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ABSTRAK 
Sifat proyek konstruksi yang kompleks dan dinamis menyebabkan potensi resiko 
pada proyck konstruktif relatif besar. Apabila rcsiko ini tidak ditangani dcngan baik 
dcngan manajcmcn rcsiko, akan dapat merugikan pihak kontraktor sebagai pelaksana 
proyek. Bahkan pada akhimya owner juga akan merasakan kerubr:ian yang discbabkan 
resiko yang tidak ditangani dengan baik ini Salah saru tahapan dalam manaJemen 
resiko adalah identifikasi resiko. Dalam tahapan ini akan dilakukan identi fikasi 
terhadap resiko-resiko yang mungkin teljadi sclama proses pelaksanaan proyck, dan 
selanJutn)a merencanakan respon terhadap resiko )ang telah diidentifikasi. 
Tugas akhir ini bermaksud mengidentifikasi resiko konstruks1 pada 
pembangunan Causeway dan jalan pendekat pada JCmbatan Suramadu sisi Madura. 
Pen~:,'llmpulan data dilapangan diperoleh melalui wawancara dengan kontrak1or 
pclaksana (Adhi-Waskita JO) untuk mengetahui rcsiko konstruksi yang mungkin tel)adi 
selama proses pclaksanaan proyek, sena respon terhadap resiko tersebut. Analisa data 
yang dilakukan adalah dengan melakukan pcmbobotan pada tiap-tiap rcsiko konstruksi 
dengan cara mengalikan score frekuensi dengan dampak resiko tcrhadap Waktu, l3iaya 
dan Mutu. 
Dari hasil wawancara dilapangan dapat diidentifikasi 64 item resiko konstruksi. 
Dari hasil perkalian score antara frekuensi vs dampak terhadap mutu didapatkan 2 item 
resiko atau 3.125% termasuk dalam tingkat rcsiko tinggi (high risk). Dari hasil 
perkalian score antara frekuensi vs dampak terhadap biaya didapatkan 3 item resiko atau 
4.6875°o termasuk dalam tingkat resiko ungg1 (high risk). Sedangkan untuk hasil 
perkalian anrara frekuensi vs dampak terhadap waktu didapatkan 5 item resiko atau 
7.81 25°;o termasuk dalam tingkat resiko tinggi (high risk). 
Kata kunci :lde11tijikasi Resiko, Respo11 Resiko, Resiko Ko11struksi 
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PENDAHULUAN 
.I LA TAR BELAKA \IG 
BAB l 
PENDAHULUAN 
Ketepatan dalam mcnerapkan proses manajemcn Resiko dalam suatu proyek 
adalah kunci keberhas1lan dalam pcngelolaan Resiko proyek. Dengan semakin 
kecilnya tingkat terjadinya potensial Resiko dalam proyek akan sangat 
mcnguntungkan pelaksanaan proyck, baik dari segi biaya maupun pclaksanaan 
pcmbangunan. Pengelolaan Res1ko bcrsifat proaJ...1if, dan bukannya reak;if yang 
menunggu terjadinya masalah yang sukar diatasi. 
Salah satu proses terpenting dari manajemen Resiko adalah idenrifikasi 
Resiko. Proses ini mcrupakan proses menentukan Resi.ko -Rcsiko mana yang 
mungkin akan memberikan cfck tcrhadap proyek scna mendokumentasikan Resiko · 
Resiko yang tclah teridcntifikasi terscbut.( PMBOK, 2000) 
Proses ini dikatakan penting karena pada bagian proses inilah semua Resiko 
yang berpotcnsialterjadi akan dapat d1ketahui untuk selanjutnya dilakukan tindakan 
lebih Ianjut. Sehmgga dalam proses ini semua Resiko yang mungkin terjadi harus 
terdata dan tidak boleh ada yang tertinggal, karena jika ini terjadi tidak ada yang 
bisa memastikan bahwa nantm) a Resiko yang bel urn terdata tadi yang terjadi dan 
bel urn ada ke~Japan penanganannya. 
Penanganan Re~1k0 ~ang buruk pada proyek konstruksi, akan menyebabkan 
kerugian yang udak )edJkll, eontohnya adalah kegagalan struk;ur yang disebabkan 
kesalahan pcrencanaan. Resiko dalam proyek konstruksi dapat teJjadi pada tahap 
desain, perencanaan,dan pclaksanaan 
Proyek pembangunan jcmbatan Suramadu merupakan proyek besar yang 
tidak luput dari berbagai Res1ko, Penanganan Resiko yang buruk pada proyek 
tersebut akan menycbabkan kcrubrian yang tidak sedikit. contohnya adalah 
kegagalan struktur yang discbabkan kesalahan perencanaan atau pelaksanaan. 
Pada penelitian scbclumya yang dilakukan saudara Ismail hidayat pada tahun 
2005 bermaksud untuk mcngidentifikasi resiko yang mungkin terjadi pada 
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pelaksanaan erection balok gtrder proyek jembatan Suramadu sisi Madura untuk 
diidentifikasi resikonya. Dan hasil penelitian saudara Ismail dapat diidentifikasi 
sebanyak 29 risiko pada mctode Total Crane dan 30 risiko pada metode Kura-kura .. 
Bemllk tolak dan hast! penehtian sebelumnya diperkirakan akan banyak 
dijumpai pcnnasalahan pcrsoalan dan kesulitan dalarn proses pelaksanaan proyek 
Suramadu. yang bera111 akan mempeninggi rcsiko, maka diperlukan suatu 
identifikasi Resiko konstruksi dengan lingkup yang lebih luas dengan mencakup 
pada keseluruhan proyek untuk mengetahui kemungkinan Resiko konstruksi yang 
dapat teljad1 selama proses pelaksanaan proyek tersebut, kemudian dilakukan 
pembobotan terhadap kemungkinan rcsiko yang akan teljadi, selanjutnya 
mcrencanakan respon untuk mcngantisipasi dampak buruk dari Resiko konstruksi 
tersebut. 
.2 PERMASALAI tAN 
Berdasarkan uraian pada latar bclakang, maka pennasalahan yang dibahas 
dalam penyusunan tugas akhir ini adalah: 
1. Mengidentiflkast Resiko konstruksi yang mungkin terjadi pada masa proses 
pelaksanaan proyck tcrsebut. 
2. Berapa perkiraan bcsar frckucnsi terjadinya Resiko konstruksi, dampaknya 
terhadap '~aktu, biaya dan mutu sena tingkat Resiko konstruksi yang teljadi 
menurut kontraktor pelaksana. 
3. Bagaimaoa rencana altmatif penanganan Resiko konstruksi yang terjadi selarna 
proses pelaksanaan proyek tersebut menurut kontraktor pelaksanan 
TUJUAN 
Ada pun tujuan dari pcnulisan tugas akhir ini adalah: 
I. Menj,>ldentifikasl Resiko konstruksi yang mungkin terjadi selama proses 
pelaksanaan proyck. 
2. Mengetahui perkiraan besamya frekuensi teljadinya resiko konstruksi, 
dampaknya terhadap waktu, biaya dan mutu serta tingkat Resiko konstruksi 
yang te~jadi 
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3. Mengetahui rencana altematif penanganan terhadap Resiko konstruksi yang 
mungkm terjadi selama proses pelaksanaan proyek . 
.4 BATASAN MASALAII 
Batasan masalah dtgunakan untuk mcmfok'llskan pengerjaan tugas aklur 
pada permasalahan pokok Adapun batasan masalah proposal ini adalah: 
I. ldentifikasi Resiko konstruksi hanya dilakukan pada Proyek Pembangunan 
Causeway Dan Jalan Pcndckat Jcmbatan SURAMADU Sisi Madura. 
2. ldenufikasi Restko konstrul..si dtlihat dari sudut pandang kontraktor 
3. ldentifikasi Resiko dilakukan dengan cara wawancara kepada kontraktor 
pelaksana yai tu Adhi-Waskita JO . 
. 5 LOKASJ PROY.CK 
Desa SLtkoli lo Barat, l..ccamatan Labang, Kabupaten Bangkalan, Madura 
T--
~ .. 
·- i 
.J 
.... ....... 
Gam bar 1.1 Peta Lokasi Proyek Jembatan Suramadu 
Gam bar 1.2 l>enah Jembatan Suramadu 
INJAU 
BABII 
PUSTAKA 
2 I llrmun 
BAB 1I 
TTN.TAUAN PUSTAKA 
Rtstk<> rnciUpakan r:tklB Yang rid.1k dapat dtelakkan dalum sctia>- 'c"! 
l..dudupan dcngan kma lam scttap unsur kchidupan mengandw1g un,ur nslko. 
!A'tmk1an Jll!!il dRlam pro~ ck konstruks1. ~ukscsn~a suaru pro~ d .. kt>nstruksi tc~<hh 
mclalui suksc~m a scliup mala nmtat proses pembangunan dalam proyek konslt u.l...~i. 
Kd<'tnt~hun p .. 1J.1 <;tt11 pnls<:S matu mntai sudah cukup w1tuk menimnulkan 
ke(lag.ulnu utau tidok tcrcopmn\a lLquan pro~ck Risiko yang a-ht puda semua mat" 
ranta1 proses pmnbung1.uuwt n tcnentuk<m tmgkut tecuj)iJinya mjuan prorck 
Pcmullam .. 111 ) ~ng hcnar tcrhat!ap konscp rcsiko mcrupakan lang.kllh awB l 
d~lnm mcmohtum ktmscp dun tcknik manatemen resiko. Sub~·ck rcsiktl) ang. bcgltl• 
kompleks. rnl'm cbuhkw1tc"ko mcmtlrk1 han~ al. pengerti:m yang bcrbcda-bcd<t 
, I .I I klitust rcstko 
I )cngan mempdutan d.:linis1 r,.,u..,, dan berbag.ai literatur dihurapkan 
r>~:mahtttll<lll t.:rh;tdap konscp rc~1ko scmakm Jclas. Peng~rtian resiko dibcJak,111 
mentadl dull 1n:tcnm. antam lam tChandr..J dun Haryono. 1998) : 
Rcstko m~nurut m:m~Jcm~numum 
a Rcstko adalnh kctrd.tl..tentuan atau uncertainty yang mungl..in md:rhirk:m 
kcnuu.1n1lns< ( !\khr I 'JM6) 
t> J{c,lk<' ad<Jiah su.nu 1ariasi h"'nungkman keJadtan ~aug al.an dat<Jng d~u 
tcrjadll'ada \l;tl..lu \UO!;! akau d.ttang. {Salim. Abbas.l998l 
.: Rc'lk<' adal;th kctidal.pastian ~ang. hcrhubm1gan dcng.an perluraan ,lrtrt 
suatu h<hll (1 it"'" ,Jan \haticr I 9X~) 
d Rc:.1ko udalah I.CI<~t!Jan 1ang has1l11~a lebih dari satu macam. berg.an!W1ll. 
pada komhs1 lwr. dcngan disuibus1 probabilitas yang. ~udah dtkct~IJI.Il 
schclumnya. (Numan. A. WI ham. 1984) 
.:. RcsiJ...o adalulr 1 arwn Jan hast! y;mg nnmeul selama peri ode tertentu akibat 
dari sitmrs1 lcrtcntu. t William dan Hem/, I 9*15) 
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u. Rc~lko :•dalah pcmlmnn kcmungkinan dan konsekuensi akibot udal. 
ltlfcapillmu lll)lkllll'f<)~ck r-...mlth. 1'>95) 
h. R~,lk<• ud.l!dh .1danva kcmunakman bahava. kcbi1angan. ut.au kcru><tk~n 
... ... . ._ 
p;~da manus1a, pm(X.'rti alau k .. -pcntingan lainnya. (Stephenson. 19%) 
c Rcstk<' adalah ,,~,tu kcrawanan tcrhadap kc~an sebagm aktt>at Ju!t 
ht·pulla-an ~ang dthuat dan dija1ankun pada provck ~crt.a hngkungan dtmaud 
proyck d!bksanak,no Kcrugian llT<CbUI bis.1 bcrupa tis1k m::upun 
tinanswi.(Varma. 199(.1 
J)an dcfimsi .ltutas mul.a daput dtt~rik kcsimpulan bahwa reslko mcm1hh.l 
k.awktcristik bcmpa 
Mcn1pakan kclldakpastiuu alus kriadin~ a suatu peristlwa. 
2 Mcrupakau J..ctidakpastian \'ang upahila tetjadi akan mcuimbulkan kcrugtiHI 
(los~). 
2.1.2 1.ctak Rcstk<l 
Rcsiko m.:rupakan t:lklu ) ung l!duk dapat diclakkan da!Hm Sdlap scs• 
kcludupuu dt:!l)ldll kutu l~tm sctmp unsur kch1dupan lll<:ngandtUlg unsur n!>t.l...u 
1>-:rml.•an .Jll!l•' <~1l11m pro~cl; 1;,,nstmks1 Snksesnyn suatu pro,ek konstruks• tlll)•di 
mda!tu ~uks~:sn)a 'Citup ma1,1 rant<11 pr'1'~' p~mt>ang.unan da.Jam proyck k<1mtruksi. 
Kel~:mahan paJa satu proses 111.1tn rantm sucbh cuk-up umuk menimbnlkan kcgag.tl.m 
alau trJak tcn:ap;~myn nllUM pr'-'' ck Rc:siko van~ ada pada s.!mua mata rnm:u P'"'~' 
pcmt-a11jZU030 nll' IWlliUbn 1111fl.::tll:rcap:ll11~:1 llljuan proyck. 
Langk~h rncmpt:Jkccll n:sikn pada proyck kon.~uuks1 ditintaU mclahn 
mcmpcrkccil rcs1k0 'ang. h:Jdapal pada ,elwp mata ranta1. Suksesn~a pembanj?man 
proyck konstn1b1 daunjang ulch bam a\.. disiplin tak"tor dan aktiYita' ~ ollg. 
dl>lllhl ''JU...an. iu~a l1CI an bcgllu han~ al. nmng, \an g. terlibat Yang rnasmg-masmg 
nJc•mb,\\l'll J~slk<• 'c1tdm-scu,1m '"''!!. '<!e<.ra 11\01\·lOUal tldak bcrperun lctapi sccar.t 
akumulatif p~'l'lu Jipcrh11ung.k:m 
L.:tuk resJk•• d<Ji<om pln\c'k l.nn,tmk'l aniMa lain tcrdapat saal. 
Pc·mhualau J t >R ( l'.-mt of l(,~ferelli ,,1 
2 l'enunj11kan 1-.on~ullun 
l l't:nyusunan dol..umen rcr.m.: •• ngan 
-1 P~1lllllJllkan k<~nlr<i~tor 
5. Pcm usunun c.l"kumcn k<'lllr.lk 
6. !'t~rmlthan lllcltx!C pclaks.lnaan i.;onstruksi 
7 1'-.t:mampuan koordma>J 
8 Pcmanlimtan batas '' C\\ cn:mg ktl<•rJinataorlmanager 
9. S1s1t:m pt:nga\\asan 
J 0. Pwscdur :1dmmistr:ttif 
1 I CUJ:I r><~nJnganan mas:.~lah 
2. l ~ KJasilihu,i r~'1ho 
Sccnra umum tcrdap:ll hch~mpa mfiCOm resiko, diantaranya dib~gi J...c:<.kll~m 
tig,t lwl (Djn,josucdurso. 2003): 
u Mcnurut sJI(tlll) u 
Mcnurut Slllllll\':1. rcsJkotcrl">ng.i 11 1 11~ 
' 
' 
R<OsJko murm ltluak d~>cn~aja), yaitu resiko yang bJ iil lcrjac.li nk~n 
mcmmbulknn kcru~mn dun teriadJ lanpa UJ>e!lgaja. misalnya Resiku l<'~ iuc.linv(l 
kebukaran hcnc.111n nlnm pcncurian, pcngi!clapan, pcngacauun. dan lam 
scbaf?.UID\:t 
Rc,ik<• sp<'l:.ulallt (dt-;cngapl. y:uru rcsiko yang ><nga_1a ditimbulkan <~jl~r 
lCrJRdtn,·a kctidakpasuan memmbulkan keuntungan Rcs1kt' lfll misain' .1 
1"-'IJUc.lian, ul~lll,l-plulang J.mlam schagmnya. 
Rt:~Jl..t> lim,lam.:ntal. yanu r.."Stko yang pcnvebabn'a ltdak dapal dihmpahkan 
kcpa<.fu sc,c<>ran!l dan y Ill fl. mcndcnla kcrugJan bam ak orang Rc,lk.t• mt 
nus.tln~a bat~11r, nnamtopan, dan scbagainya. 
~ Rcs1ko klmsus. vanu rcSikO \ anp. hersumbcr pad.~ pensll\\a \ang mandin dan 
mudah <hh••tuhm pcnych:thmu Rcs1ko mi mi$alnya adalah kupal kanda:,, 
labrabn mobtl. pcsnwat JDillh. dan lain scbagamya 
5 Hcstko chnmms. ynll1J rcs1ko yang timbul karcoa perkernbang.an dan kcnlUJIIott 
musymul-.111 dt btd1111~ .:kononu, llmu pcngctahuan dan tcknologi. Nbulnvu 
rcs1ko pcncrbnngan lunr nng.kosn. rcsiko kcusangan. <.!<on lain schn811ll1ya. 
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Kcl>.1hkon rcstl.o 1m udaluh r~sil.,) ~tails. sepertl rcsiko han lua. r::s•k•> 
kcmatian. dan lam 'd"'!!anna 
b l\:lenurut dap.ll lldal.nt~ rcsik<ltcrschut dtalihkao kc pihak lain. 
:Vknunll bcntui.Jx:ngahhan t.mggungja\\ab, rt»tko terbagt atas 
l{c,tl.\> ~ang daJ)i•t dtahhk:m kc pihak lain dcngan mempertanggungkan su.otu 
t>l>tcl. ~ung ak~n lcrkcna rc>tko k~-pada a~urans1 dcngan membayar SCJUlllltlh 
~·rcnu -.:hmgi!~ s<"mu~ lot( \3111_1. akan tcrjadt mcnjadi tanggung. _1a"ah piht~k 
asnrans1. 
' Ro:,ik•• y.mg ud;lk d~p.11 doahhkan kc pohok lain trcsiko >pekulaLif) 
c Mcnurul pc111 cbah ltmhLolm" 
Mcllllrtllp~nyt•hnh 11mhulm~. rcsiko tcrbagt atas 
!. Rcsiko mlc111 \!tllut,•s!kll '""!!: \>cr,umhet dan h-putusan vang: d1ambil dul~rn 
lingkup provck. scpcrli );mg. hcrkuibm dengan masalah l0knis. finans1~l 
r-.:njad\\u lun dun organtsast. 
<.:nntoh Hiayu wmhuhun umuk h~mhur, kcrusak~1 n pcralatan. kecdakaan d~n 
kcrusakun kcndunwn. l.c.:clnkaan kerJ<L dan lain scbagainya. 
Restko c:l.>lclll, }LIIlll ""il\11 ) ang hcrsumber dari luar ling.kup pro) ck. \aim 
;ol;om <ktn lmgkung:m. I crmnsuk dt d:1bmnya aspd, hukUfll. ekonoffil _.,,jd 
dun huda~a c.hmanu pro~.:).. dtlaksanakan. 
Lontoh : fkncana nlnm. kcb.1knrnn. disambnr pcur. penurunan muka mr tan.tll 
r-.:n.:unan mtln,;o dan lam ~hagamya 
D.ll.nu pw,ck konsrruks1 tcrdapat bebcrapa macam resil..o )ang.lebth 'l"'"'if!l. 
antara lain adalal1 (Project Ri>k ,".[unugement 1/und 1Jook,2003): 
Rcsok<> T ckmk 
lem1a<uk Jalmn ro:,rko tckmk ini mtsaln~a dcsam yang llduk lengkap. k.:,olt!h:m 
.Utlum mdakul..un p.:rlntungan I analtsa. pef\oalan tanah yang tidal.. tcrduEa. 
kcsai<Jhan asurn~i tckms pada t"hap p<."TCncanaan. k:cterlambatan atau kc;;al«hun 
sun C\ l.c.:gugalun struJ..tur. konsultan desmn t1dak mcngacu stand~r ;rung 
dtlctapJ..an, .lttn lain scb<~gatn\'a . 
Rc,Jk<Hc~ik<) ckstcmal 
Tcnnasuk dalam r.:s1ko .:kt.:mal 1m ant~m lam kcttdakkons1stenan tcrhadap h1a~.1 
1\:Jktu dan mutu, pt!rubahan prioritJs pmp.ram. faktor politik, in1lus1. dan l.nn 
sc\):Jgum~ a 
3 Rt.\>lk<• Liu!?hungan 
l'~nnasul. dalam reslko linglmngan ini anluru lain pcmbahan pcratumn lllt'!lJ;WOOl 
hn!ll\ungnn <nmpah-sampah bcrbuhm.1 J<Hilg_ tut"Inbutuhknn pcnclitJ<Ill l.m_1uL 
pcruh:Jhan J..ualiUh atr dan lam schagamyu 
-l l<cstl.;o Or!!arusosi 
Tcrmasuk dnlam rt>:>iko or~dlll""' till <Hllar.t J.un ,taf \afl!,t tidak bcrpcngal.nJ•dtt. 
kdul.mt~an qatY pro\el.. puda sua! !..rills, kd.urang.an 1\ak'iu umuk JX"fcncanaan. dan 
l:nn scb:l!!:tmyn 
5. Rc.:~ 1ko Monnjcmen Pro)t'k 
1 .:rmasuk dalam rcsiko manaj~.:mcn pro:ck ini ~nlara lam jadwaL scope. him;• dan 
tu,iuon pnwck \ang kurang J"'las. kclch1han st:1l. perkiraan jadual yang sal;;h 
kctiadaon k<>lllLilllk<t>L dan lam seh:Jglnn:n 
o R<·'lkn Konstru!..st 
I ~rm,"uk dalam restko kon:mukst ini antnrn lain pcrktrd<m "aJ..tu kontrak y:mg 
udak '"'ua1. '"mrah kvn-tmb_,, '"118 itdak t<·nJcnltlikasi. pt:raiatan .1~11 luU! 
scbaganl\'a 
1 1.4 'llUnhcr dan Efck Rc:;ik<' 
K<:rtl!_!lflll adalah pcn:·impangan ~ang. ttdak diharapkan, kcmung.kinun kcJadi~ll 
dcmikianlah van!? LhnamaJ..an r.,s,J...o \\'al;utpun mla bt:berapa overlapping ,IJ a•tturu 
k.ttcgott-!..ah:gori 1111, n<tm1m 'umh"r pcn:chab ~~mg1an dan resiko dapat Jtlougt 
mcnpd1 
RcSJI.:o sos:3l 
'iuml'<:t ut.nn.. resJJ..,, atktl,th n1.1s: arabt. artmya tindakan UWilf1-<'l1L'l~ 
tm·ncipwkan kepdmn : ang meny<!babkan J'Cll) 1mpan~an yanp. meru!ukJn dart 
h;.arapmt. 
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1 Rcsil..o fiS!k 
1\Jii hilnval.. suml>er rc,rko lisrl.. \ani! scbaamnma adalah fenorm>na alam. 
. - ,__ "'" -
~~-Jangkan lmrur)a Ji,t:l-;rhkan kcsaalahan manusia Ramal.. rcslk~) nmr. 
kt>mplcl..~ sumbcm~ ~ to:t<~pr t<:mla-<uk Jalam katcgon lj,il... anlaru l:un 
l..d)Ukaran. bantrr. haibi pdn, lanah longsor. 
3 RNrk<' t:kt•nunu 
Bam<>!.. r.:,rko ~an~ dih<~dapr J=U.o;;rhaan rlu bersttin ekonomr Contoh f\'~1.1.,,, 
ckonorm adalah m!la,r llul-tu<.~~t kurs. kcudakstabtlan mtcm p..'!USahaan. dan 
't'l"-<ll/.Uitl~ ,J 
Swnbcr rl!sil.n h<rllh ,ltb..xl~kan dan l'tck rcsiko itu scndin. Yang. lt:tnl<~suk 
sumher rcstko dulam prO\ ck kt•ll>ll ul-st an lara lam 
Kcnatknn in llusi Ji alas bal<ts cstimasr 
2 Kcadaun Cli<ICU) ang.lldal. dapul diprcdiksi. 
3. Kctcrlambalun 1-edH langnn m~Jlcrinl ,·nne, pcnting.. 
4 f>etml deSIJ(II ~:mg lld.<lk b~.·rwr. 
5 ltdak adan~u l..oordrnasr scba~HJ ct>ntt)h antara pekerjaan mekunikal, gamt>ur 
,km k<mtraktor. dcng.un p.ulllh<u dmr spesmlis pekerjmm plafoud. 
(, Dan kontr;tl..tor utama 
Scdungl..an efd, yang nHUlt-tkm 11mhul dan rc>iko itu antara lain: 
I. Ke~ugalun mcnia~n bi:n.t untuk ll:lap berada dalam koridor estimasr. 
~ Kt:gagalan m~n..:up,u tar~ct p~m dcsatan pro1 ck 
3. Kegagalan m~n..:<~p<H l,.,ralnas pr<l~cl.. ~ung diharapkan 
-1 . Kt:!l<tg.alan mcncap:u kchmuhan opL'rd>l 
5 Kcnhakan ukroot bcncuna han11r Ul<lU kehakaran. 
G Kccclaku.m p,tda pckcna akll)U! metod<' kcr,a ~ang tidak $esuai 
Sccans khrh 'J'I<!stlik r~stko }ang tcrpdt d.·\lam pro\ck konstruks1 Jap<~t 
dt,;chabkan oleh hal-hal scha~:tai hcnkut (Ruha}u. 1996) . 
a I )c;,am pn11'ck 
Kcsalalum p~da talrap:J desam mr akan men~ ul itkan pclaksanaan, schtn!!!:\~ 
apabi la tkrnil.tan ~Ut1!1- IC!JU~olt al..un mentgtkan kontraktor sdaku pelakssn•tll baik 
bw~u maupun 11aktu. 
!Cl 
b. l>okum~:n kt>ntmk 
J>,.orbcuaan pengcrtian :mtara dua bdah pih~k aklln menyebabkan JlCtbt:d.l:m 
mtcrprcta>J spec dalam pdubanaan d1 lapangan. Schingga kcscpahamun klmtTak 
sun!lal pcnung dalam suatu pro~ck konstruksi. 
c. K ondtsi a lmn 
1-..•llldt~ J almn bcrpotcnsi n:s1k11 bag1 pn>vck konstrubi. mi~aln}tl ~uruh hujnn 
~HI11! tmgg1 mcnycbnbbn banJU. bcm:un.t alum misa lnYa: gempa humi t.:nnh 
l•'ngsor, dan lain-lain. 
d Pcbk ,,ma m pei<<'qaan konstntkst 
!'nt~nsw! res1ko selama pdah,maan p.:kcf)aan konstruksi mt,<tlll\a 
kcll:rlaml'<tlltn matenal dan suphcr. kckurangan tcnaga ~ang l'cfPI."Tlg.<!lam:m ,!..n 
tmp.bt kt:sulitun pekerJ1lli11. 
c Kl>ndisi pcrekonomi<Jn 
1'1 1>.1 ck konstmksi membutuhkun dukungun finansial yang !'l<:!s!tl. ~uhingga 
:~p:1hila kondist pcrck1'110mian 1·nng tH1ak stahi l akan sangat bt:rpcngan1h pm.lu 
pro~.:\, ~onstrukst. buhkan akan dupal mcnghcnukan pe!aksanaan p.:mbang:u:1an 
pro\ ck terse but karcna kd:urangan d.ma 
suuas. polnik 
ll..Jun polurk yang haik Jkan mo:n~ chabkan im·cstor tcrtank untuk ml.'nanamka,, 
moJulm a 
2.1 5 Rc,lk<> l'otensml JJ Prove\.. 
I )a lam proyek kon~truks1 lenlapttl bcherupa lipikal rcsik,, yang mLmgkm 
t.:1juJr dlllma lam aLialah : 
Rc~JkLl kontmk. Hal ir:i mcrup.1kan rc):ko tcrbcsar apabrla p1hak b,mk. ynng :d,.lo 
mcmhcnkan k<>nutmcn untuk mcmhcnkan plilJaman tt::m\ :na mcmhrt~lk::n 
J...,m:tmenll\a Meskipun Jalam p.;!r.rtur.m p.:rbankan dt Indonesia lcrbci."t: 
h.rhl\a prhak krcdimr udak tcrluldunp.l at~s kcputusan seprhak Jari pthak Jch•tllr 
(<hilum hal mi act..l~h bank) Rcsrk,1 ~crcm mt tahlk dapat ditcrima -.:lun:.t:;a 
hnrus d1hilongkan dctlp.an mcncan nutra stratcgts !ang Japat mcmbia~·m ,1t,u1 
mcn!_l.p.nntibn fungsi dari pihak ban!.. pcrnbcri pit\iaman. 
1 1 
~. force maJI!tll't' (l...:ncana alum). sept'rtl oonJlf, ~<'mpa bum1. dan lain-lain. 
< Klauu l..erugwn d1ri l..nntr<JJ..tor itJ..Jbat kcterlambatan produk.s1 delatl desixn d:lri 
lim p..·rcncana. 
-t J(cterlam\:latnn p.:tnhmumn dan'alau l...:udal..:mampuan owner memha: ~r 
kontraktor 
2.2 
5 J(egagalan rn~'7!1pcwlch pcr'<eiUJlWtl (appro\·a/) mcngcna1 detail kode bant,:un:m. 
oullim.' pcren.:<~naan dalam kurun 1\aktu \ang. d1rencanakan selama program 
pcrancangan 
o fluktu,t'l mpwh tcrhad.1p d<>llar. t .. rut<~ma J.!ngan pmy.:k yang menggunakan 
peralatun dan matcnal Yang. <hN:Ii <L1n h1ar neg.cn. llntuk mcnanggulan!ll 
kcmun~kuwn kcnutkon biaya sebagai uJ..ihal dari pcrubahan nilai tukar Dollar 
Amcril..u tcrhudup R11p1nh. dilukukan upaya membuat kontrak dalall1 Doll111 
i\mcril..a. Mcn!).adakan lohh1 dm1 mus,·;marah agar resiko lerlladap ~'!ubah:m 
kurs doll~~r US l<'l'hadap rupiuh merupakan rcsiko yang ti<llik dapat dihadap1 dijn 
thl>;:bankan p:1cln mwshll 1-;ur~na l:1ktor m:~kro ekonomi di luar kcmarnpuan 
p0rusah:1an ll1\ll$10r unmk mcrnperhlltLllgk<tWl) 11. 
7 J(cnotkan ll~1 ~a matcrwl dnn tennga kct:i~ yan!,! ti<.lak diharupkan. 
Kt.-..:dakaan kt:rtllll/1 ~II<' ~clama <lpt>nt$10nal van" menuakibatkan lukJ fi>•k 
. • C' c 
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Mana,iem~n Restko Proycl.. 
2 ~ I Dclims1 Mamtjcmcn Rcstko 
,\.1;tn,tJI!men rc,iko mciUJ~tkiln J..,>TTlJX>nen kunc1 pada m:tna.tt:men prcyck. 
Ban~ak lttcratur \811~ mcnd,·timSJJ..an manatcmt.'fl re,;iko. amam lain adalah · 
a Manarcmcn rc,tk<> aJalah proses s!stcmaus umuk mengidenti flk:m. 
mcn~.mah,a. dan mt."fcspl>ll rcs1ko proye~ te!D1a$uk didalnmn~a 
m,·maksim~lkan l...:mung.kulan dan dampak yang. balk pada ~etiap keg1atan scrt:J 
mcmi.nimall..an J..cmungkm:m d:m dampak yang buruk pada >diap 
kcgiatun (l'r•~··rt Mnunsem~uf Jn,fitute f,(!fly•1' Kuowledge). 
lZ 
h Manat<:m<?n n:~il..vll\lalah 'uatu ••rltkasi dan manajemen wnum }ang mcrN<'h" 
untul.. m~ngadcnutiknsi. mcngul..ur J,m manangani scbah dan al..alMI drui 
l..etidal..pa,tian pada ~huah orgaru~asa (Wilham. eta!. 1995) 
c. ManaJ<?Ol~ n:stk<' ml'nrpak.m fl'-'llgcnalan. p.:ngukuran dan pcrlakuan tt-rhadap 
kerugwn dan kcmun~ktnan kcedakaan \ang muncul hampir selalu dalam sJtuast 
damana ha~al ~ •Ill [I. mtm[tkm adalah h'11lgian ( \\'illiam dan Hc!Ill. I 985) 
d Manaj<..-men resrko ad<~luh swtu J'T<'-C~ m1nnal damana laktor rcsik<; ukan 
dndcntifikasi dianahsh Joan chl<tn!!aru sccam sastematis agar kcm~nan .l<rJl<ll 
drpcrkcctl. t.Ruha\ u. 199Rl 
Sccara umum )J;.r\usan batusuaa manatemen r.:sik<' adalah 'cbag.ai beri.kut · 
I. M.:ncmuk<tn <e..:ar:t sastcmatis dan mcng.anahsis kemgwn-k<.-rug,ian yan~ 
dihadupi perusahaun (mclukukanrdcnlltikasi tcrbudap resiko). 
2. Ml'Ol'mu1.<~n mdod<\ \ltng pahng baik dalam menaogani resiko lkcmg.ian\ j«n~ 
dihuhuogkon <.knp.uu h..:unturl~wn p.:rusahaan. 
2.2.2 TUJLUIIlmanaJ<'rn.:n r.:~rko 
:V(anajcmcn n:stko mcmput1Hll l>.ut\Uk lLIJLIUII. uiantnranya (Mehr and Hedger. 
I 'J74 Sahm 2Ull0l 
a I !cmsaha agar pm~ d, t.:tap hiuup/ agar pro~ ~k tetap bcljalan. 
b. Mrntl'l<!ril,;an r-.1sa mnan 
c lliava n:siko rcndah dan ko:untuogan ) ung !~bah tmggi. 
d. l'~nd<rp;llan stahal Jan \\:liar 
~ Trdak ada I -ung.at l...:d gbn)2p.uan k.:tuatan 
I. Mcngcm!J;.Jnp.k~n pcms:1lman 
: 2 3 M,mlaat :vianaJcmcn f{(',J}.;,, 
B<!h.:rapa manli1al mcmpclapn mana.tcmen resiko dapat duahat dan dw sc~;u. 
~tutu (Djo,jo~oc(hmo, 2003) 
a ~<:~corang -;chilgai nnggotu otgtJnisasi atau pcn1sahaan dapat mcngctahUI cant· 
com atau mctodc ,\ang kpul untuk rncnl!-hindari atau mengurangi bcsam)<t 
kcrug~an vong drdcrila pcrusahann. schng.ai akihal ketidakpastian yang \l.ajudi. 
lJ 
b Sc.;n>rang :<ch<tgai pnbadi dapa! ld'th h<:rhati-hali dalam mcngatur keludupan 
pnbadmvu m.tsmg-m."ang 
:!.: 4 lall.ap Maii.IJ<:Illl.'ll Rc,al;o 
l'a6 Prowu llunngt'lllml lmfl/111,, /lo.J:· of hiiO~<Ied._!!e (PI\1BOK) dischnlktn1 
ada cnam l<thapan utama ,~al~m manaJCillCil rcsiko proyck yaatu . 
R.-n.:.m<t ManaJcmcn Rcsako tRJ5k .1/anagemelll Planning! 
H~ncana nllllldJI!IIl<:ll rc.;tko mcrupakan pro:<CS IDC!l<."lllukan bag;nm~~~~ 
r~nJ.,t..atan Jan rcncnna kc~aat:m mana]c'lll<-11 , ... ,iko 1 ang. akan dilakukan untuk l'fOYck. 
San)!allah pctlllll1! mcst-'!lcanaktlll J'l<"~' na;m,ljemo:u resiko untuk mcyakmkan bah\\ a 
\mftkal. tipc dan t·ivrhtltll' munajcnacn re,tkn ,;esuaa dcngan resiko dan kcpell!lllgan 
pw:-ck 
((/ 
:\l!ctodologi ,I <Ill!! tllltum ,hlat..ukan da lam Rtsk Manag.cancn! Pion adltlah 
\l!cncmpalkun rtsk 111(11/crgemenf dulam kegiawn development p}'(VI'S\. 
:vkuiad11all--u11 ri•k mmragcnwm assessmem meetmg secara her kala 
McngaJ.:n!lfil,:l''l pr<yeu rrsks. tcm1osuk qttali~~·- schedule. dan cost. 
M~llganah~t< dan m<'11!_lcvuluasi rdentijlc:cl nsh. 
ldcnllt'ikast Rcstko 1Rr1A ldt•nll/iwtwn) 
!d~nlllika'l n•,,k,, .1d,1iah suatu pros~'S pcngkajian rcslh.t' dan kcudakp.hll~u 
yang dtlakuknn sccara :;a,tcma!i' J,ul tcnas-m.ono:Ht> Agar rcsiko dapat Jtkelola :sccara 
cfck'ttf maka lanl!-l...1h ['<:rt.uu,, .. Jabh m.:ng•Jcnlllikasi jcnis rcsiko. yattu man.a ~nng 
hcr<tlin rcsako usaha thtH/11<'.1.\ rr.'kl Jan mana ~ang, bersifat rcslko mllllll.relilko proyek 
Jtl..las•lika<tkan scbag:u rcsil..o :nurm. kcmudtan diidcnulikas1 h.-rda>arkan poa:n'l 
sumhcr a.:,ik" ai<1U Japal pula bcr.lasarkan dampal.. terhadap sasamn pn>\ck 
l'endckawn ~ ~118 dJgunak:m dalam melal·.ltk~n tdentt!i.kasi resiko liD adalah dcn~an 
ull/><' a11cl ~[!(·, r. ~<IIlii dcng:m mcng.analisis apa y:mg akan t.:riadi dan polcn.<i akth•! 
"""8 akan ullnnbull..an 11' r PI' (P.:rscroL 20031 
Sw11l'l<lr rcsaJ..o dapa( dmmkan scbagaJ taktor yang. dapal mmimbulkan 
h..-jad1aat \ ang h~o~1 s1llt! ncga\11 nt<IU posiuf. l3cnkut 1111 heherapa sumlx'r rcstk(t d:u1 ,U<,tu 
pr<'VCk (PT. rr I Pcr~cro), 200J) 
<1 Rc>Jk<.' ~-ong h.:rkanan c.h:n~an h1ililng rn<lllllJ<:m~n 
h Rc,iJ..,, )<Ill!! hcrkmtun dcn!Z:m btdanp. tcknis d:m implcmenlUst 
c Restkc.> ~ang. l:>crk.nhlll dcn!_lan htdang l:c.>ntrak dan hul..•un 
d. Re,tk<.>) ang lx•rkan.m dcng.m snuasi ckonomi. ~ocJal. Jan politik 
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AdapW1 yang mcrupakan r<.'Stk" 'ang pai1Jl!! senng diketemukau da!:lm 
praktek ailillah sd,,t!!al l-crikut tMurd<-.ch I •J•J:!) 
( I) RcSiko f Jstk 
Rcsiko hcrko:HJ<tn <.hmg•m kca,I;Jan listk lcnr.ang tanah . keadaan amlisml )~''!:1 
men) chahkun k~rusakan. matcnal dan w,>rklnanshlp yang rusak utau dapat merusak. 
btu)a tcrhaililp JX"l1!,!Clcs .. n dan sampd kcadaan cuaca )ang tidak hcrs<Jhubat. 
1'~11:-""dmn JokasJ ) ,J11Etlld:tk tepa!. kctidaklavakan da ri buruh, staff, plan t. waktu rum 
pcndanaau. 
C:!l Rcstko I'L'l tund;wn dan Scn!olkClH 
[)a lum hal ittl lclll l!lsuk k.:pcm11ikan lnkas1. pembi:bas:m wnah, terlambulnv~ 
mcnvuplai mfom1as1 pdiiksunuun pckc!Jann )ang tidak etisicn. penundnan Jiluor 
konlrol para p1huk, ~cnC!k.:tu·,~n!!-"-cta yang timbul 
t3 l Rcstk<.> Pcngunhan Jan Sup~n '" 
J\danya pengtma~ yan)!. uililk kmnpcten. k~sulahan Jalam dokumenwSL kurang Jd~' 
don kurong ~pc~Jiikn\ a per" ar.ttan kurang !~pal dalam mcmihh kon~ultau. ckm 
lam-lam 
C4l Rcs1ko Kcrugtan tcrhud:tp <>ran~ dan Prtl-crti 
Kclulatun dan udak dtp.:nuhtm a \\aran$1. kctcrhata><tn "aktu ililn keJadwn 'ur.g 
dicoYcr olch asurathi, Jaulam-l.un 
(5) R~stku Karl!na Fakt1>r [7J..,tcmul 
Perub<than pohc~ pcmcnntah tcntang paJak, perburuhan. Undang-1 luduug 
K~amanon dJn Cian~(lnan kcntsuhan sMtal, pC1111'l!Okan huruh. dan lam-lam 
(6) Re:;tko l'cmbmaran 
J\dJnya dcfa l\JU>i. m Jlu,J tmggi, &'-'tolak mala uanE!.. kcpailitan salah satu pihok ~ang 
tcrhbat bta~ a untuk p<lnggununn plant dan manajcmcn, dan lain-lain. 
I~ 
{71 Rc:<ilwllukum clan l'crt}clt:samn '>cn~cl<l 
fcruh1011 a 1\UJ..tu po:ll) t:lcs:n:m scngkctn. keuc.Jnkad!lan. ketidakpastian kt:plllll><l!l 
p..:ngadlian. r•.:ruhahun pcrunc.lnng-unc.Jnngan \ang bcrlak:u. bla~a untuk pros.·, 
pcrJdllanlarbJtnN: d:111 lam $Cbagam\a 
Proses idCnlllikosi rcsiK<' mcrupakan l"''"c' mencntuknn rcslko-resil-<1 maro ·.-ung 
munl,l.km akan mcmbcnkan ci~J.. tcrhac.lnp pn" ek scrta mendokurn~ntas1kan r.,..,,~,,. 
rcstko ~ ang. tcluh lclld.:nlllil..;~sl t.:rschut. 
I oof, tecluuqun ~ ang diguna!..an antarJ lam . 
A !>OCIII//1.'11/(J/1(/1/ l'l'l 'It'll'\ 
I crdm dan tiniauan struktur dan t~sumsl r.:ncana proyck d~ta1l >erta data J\la] 
J'l'lll ck 
H. h?f'ormaiiOII·1!atht!rill!!, ll'clllli<{lf(!~. 
(.\))llt>h dull ll!fomwltOII·Y,ath<TIIIg /('chmque.v anl<tnl lalfl . 
11. Jiramstomllng. Bnnn$1\lrnlmg adnlah tchni.k yang scring d igunakan d:•lnm 
iJ<"rtlll'JI..asJ rcs1ko 'I UJlWnnya adolah untuk mendapalkan daftar rcsiko '"''li-
ml!n~ duruh ) 1111(:!. ,["I'll I <h l'f<''''' pada tahap analisa qLwlitatif dan anal is:~ 
quanlltatJI 
b. Wa\\UilCIIIII (1111<'1'\'11'11111,>!1 l<c~ik•' dnpat diidcntifikasi deng.an mcwalhlllCilJ~t 
m:magct !'~'~'' ck aluu sub1.:d "'rna \all!:' l't.'rpangaloman serta paJa para ahl1 
dit>idaog yang 'amn Pclal.u 1\U\\unc:lr.l mcngidcntiflkaslkan rcsiko bcrdd,arktm 
p<.:ngalamJn mcn:k.1 tnf<•nn."t pr''' .::.. wrta lwl lain yang dapal JJ!,IUOakan. 
t . < h,·cklm 
Chc.:klbl untuk tdt:nlllil.aSI r.:s1ko d~tpat JJkl!mbang.kan bcrdasarkan Jari d:!t.~ 
lu>l<•n~ dan mt\>ml.t>l ,Jan pwwk ,·anl' -ama pada 1\aktu lalu Saluh s::tu 
k.:lmtun!lan m•mggw1akan chc~k hst m1 ad.,Jah 1denhlikasi reslko dapat d.Jiakul...m 
d.-ngan ccpJI Jan mudnh Scdanp.kan ;alah ;atu kcrug1anm a adalah tiddk mtm8k•n 
mcmbum check hst yanp. mcndabm dari rcsiko. 
~ <\!1ah'"' Rc,ll..\1 Kuo~lit.tllf ((jun/ito/lv,• Risk Jnu~vsi.s) 
Anahs1s rcs1ko ku..1htntif nd.,lah proses pcnilaian onpacl dun kcmungkimm 
kejadwn ({ikt>lilwod) dan r••·<tk<• )1111!1 tclah Jud~nti likas i . !'rose~ mi mempriorit.1,knn 
n:~iko ~Uil!-!- m.:mili!..i del-. pl'l.:rbl<ll tcilHKlap tuiuan proyck. 
i6 
A lobo~ rc<iko kt4~iuatJf atbluh salah -.utu Jalan unruk men.:tapk<m sp.::•tltk 
rcsJk<l \aDf!. pcntmg untuk kemudian dilahuk<tJI rc,pon 
I oo{f l!!dmiques yang dtgunakan anl:.lru lam 
a Ntsk prohahduy & unpacl 
i'l()babilitas Jan honsekuenst rcs1ko dapal tligambarkan dnlam l>~.•Hluk 
kualitatif scpcrti sangattinggi, lifll,l!,!l. rnt>Jomll. rcndah, dan sang.al rendah 
l'robubihtas n:siko adalah ko:mHH~nan keJadiun rcsiko lcN•'but tcriacti 
Scdangkan konscl-ucnsi rcstko atl:tlnh cfck terhatlap pro) ck btlo r6tl..n 
h:rso:hut fl'I)Utli 
Dua dmt,•nsi rcsik,, m1 d1aphka>tk.1n unt\tk rcs1ko pada eYen yang -~...:-Jlik. 
hukan untuk oYerall proyck. Anahsi, rc.iko mcnggunakan probabthtn-: <l<m 
lwnsckucsi sang.at mcmbamu mcngldrnutikasl resiko yang haru~ dmmhil 
!ln.!<than tmtuk mcngatumya 
b. l'roject assumption testing 
Astunsi-astunsi ,·aug dwmb1l haniS tcrld11h dahulu t!iuji terhadap tll4, k.litc1i<t. 
\tUnt stabilitas aS\Imsi. dan kon>~ku~l~>lll)a liJ}.1btla asumsi tcrsebut sulah. 
~ Da1t1 pro?ciswn tesnng. 
:..nali'JS r~~1ko se..:ar-d l.uahtaur m.:mbutuhl.an data yang akurat dan llo.l.t.\ bis:: 
sUJXl\a dapat berguna b.t~t lllilllaJclll.:n pm~ck Tckn.ik. ini dapat nh:ngc\'ahL1:>t 
tu1!!.1\.1t hcakuratan data rc>tko ~ anl_( al..m digwlllkan untuk manaJ.:mcn rc~:ko, 
tlcngan cara memenba lll!rlu<Nlll po.:ng~rllan tcntang res1ko. kwtlitus daHl, 
kcahsothan dan intcgrit~s dnta. 
d l'rohahlft(V impact risk rating matrtx. 
Mutrik ) ung. dibuut h~ru> mcrHlll.llll..kun rut mg. resiko (rangat n:nduh. r~'!1d.,h 
scdang.. tmgg1 Jan <angat ltli~!Ul Rest!..,) deng.an prohabthtus ltnt;gi d;m 
unpact yang ting.gi biasanva mcmbutuhknn analtsts Hlllg lcbih ban~.tk -~lla 
ll!.lllaJCmcn rc~;ko yang lchth nggr•Hm' Ratmg resiko ini dilcngkapt o.lcn~:m 
skala pada tiap-tiap restku. 
Skala prohabilitas rcsiko lx:rkisar amoru 0,0 (probablhla> tidak ada) lnH~ot~Ul 
l ,\1 <ra~ti) l'enilaian tas~cssmgl prohab1htas re$tko mungkm su,nli. sch:~h 
hnms mcnggunakan k~pulusan ahlt )tkn tidak lerdapal data lusl~lrtS yang 
mcmhantu. Skala ordiual (misnlnvu 0,1 I 0.3 I 0.:5 I 0,7 I 0.9) dapat di!!liiWkun 
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untuk menunjukkan nilai rata-rata probabthtaS dari tidak mungk;n hingga pasti 
terjadi. 
Skala tmpact resiko mencenrunkan bcsamya pengaruh terhadap tujuan proyek. 
Skala impact bisa ordinal atau kardinal, tergantung pada bagaimana 
mcnganalisis. Skala ordinal urutan ni lai rangking misalnya sangat rendah, 
rcndah, sedang, tinggi , dan sangat tinggi. Skala kardinal menunjukkan nilai 
dari tmpact. Nilai ini biasanya berbentuk urutan tinier (misalnya 0.1 I 0.3 I 0.5 
t 0.7 I 0.9} atau bisa juga non linier (misalnya 0.5 I 0.1 I 0.2 I 0.4 I 0.8). 
Maksud dari dua pendekatan ini adalah untuk menunjukkao nilai rata-rata 
unpuct terhadap tujuan proyekjika restko te~adi. 
Tabel 1. Tingkatan Impact untuk Resiko 
·-Evaluating Impact of a Risk on Major Proj~rt Objectives 
(ordinal scale or cardinal, non-linear scale) 
Project Very Low Low Moderate I High I Very lligh Objective 0.05 0.1 0.2 0.4 0.8 I ,__ _ 
Tnstgntficant cost < s~.Cost 5-to•.cost 10-20% Cost >20% Cost 
Cost 
Increase Lner~c Increase Lnc~sc lncrcosc 
<Aerall Q\erall (Acral I 
Scbcdulc 
ln51grufican1 Schedule Shppose Pro;cc:t PJ'Ojea PJ'Oject 
Schedule Shppage <S•o Shppagc 5- Slippage I 0. Schedule shp 
Hl'•e 20"/o >20". 
Minor Areas of Mojor Areas Scope ProJeel End 
Scope Decrease Reducuon Item Is 
Scope 
Barel~ Nohcable 
Scope Arc ofSeopc Are 
Unacceptable Etreeti\'ely 
I Affected Affeencd 
r- to ~,. Client Useless Only Very Quolity Qualit} ProJect Lod Quahl\' ReductiOn 
I Dcmand.ng Reduction 
Item Is 
Quoht~ Degradation 
AplicatJom Are 
Rcqurrcs 
Unacceptable EfccU1cl~ 
Barel~ Noucable Cheot 
Afccted to tbe Cbeot Unusoble 
Appi'Oial 
~ 
' 
.. Sumber f'AfBOK Gwde 2000 Edllton 
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Tabel 2. Matrik Probability - Impact 
I Risk core for Sptcilic Risk 
Probability Risk Score • P < I 
09 oos 009 0.18 0.36 072 I 
07 I 004 007 0 14 028 0.56 I 
OS 003 005 0 10 0.20 0.40 
--
---~ 002 003 006 0 12 0.24 
Oi 001 001 0.02 I 0.04 0.08 I 
0.05 0 10 0 20 1 040 0.80 
Impact on an Objecti•e (e.g .. cost. time. or scope) (Ratio Scale) 
. . . Sumber : l'A,fHOK Gutdc 2000 Edttton 
e. Tree based techniques (1 .-au/t & livem Tree Analysis) 
Konscp fault Tree Analysis (FTA) pertama kali diaplikasikan oleh Bell 
Telephone Laboratories pada 1962 untuk mengukur evaluasi safety di 
Minutemen Intercontinental Ballistic Missile Launch Control System. FTA 
dapat digunakan untuJ.. analisa resiko secara kualitatif maupun kuantitatif, 
perbcdaannya terletak pada struktur cabangnya. Pada fault tree secara 
kuahtatif. struktur cabangnya tidak terlalu kompleks dan tidak memerlukan 
loglka yang sangat tcliti scbagaimana fonnnal fault tree. Sedangkan Event Tree 
Analys1~ (f./A) adalah metode yang digunakan untuk mengilustrasikan urutan 
suatu outcome.l yang mungkm tel)adi akibat suatu kegiatan (event). Teknik ini 
berbeda den j,ran .fuulttree yang menggunakan logika induktif. Teknik ini biasa 
digunakan di anahsa akibat pre-incident and post-incident application. Teknik 
ETA Ielah banyak diaplikasikan di pcmbangkit listrik tenaga nuklir untuk 
pemecahan masalah operabilitas scperti kecelakaan di reaktor Three Mde 
/sland-2. 
4. Anal isis Resiko Kuantitatif (Quanntative R1sk Analysis) 
1\nalisa resiko kuantitatif bcrtujuan untuk menganalisa angka-angka 
probabilitas pada masing-masing rcsiko dan konsekuensinya pada tujuan proyek. Proses 
lY 
uu mcnggunakan tckmk mi~aln~a sirnulasi Monte Carlo dan anahsa keputu~an tdi!cillnl/ 
anaii:SJ.sl dcnganlutllillllllllul. 
a) .\kntul..un prubal>1htus d<~lam pcnc<lp!lldn tu_1uan $pes1tik proyek 
h1 \1cnJumlah res1k'> ~.Ill!! h:nwp;ll d.tldm rro~ ck. menentukan jumlah b1a1 a :.ian 
kcmungkman _1adwal cadanp.an 
cl Mcngid~'lllilikasJ rcs1k'1 ~an~ mcm.:rlukan perhatian khusus dcngan merata·mta 
Jumlah r61k'' h:N.'hlll t.:rhadap rcs1ko proyck 
dl Mcn~udcnlllibsJ hm1u. jaJual Janturg~t sccara rcahstJs. 
Anall>l' rcslk\> kuanutatif hia~ama mcngik<tti analisis res1ko I..-uahtHttC 
Anahsl' t.:rschut mcmcrlukan id.:nulil.asi rcsiko. Proses analisis resiko kualita1tl dan 
l.<Janttlauf dapal dtlukukan b<:i'am<~ull ul<m t~1pisah 
'I oo/.1 tedmique.\ \'ang. d1gunakun unwm lam : 
a) Wo\\'Uncaru tlnterviell') 
I cknik ini thgtiTlakun untuk mengkuunltf1kasi probabilitas dan konscl.t~elhl 
n.:~al.11. 1 lllll!- dil;~kul.an lcrlwdap para stako!holders dnn experl> yung 
lJ<:rkompc.:Lcn l.ungkuh ini m~rupakun lungkah awal dalam mengkttantlfJki"l 
JC>Ik,l lnl,mnaSI 'ang dahutuhkan tcrguntung Jt:nJs distribusa probul'llhlas 1an~ 
al.an wgunal-<10 
b) A.nuhsa> S\!n.;JIJ\ Jl," 
Anah,ts ant ~;mgat m~mbantu dalam mcncntuk:m resiko mana yang m~:nuB.i 
mtpacl ]X>l\'nsaal h:rh.ld<IP pr,,~ d, 
('I n,•t;t.H0/1 Tre·· 
Tckmk 101 dapat dhchut JUga anahs1.' pen!lambilan k~:putusan (<l<'<·t\/011 
(111(1/1 1i1), 1aitu hcrup<t J1agram \ang m~-nggamharkan keputus:m ;-ar•!! 
mcmp~·rumbungkan tmphbsJ m.:mihh satu atau lcbih altcmaut~all<:ruauf 
dalammcntwllll'IP·"I n.:,Jkt> 
J, Stmuh.asl 
Suuul,"l .;~huah pro:l.'l.. mcnggun;1l.an m,x!cl yang claput mt:llCIJemahkan 
k~udakpastwn·kc.:lldakp:lstian dulam level icrtcntu ke bemuk impact p,>to:miul 
lclh<tdap ll't<tl p11>\cl. . Sunuh1s1 pwvek biasu dilakukan dengan tcknik Mont~ 
Curio. 
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5. M~r.:th:an,Jkan Rc>pontcrhadap Rcstko !Rtsk Respo11se Plwmmg) 
Rcnc~na tc,poll tcrhuJap rcSJkn aJalah pro:.c:. mcnentukan ab1 uutuk 
mcmp.:rtmgg• kcuntungan c.l:!n mcnguranl,U ancam:m yang berhubungan tleng.an tiiJu"n 
proyck 
I <Jol~ ll!diiiiCflll!' yang c.l1gunakan antar;t lam· 
a) Rtsk .h'01dw1ce. 1a11u m.:ntbah JWIJ<.'CI phm unruk mengclinunast re~!.ko lb.n 
mehndung1 pn>~ck wm .oJ..Jl'<ll ~·m~ mtm)l.hln dJtunbu.11.armya 
h) R1.1f. lram/<!r. \allu mcmmdahbn scbagwn konsekuensi dari reslko h p1hak 
kelt!!-<~ c.lan :;ccllro hcs-~mnan juga bcnnngj!.ungJawah terhac.lap r.:spon y11ng. akan 
dJiaJ..ukan 
cl llttk lfmgattOII. ~·attu mclnkuknn inYcstigasi tcrhadap kegiatan-keg.iatm )-al•)l. 
poten~ial fll<'nuatun!lkutl rc;iko dcngan tuJuan untuk mcngurangi prl'babihws 
duu.lntau kt>n>ckucnsmya Kt' len: I ~·ang lchih anum. 
d) Risk . Jcceplcmct'. l'irn pro1 ck nwngambJI kcputusan Lmtuk l1dak mcn1bab 
pro;ect plan clakuTt nwng.had:1pi n:~iko. l.ungkah risk acceptrnu;e secara akti f' 
1kut puln mcngcmhlln~k,m rcncnna kontingcnsi untuk mengcksek1ts1 prv\ ..:k. 
~cmcntur.t pa.1 111 <' an •'JIImiC·e ttdak mcmerlukan lindaknn apu-apa. 
6. Mcrnomtt>r Jan M~ngonln>l R~'1ko (Risk .\lonuvrmg and Control) 
Momtonng Jan knntll•l rc,Jkt> uclaluh PH"'es umuk menjaga agar resiko yht•!! 
tdah tluJenuliJ..ast tctap. mcmomtor rcs1ko ynng tcmnggal. resiko yong baru Jan 
m~masttkan pt?lak -an,mn n.:n<·uud rc,Jkt>, ,cnu m~ng.c' aluasi cfek<ifitas T<'!lcana t~-r;;cbut 
untuk mcngurang.i rc,JI.o 
Prose~ momtonn~ dan kontrol rcsiko \'ang lxnk memberikan mtorm<~>J \'an;;! 
mcmhantu umuk mcngamhd kcpumsan Jika rc,;iko tcryadi. Kontrol re.>tko har\1$ mcmt1a1 
p1hhan ,lft<"!113llf ,;tratcgt tim !CllC<IIlll p<.'11ggantl 
2 3 Penanganan Resil..o 
l3m.la~;lrkan pcngt'tiJ.m-pcn~,~.crtmn t<·ntang. re~iko tcrdapnt 2 unsur utama d .. n 
tcsiko \Uttu J...~·tJdukp«stwn Jun kcrug.tctn. 
l.lnMtr kclhinkp•Htton hcthuhungan crnt dengan sifat po~sthilistik ddt• 
probahilistik (kcmunp.J..in~n tcriudi) dari suatu pcrisuwa. Unsur ini mcnlpdtmtilikosi 
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ht:tl·rbaHI'an kemumpuun m;.~nu'w dalum m.:mpredil.si polen~i n:siko yang. ~'ada 
al;hint\U J.tiXIl m.:n~chubkan kcmpwn boik kcmftiun sccara tistk maupun fm;msl:ll. 
Scinng do:ngan ~rken1ball!!,ll\a P<'t.:n~l·P<)tcnsi r.:.<Jkl) pada pf\)~t!h. konstruks1 m~~u 
-;emakm t-.crk~mbung pula u>alM·th,Jba ~an~ Jilakukan untuk menang.aru pt.'ffila"<<l&lwn 
rcs:ko l.lll . Pach drt-am\b adu hd~er••p;t ~~ra awu melode yang dapat dtpaka1 untuk 
mcnangam rcs1ko pada pro) ck k<>ll>truk-<l antm<l lam · 
P~nghmdar.m re,J.kv (ri~k amtdai/Ct'l. l'cngur.mgan n.>siko (rtsk reduclion). l'enah:m;.n 
rcstko (mk r.:u:ultonl, d:m Pl'tlg<thhun rc,il.o 1r11k lramjer) Pcmih.han )em~ lnet•>Uc 
~olD!!- dtpltkal 'angat Ocrgamung p;lOa stkap lt'rhadap resih.o llU SClldiri V'iSk Q/lllttdt:) Can 
)X'Ilgambilan kl'ptltlls(lrt Yang. dtmaksud dertgan nsk allitudt: disuu adalah sikap 
pcngamhtlan kcpuhtsan daluu t ntenghaJapt <tUtu mcnangani rcsiko, ada \<tll<l 
men~<lunda1 i rcstko (nd: avmd"n. udu yun)!. \)<;ram tlcng.an penimbangan yang ru~ion~! 
(ri>A neutral) dan ad<1 jugu mcugumbil rcsik11 yang. cukup hcsar <risk Iaker). Penic.:!asan 
mcngcnui mctoJc 1 u11g dtpul-m Hnlltk mcnang:m1 rcs tko tlapat dilihat pada pel~jclusan d1 
ba\\'ah im. scbagai bcrikut : 
2 1 I l'cnghmdarun restko \I'IIA u\t>idoiiC•') 
P:td.t t:illU 1111 rttstko )<mg adn dthindari dCll£Wll mcnolak pro)ek \a!lg ditnwarkan 
utuu ltJak mcngtkUtl pCila\\i1l'<ll1 .ttau kndcr Hal ini berarti kcsempatan llJ111lk 
mengalarm kcrug111n JJIUI.mgbn Mtsalkan suatu kontrak1or mendapat proyck untl•l-. 
memhimgun pcrumah~n tctapt >dclah JwJakan ,un cy di lapangan t.:m\al<t da~'l':lh 
lt!N<:bu tkkat dcngan gunung t-.c.ap1 aktif Sctelah ll.'t1lyata kcrugian yang akan d.l<l<lp<~l 
lcbth Nlll) .1k dari kcuntungann) :1. maka konlfal..tor trn;ebut dapat rn"'llg.lunJari r::stko 
y:u~ ada dcng:m hdal.. m.:ne·nn•• pr<l)Ck ler,.:but Hal mi karena resllw )illll!- 11kan 
Jaanggung olch kontral..tur tcrl:!lu besar. ( Wtl!tan1s and Heins. 1 \185· Suprapw. 2("JU) 
2.3.2 l'tmguranl!Jlt1 rc,tkt> tri;A reduuion) 
CUtd llll dwmhtl olch J..ontraktor apah1la cara ~ang J>erlama dengnn m~nghtHdiiri 
re:;ih.o tid:tk uapul dtl:~i.ukan l)tnl!IJlO pi>dU .;ara tnt, komrai.-tor dapat ffil'll!_!Ul':IO[I-1 
Jampak ~ang, dtakthatkun \llch timbuln\~ r.:~1ko tc!scbut, baik tcrhadap kontruktm iw 
st!nditi tmmpun paths pthak lum (mas~·uruk:J t aLau hngkungan sckitar proyck). Misaht~ll 
lllttuk tm:ngurungi (unbuln~a p.:ncunun material a\au p.;ralatan proyck di gudnnR, 
J,:,,ntraktor dapat memasang ,olam1 pada gudang t~-rschut atau mcmpcrk,·t~t k.:umun:m 
dcngun mcnggaji :.atpwn, proses pemancangnn podn proyck yang <.likcqu~un. rtgar 
d.11np.1k dari pt:mancun~un tcrschm tidak mcnggunggu masyarakat sckltar mur,u 
l..ontral..tor c.lapat mclak-ukan pcmancang.an d.:nguu mcnggunakan stslem mjd. schtnl'l'-" 
.Wmpal.: \aug ditimbulk;m dapat dtkurangt. (Wilh3m 1984: Wtlhams an<.lllem> 19R51. 
2 J. 3. Pen~hanan rcsik o (n<k refention) 
Mcrupakan bcntuJ.. pcnalwnan rcstkn ~·:mg mana rcsiko yang te~adt ut..ut1 <.lituhun 
utull dwmbil s<.:ndm olch :.uutu pthak. Uia,nn~·a cnm im diambil apubolu rcsiko yang 
<.loh.~tbpi ,,kh komraktor tiwk menwtanj!kan kent!! tan tinansml ~ ang. san~t bcsar ntau 
kcmun~~m tcrja<.lima ko:rugtan sang.at kccil. Untuk itu kontraktor-kontr.tlo.tor krsebU! 
h,tnb mclakukan pcrsiapan linan:<tal untuk mcngantt~tpa~t kcntg.ian ~ ung. thaldxnkan 
\.arena tcrja<.lin~ a resiko ktscbut Misalny~ kontrakwr mcmasukkan conting.eo~) fonti 
scbcsar 10% d<tri total hwy" lanp.sung pro\'ck 11i:ryu ini digunakun ~chHgHt per~ihpau 
apuhtlu yang dipR't.liksi olt:h l..onlntkl~>r tCTJHdr 
~ .\ .\ !'r:ngahhan r~lk\> tmk lrfm~fi>rl 
Cara ~ ang kccmpat int mcntpakan cara <.lmuma rcstlo.<> Yang schantsnYa dnon!,lgun!! 
okh pihak kontroktor. dtahhkan pat!a perusahaan asumnsi scbagai pihak pcn.oll):!!Hlll).!, 
mcmberikan j~nmwn pad;r pihak pmanggung, hcntpa jarninan !Willi rugi atas 'c!).&lu 
111a.:am htaya-biaYO langsung \ang trmbul karcna tcrpdmya kerusakan alas 'tltltu bcnda 
~an~ d pcrtanggungkun l\c)!ara-ne11ara maJU scpcru fropa. menyawri bctul rcran .. n 
d~n a,uransi tmlllk mcnghanr.lle r6tko )ang kcmung.kinan le!Jadt paw pmy<'k Y<>H)! 
dtkcriakan Tctapt untuk lndnncsta asuranst mu>ih bclun1 begttu populcr Hal i.<Ji 
lllt..arcnakan, asuransi musih d10ng!!ap schagai t<1mhahan, bukan cam untuk mcngolihr 
rcs1kll-rcsiko pada prnyck 
2 ·I Pcngcruan Wawnncar:1 
!'>alah satu tl!knik pCII);!lUllpulan data ,1dalah mclahn \<a\\uncara Kcbcrhasllorl 
mwltsr~ J.rta terganumg dmi kuahtas dan kcdulum.ru rni'omlllsi y~ng diktm1p11ll..,no 
~­
··' 
\1, a\\am:ara adalah llcntuk khusu,; dari J)<:rtlmuan atau kt,nfrcnsl :ang bia>:mya 
t1JJI. kurang. dan dua orang 1a11u JlC'''"'ancam d;m ~ang tli118\lancarai. Pada kc;a.J,,,m 
lcrkntu bhiilcblh dari satu pc11a\\an.:ara dJu y<~DI!- Ull\a\lancarai.(Modcll 19%) 
2.4 2 TliJIIan Wawancura 
lujwm 11311an~ara uclaluh hem1ae<m1-mncum. aniam la m (.Motlcll,l 996): 
!v!cng.umpull-an mform:1 s1 P<IUil peru,;ahaun 
4. 
5. 
(, 
~1engumpulkan mf,,mJasi pada ~uatu akufita~ a tau prt'>CS 
~fcnggali pcrm.~salahan 
Pcmbukt1an takta yang ll:rkumpul schclwnnya 
\-!eng.umpulkan p.:ndapal 
Mcmbcrikan mf'c>m1asi 
2 4. \ l.ung.knh Mcn~1.1SUI\ Dulu ucngan w ..... ancara 
Bdh:mpa l•mgkah dan taktik ;ang dil,tunnkan untuk mcngumpulknn Ufllfl Jcngan 
ll:twoncora agar data \mag ~.hhilslil.an akural Jan lcrhindar Jm1 bia~ odalah 
1 Hulen nnd Preston, :oo\ n 
a) Mcnuhh orang yang tcpat 
Sc-,c\laang ~ang ak:m dma11ancnrat sccara umu:n adalah orang \'llllg_ dJru!a: 
bcrpcngalaman I'"J" p1<>~cl. ~.nlu orang 'ang IL'flibat langsw1~ d;olnHI 
prn~ ck scpcrti due/ angilll!('n t~IHU tl!am leader. Or~ng lam )'<Ill!! ilitrut 
dipe1limbungkan untu.k dtwnwancnrni ndnlah pcmbual kehi.iakun jika damln1 
J..ebi.F•kan sehaga• pntcnsial usiko dan ornng lam dtluar pr<l\·ck :.·ong 
hcrpengulaman. 
'" :vlembcn kcteran_~U~n poda YUII!,\ u~m diwawancaraa bt:r!..t!naun 1kngnn 
nnah:sa ri:sih> Jan pr,>S<:~ma Merd:a JU!!a harus diberitahu bagaUTl.~n.t J,,t.•-
d<tta akan diprn:;cs dan dikomhm:~sik:m dcngan data ha:sJ.I \la\1ancar:: ~·II•)! 
lam .;ch:ngp.a dikctahlll bah\\ u r•~tdapat 'atu oang tidak dapat mcng.hcntJk:ln 
rcncana proyckiil-a so:mang. lc".:hut menyatakan bahwa lcrilitpal ri,iku l:lll£ 
bcsar pacla sctiap d•'mcn [lflll'ck 
<:) Mcmbcri tabu bah\\a 11aw~n.:am risiko ini song.at memerlukan pcndopnt 
yang ,iujur yang tidak tclikut Jcng.an institusi ' hal 1111 uliukukon ngnr 
~~nd.Jptl\ ~ang k.duur m~rup-.1kan pendapat prilladi ller-iM~tb.un 
pcngamatmm\ a huk;m pcndap.1t msurusi. 
1.! -1 l.angkah 1\!!-ar V.a\\an~um Rbtk,, Bcrhastl (llulctt and Pr~ton. 2C{)(h 
d) Men)~xlmkan \\aktu \an~ cukup 
<ialah SitU sam kcndala d:tlam 1\a\\ancara risik1> adalah \\aktu yang 
tersrom untuk md,oknkan \\3\\'3ncara tcrllatas. schmg.ga tidak cukup untuk 
mt!mcnks;o scmu.1 clcml, n~tko pad:! proyck. Deng~m d<!ntLld:m 
pc:nycdi~tlll "oktu \:mg cukup allitlah salah saw kunci suk~o:~ Julam 
mclll!-Umpnlkan data nstk\l mcblui \\a\\ancara. 
hl Mcm iapkun d.tt~ 
Wawancaro ak:ln lcbih pmduktif itka sehelwnnva pcwawancaru tclah 
mcnyinpkan datu 'ang ukan dttunyalwn. 
BAB Ill 
LE:PODQLOGIJ>ENEL1TIAN 
BAB Ill 
METODOLOGI PENELITIAN 
' I M.;t,IJc pcnchuan 
JCills pcnchl~.tn \ant~ Jtg.unakan ®lam pcnchuan m1 aJalah stucli kasus pada 
pw) ck pcmhanllumm Cause\\ U\ c.l:Jn Julun pcnJckat Jembatan Suramadu sis1 Madtlfd 
Umuk 11u pcncliuan dtlakukan Jcng.an ta!Japan ~chagai bcrikul: 
'>tuJt 1 Hcwlur 
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:Studt ht..:ratur dllakukan d~n~;ll1 mcngumpttlklln huku atau jumal yang mt:ug.t:nui 
munajcmcn l{li"lkl' 1-otNmkst yang nnntinyn diha rapkan dapal digunakan untnk 
mcnunjang hl><:tha~ilun pcudititm in1 
2 '>u1 1 ~~ P~ndu hulwm 
lujuun d<Jri ~un·c~· pcnduhuluon ini ada lah w1tuk mclihat ~ecara langsung kondlst •li 
laj',mgan Jan :t"-tllitus dt dn lomnyn set1a untuk mcmpcroleh ml'••rmasi-informasi 
~an g. bet k1111an dl'n[!all prm ck. 
3. .l~tlls ,tan :Sumbcr Data 
.lt!nts dan :-umlx•r d,H,1 yang dtgunakan <.~c.l:Jbh . 
a\ Dal:l pnnll1 
Da1.1 primer 1 an~ dtmaksuJ :tdalah Jala a tau mtilrmasi scsungguhnl'u Juri 
t~·rnpal p~nchuan IJata pnmcr tcschut chperol.::h dengan cara wa\\all.:.••a 
lan~~Wl!:l d1 la)'XIn;:~n 
h) Data s~kw1d~r 
Data sckun,lcr dkbp:nknn dnri stud1 litcratur mtsalma buku. artikel. brosmg 
mtcml!! m~ng.cn.u munaJcmcn R.:~1ko kl1nslruksi dan swnhcr law '~ng 
rd~lilll dcngan matcn tUt!;lS nklm 
-1. l't'll!!!Uillpulan Datu mill lnfonnasl 
J>r"'.:s pcn~umpulan data c.bn infonnnsi dircncanaklln dengan ~Hra mclal.:ukan 
1\u\\<uh:<tJ.I h1ng_~m1g kcp;1da k.cpala f'royck, W8kil Kepala l'royck. M1mugo::r 
l ~kntk, Mana!Jcr Produbi. Mnnag.cr Mutu. dnn Engineer Lapangan 
5 Anal! ,;a data 
Ana lisa J.ttil ~""!! dtlitkuknn ndnlah scbagui bcril;ut · 
Mclakulan td~'lllllik,,,, t-·rhadap k~mungkinan Rcsiko konstruk~i ~ang nkan 
tenaili >damu pcluksanaan f><:kenaan 
2 Menghnung bobot Rcstko konstruk~t 
3 M~mht!nkan uraumt..:ntang penangaron Rcsiko konstrukst 
~ :2 I'H"~Iur P.:ndtllan 
l'roscdur pcnch1inn dai!UII tuga' a kim 1111 dapal dtJabarkan sehagai ~--ri1:ut: 
1 Studt IJI<'fatlll unlll!.. mcmahami malen Hill!!- dibuhas padn tug.as akhir 
2 IJcnttfikast Rcsiko konstruksi dtlakttkun Jeng,an <)an! mengumpulkan ilittu 
dilup<H1gun dcngun II'D\\ancara pada Kepala Proyck, Wukil Kcpula PH>yck, 
Munagcr Td.nik, Ma!Hlf!,O.:f Produksi, Manager Mutu, dan Engineer I.apanp.an 
l'nsiupan \IHtg dtlakuknn sd>chnn mclnkuknn wawanuura 1dentitikasi Rcstkn 
1-<>nstrubt adaluh scbap,ni bcrilatt · 
a. :Vkmbuut r,\flll Kll1Sli111Cr 
Kuistoncr JibJgl uu.:ni<~ut ~ ba~ua11. :attu 
B.1g.11.ln f {X'nilithulwn 1ung bcnst l..:munp.kinan Rc,ikt' honstrukst 
)•10!! tcrja,h ~dnman1.1sn pclaksannan 
l3ap.tan ll l>c!h! t.thd ltd.u.:nst R"~tko konstroksi. tabel .J.unpuk 
!{c~tko konslrul.st tt.:rhadap p • .:rl\mnance pm~ek ~anp. dibagi m.:nJuJ.: 3 
y.utu Jampak Rcstl.;o konstruksttcrltadnp \\al.tu. bia1a. dnn mutu 
' Ha)!tan Ill tahcl mcn~cnai rcsron yang dtlal.ulan ,,lt>h rcsponc.-n 
1..:1 haWIJ' Rc>tk,, k•'lhtntl.;>~ yanp. tcl)adt 
b Mcmhrutt _1ad\\ a! wawnncara 
~ M~mha~ol.<ml.lllst<ln<'r l.cpada rcspondcn \ang akan di11a\\anc~rm. 
3. t\nahsa dala 
Analts<t data ynn~ dilakukan adalllh dcngan meng.llltung. ting}..at Rcstk<' 
J..on~truk~l durt mo-mg-masmg Kcstko kon:,truk$i lersebut dcng<~n c:uu 
mcmbe(i SCt1rc mini Rc,iko konslntk:>i, vang mctupakan hasil pcrkalion dan 
lreku~nst tcriuditl\1\ Rc-.ko konstntksi dan dampuknya terhadap wal.in. b10~u. 
mutu c.im 1-crnu,lahan dtpr.:dtkSI. Dari hasi! analisa 1m dapat Jlkduhui 
tulutiUn~kat Rcstk<> 1-<>nstruJ..,t .tpakah tenrutsuk <.lalam kateg.ori un~t~t. 
mcnl'ng;th o.m 1\'ndah 
.t ;>.t..,mhuat ur:uan rcspon Rcstl>o l><>rt>trubt 
5 Kcstmpu!an oun '"r'm 
.l ~ J\:n!wkuran \'anabd Po:ndtttan 
I . Fn:J.-wn'1 Kcpdmn Rcstk<' kon,tntkst 
t 11111k m<.:ng.uJ..tu lh·kllclbl h·pdtan ncm-ill'm Re>iko konstruk,i otgumkun 
skala !.tkcrt st:lxi!I-Ul bcnknt 
Sangatprong. skor I 
Jaran!l · 'km ' 
C.:nkltp ''"'r .\ 
~cnng : skv1 ·I 
Sangut s~:ring. · ~knr 5 
:!. l'cngamh Rcstk<' 1-<>ll,llubt I crh:tdap Performance Proyck 
l ntu.k lllcntaukur ,JJmpak 1ang c.inimbulkan vkh Rcsiko konstruk<I ·R~:st.kc> 
kon~truks1 y:mg. bcrsun~?-kut,tn tcrh:td~tp perfom1nncc proyck yang mehputi lt:f'dl 11ctta. 
tepat h;aya. dan tcp.ttmulll dt!!llllill..:m skal:t Likert scb.1gat bcnkut 
S:mta•'' !.;~Jet ! skor I 
Kccll \o;~(lf ~ 
Scdang. sl.or 3 
H~-:;ar <kor ~ 
Sdll!:!al h.:s.n . skc>r 5 
Studt I ilt!r..tlur 
I 
• 
l'un·c:, P.:ndahuluan 
I 
• 
1\:n~mnpulan/ fJL'llC.ambtlun data 
Data sckundcr 
Ruku alau .i unwl m~np.c:nm 
manaJ.;:mc.:n R.:stko 
k,,n,tn•k~t. bm~tng. c.h mtcmct. 
1\nnhs:~ 
Data pri rm:r : 
Mcmbuat qui s ion~r dun 
wawancara 
Pcncntuan IC:llt:>·lc'IU> Rc:>tko konstruk~i 
11-knghllun!! !Jobot Rcstko konstrul;si 
Mct~t~ct.Jhm c.tr;t pcnang.;man l<:rhadap 
kcmun~l.m;m Rcstk<• kon~tnJk,j ~ang lc!!]adt 
1\:esimpulan dan Saran 
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BABIV 
Al\!ALlSA DATA D-\N PE MBAHASA '\ 
.t 1 llmwn 
Anahsa data ,btltlm tutta' akh1r 101 adalah m~ngck,mpokkan k:::nU:1:t~<m~n 
Rc<JJ-,, k<>nstmksl kc~bbm cmpat macam ""ru pcll<mganan Rcsiko 'mtu Hh:t•~uu6:i 
l{,·"k'' . m.:ng.ur.tng• Rcstl..o Men~ han Rt'>tl-.o ~.Lm :\1t'ngahhkan Rcsil;:,-. •. ' u!l;o J1,::r::ll 
ttpa ~" pcnan!lananm a 
f3o:r •l..ut diJclask,ln tcn1ang data umtun dan tcknis dari jcmbatan Sllramatlu scrta 
Ul<tl,•ll pckcqa~n lll,lm<l pcmhang.unan Cause\\ a~ dan .!alan p0ndckat .Jcmbullm 
Suwnmdu stsi MutlttHI /\Japun JCII" J't'l..crpan yang akm1 Jibahas adolah : 
I. pd.cqnan J"l.:mancnng.;m + isian pancang. 
pch•qaan p<.·mb!:<ian ptlc ~up 
p.:k~tla<tn p.:mh<.•s ian p lat lanta i 
pc:ko:zpan hd.tstinf:!, ptk cap 
p.:ug.cc<>ran ptk• cap 
pck l'rpan c rac:t wn )l.lrJcr 
stn!,,tng. PC! turdcr 
O:I D.:h<>ll diaphr,,gm.1 
ga lt,m J;m tnnhun;n1 
Data l "mwn dau I d.uh 
D;lla l mum l'ro~ ck J,·mhatan '>ur..:madu sisi :\iudura 
lnJul. Pcmbang.unan 
Dcsn ~uko!ilo Barat K"cam<tldll Lobng 
t'J..uJ fiJI De•, tlll Jcmh~t~n I '.1d.1 s1S1 \1adum 
I .ajLn K~ntlmaan 
La)Uf l .d111hatl u~IJ'LIJ'(I t 
I a Jil l '><:[X'd« Motor 
~' 1~. tn 
2 x : " :ts n1 
' ' '-- X -·-~ J1l 
Jalan Pendekat sisi Madura 
Cause Way sisi Madura 
Approach Bridge s•s• Madura 
: 11.5 km 
: 40.25 - -4-4 ·cl 40.5 m 
: 40 m + 7 @ 80 m + 70 m 
4 .2. I Rencana Biaya Konstruksi 
Tabcl4.1 Rencana B1aya Konstruksi 
ll raian 
1----
Cable Stayed - Approach 
Bridge 
ra Cause Way Sisi Madu 
J alan Pendekat 
Sisi Surabaya + Sisi M 
Pembebasan Tanah 
adura 
Rencana Biaya 
Rp 1.350 Milyar 
Rp. 441 .64 Milyar 
Rp. 327.77 Milyar 
Rp. 158 Milyar 
Sumber: project exp<:ncncc Suramadu 
Data Teknis 
a) Data teknis struktur JCmbatan Suramadu 
Sumber Dana 
APBN / BLN 
APBN I APBD I JM 
APBN I APBD I JM 
APBD 
Struktur Main Bridge . Box Girder dengan cable-stayed 
Strul-.tur Approach Bridge · Box Girder 
Strul-.tur Causev:ay 
Pondasi Main Bndge 
Pondasi Approach Bndge 
Pondasi Causeway 
b) Data Teknis Balok Girder 
PanJang balok 
Tinggi balok 
Berat balok 
. Precast Prestressed Concrete 
Bored Pi(!:: 2.4 m 
· Bored Pile- 1.0 m 
: Tiang Pancang - 0.6 m 
: 40 m' 
. 2,1 m 
: 80 ton 
30 
• 
3! 
Data ( raml'ltr 
Gambar ..t i l'nl<>n!!an mdllllilll~ Lausc\\ay 13ndge 
••• 
• • • 
.UI• 
.,. • • • ,., . 
• • ... 
lrambar 4 :: - l'•lh•ug.m Mem:mpng .lembat.an 
. . . : 
. ' . 
.. _ 
tram bat -1 5 - l'uwngan ~krnan.Jang Mcun Span 
.. 
. . 
l.ntul.. kq;tatan pc,nancant:an pipa h.qa ddaut dttank k~stmpulan bah"" l..\-•:J6s: 
lapau!L"n ,tmal -an!:1al h:r~;mtUil!,! dcn;,wn fl<'"'mg. surul Kondtst 1m mcnycbatJ.. .. n 
prtx!ul..ulitas ulat akun I"ICr!..uruu!:_! Jrast" !..Jt~na pada s.rat <ltrut alat pancang ud<k h>a 
1:"\Crgerak 11ntnk till dtl,tl-uk.m pcntbahan pcralalan pancang yaitu mengg.unak.<ll ~u:te 
J"l<lll.:<tng hta;,a ~ang Jtnmkl..an Jwtas p<>nl<m Jenganukuran 180 li (lapastlas 15t:tl I"") 
Pcl~k,amwn rcnt.tllCUJl)Wll lllCll)!.)!.\llltlkan hmmn~r K-35 SCSUill dengan JCllh l.:·rn:.: 
pancang ient:- "<;tee! Ptp..:·· ckngun dwmdcr 600 mm dan tcbal 12 mm. 
4 ~ I l'dak,anaan l'emancang.an 
Dal.nn pclaksatman pcmancang.an ~ang. pcrlu dtpcrhallkan adalah kctdllld.!! J:m 
~x>ngukuran. sehin)!)!<l perlu diperh~nk<ITI!lldtl<lc rcngukuran vang ,li)!wmkan M. tt•l~ 
Jll'll~nkllttlll ~llll!-1- dt!l,Unakan adalah nh:lt,.Jc pcngukurun pcrpot,,ngan kcmn~ •• 
(\cJ Jull iJ'll) luhapolll pdaJ..sanaun uJ!upanl!-Uil <tJUiuh .;cbap.ai bcnkut . 
It l't'nton scn1cc ditarik boat mcndd.an 'tock tiang puncang lUll)!. :ci~h 
d!p<N'tbn didckat pantat I kngan hanman ~wne hang. pan can~ dtkt:.!kk::n 
d1.1lU' {'<'lll<'n se!\ icc untuk dth!t\\ t mcnUJU ponton pancang sclum.:!Za ,lt.·l~, 
p!lfllon teruupat stock liang pancang. 
~ ) \krulm!..an ulat u!..ur theodoht·L thcodoln-:! dan lltcodoln-3 d1at;;- llt•h. H:\~ 
I allg tdah JJTcllC<illilkan (111Cfi!!!,LI.'''r k.:ktn I kanan dari As 13M) dcngan r· '"' 
k.:,!uJt.kun tempong men.U.lltr - qo c. 
~) M.:lelakkan pont on pailil post'' yanct dtlentllkan 
.I) Kt:ntliJ tan set bacaan ~utlut \crtt e<tl Lhcodo! it- 1. thcodolit-2. dan th~odnht· \ 
puda d~,,t,l 2.5 m dcn~wnmdah11 pt'ng.c.;dan sudut \'crtikal (data terlalllJ'''' 
d1tctapkon 
Jcnt!.an komanJP J,m stu\C\ ,,, -\p.thtla sudah 't:suat d~"!lgan pos1-. 'ltllO! 
d11ngmkan maka tiang pancang ~udilh ''ap untuk thp~ncang. 
7l llntuk lwng, ran~ang d<?ngan kt'lldt<i nunng maka dihuat pcrhantbng<~ll -•••.i•.tt 
l J(l o.;cl luJdcr -:ran.: membcutuk ,uJut I: 10 dcngan meng.gunukon m<~l '••Ill:' 
dth:ng.kapi t!~ng.an 11 :Jlt:'l'~' kemudwn uruhkun liang pancang. kcar;1h h•dtbn 
thCLiliLI!il Apabilu <.)u.luh tcpul Ill o\.-u lllfllllkun tiang pancang ler:sc~lll ... ,,..,j 
Jcn~an kcminng.an i·l•J dan s1ap tmtuk dtp:m.:ang. 
R) Pdak-.m.tan rcmanc.onjl.an Jt''''llillkun deng.an nomcr urut ,l, n;: •ll 
r.:n)lkoHdbt~n pont tiD. ala! u!..ur. d m aunc pancang 
Yl I ia11!! p.m~ang lung. clc,,t,tn\,t ttd~!.. ,~ma dipotong dengan mcnggunal..,•u :tbt 
Ia~ . '.:tcl.th tcrlcbilJ Jilhulu dntJ..ur dcn~wn meng.gunakan teodolith. 
"""!!"tun r:•~•r l'lan tWill! pancanc p:uh pilar P•J:5 sampm <kngan P86 lok:o<lt•'" 
heraJ.a dilaut mak.t md,..J~ p~n~i,lan ~an~ ,,l;an dll,,kukun \aitu menggunakat .~r.<la:a:t 
~ant: dapal h..-rof"'ra'' <ilallJ' .nr .M~t,..J~ ~ ""~ d!J'<IkUI dL'Tlgan mengg.unakan (.'I'Ulca ::0 
n '""!! mmnpu mcnampung pas1r sdmmak ~ 21JO mJ dan c\ca\ator PC 20\J K .. •,na 
kondt>~ pa,ang -urut sangat m<-ncnmkan kapsitas produk>i. maka dtusahak,·n •.:..:l 
nwnlwn~i.llt hl.lll P.'-lf ,.,1lumc ~ang dJ:mglmt s.:hanyaJ.. kcbutuhan untuk I ptloor 
Pcnp.:smn pas1r k•· hang l'""'"mg llJ<:II&!llllolkan c\ca,·ator di atas p.mh•u. Un:w; 
lll<'ll!2.1nthiJ';1'1 h.d mi makJ pcrgcrabn ponton dilakukan p.1da ;.~at air pas:mp. .:.11 
P<'lll•'h ,J.po,;JSJJ..an pada po>~si dmJJna pada saat an surut ponton kandas puda d ... ,,iJ 
Yang dmp.inkun 
4.4 I l'ck<:lhtall bm11 l1<111g l':mcu n~:t I )an Pom~:tec,•run 
I >:dam pduks:m:wn iswn liang pun<:tllll:!- dan pengccoran yang p~rlu dipcrhat• ~;m 
aJahd1 k<•nJi,l lapan!!<lll. l)mlana dt~c1nhu1 hah\\ 11 J..onJ isi lapanp.nn amal >:til~~~ 
ktp.;Hgd l uh Jt:llt_!an p<t'<lll!l: suru1 mr !aut schmgga <hpcrluJ..au pcrcncatlaan :·"'t! lditi 
untuk mcng:mllslpast hcada;''' tchcbut D1harapkun deng:m ketel irian l\'f"t:but m~mpu 
untuk •t:l<~p mempcnah:m~:m pr,Kiuki11itzls kcr_w t:Jnpa terpenganth olch adan:o~ l'"''tllt! 
surJt :m l:nll i\Japun urutunpd.tb:m.t<•nn'" 'cbagai bcnkut: 
I. :--1t:!al..ukan r •m!lllkllldll J,...,,~l!muun IJ,mg. pancang dcngan mcngg.unakun t;:ll 
'anp. UIU11~11Y(I d1I'L'n !'<'llll"<cml J..cmudian diuk-ur dengan melcran. m:::.r h"'' 
mcncap:u J..~'\lalumu11 h'lh:arJ.t !tang J~III<AJil!l Hmg. diisi pastr. 
' 
-
Dump I mck lllL'llgmnh:l p:1sir patia st<>ck area dcng.an huntuan C\u•' ul\:'r 
'..::antulll\ a dump tn.d.. '.till:( klah ''"n~i pasir mcm.IJU d.:nm::.:: .::.·.n 
lll<,IUalltJ.l-.m P•''u Dt.tt.h J'KIIIh«•ll ,hp<'>tsikan scbuah e;,c.t\ator u.-.:ak 
m~muh.lahkan p.>-lr ,tan ,kmlajW kc ponwn 
' Scidah J..chutuhan pas1r m11uk saiU p:lc cap (±200m') pomon dlgeral.d!l o.kll:'On 
l ~~~H 1 wn ,1\.;;1\ .tl<'r m.:ndc~.111 wmg pancang \an g. akan diisi. 
~ - t:ntuJ.. p!!ngiswn JXlsl! d1pusang. tn:uu pada u1ung tian~ pancang.. dan kcm•"1•oll 
~ \..:;11 a tor mcng•s• l p~1 su· ~c dahrrn trang pan..:ang Jcng.an bantu~m tremi 
) M~ l a ~ ul.;m pcngukttran kcmb~1 11 umuk mcngetahui kctingg.iun pas1r 'udah scf>tJ:ll 
Jcngan kc1mggn111 n.m~unu pasir (sc>uai dcngan sop drwing,). 
KcrnuJJan dtl•illlllt~an <kng.m '~lttn(:! tulan(:!an best ~ung teluh diti1hrik,1-• ,:~tt 
al..lllt Junasukun keJalam !tang pan,ang ptpa tersdJUL He\t tsiun Jiamb!! d:m 
'to.:l.; tahtl,;n,t J,'ll!l·'" nu:ngguna>.ar! trud, \ang mana pemmtlah<tn he<t kc~lh­
lrud. ,k-11!_11111 nwntzgumt!..an cram:. 
'>damutnYa trud. '.m~ tdah hcn~1 best tsian bcrg.crak kc dcnnaga dan k.-nuJJ!!Ht 
h.:<t tstan dtpm<Lthl..anktc J'<'lll<l11 d<'rt:.!a11 h::mwm crane 
S,·tdah best "Hill Itt till\.. I ptcr tdah tl'TpC!luht !'<llltOll bcscrta CHU.h: -~f' !Ct: 
bcrF-cwk m.:nutu "•'liang ~anp. aknn tliisi 
Dc-ng.Jn .:rani.' r..:,t '''"" dtmasukan f..c tiung pancang. untuk menganlt''l'"'i l!~'u 
tttlangau !->est lct .. a:hUI ttd;~k .iatuh maku pada top ntlangao Juuus•.!ht hcst 
mdmt.mg yang pantangnYa lch!l1 Jan diatn<!kr ptpa pancang.. 
Mclakukan Sl!ll111)! tulul1[2<111 bc-:t d~n setting _iarak antara tulangan ut'Jl~un nina. 
tltbanlu den!:\UII mo:nggun,ll.;:llt tahu !~ton. Sddah 'clcsai mclakuk.Hu >dim:;. 
ma~a swp mclakukntl pcng.:~ormt. 
II I ruck rni,l!r bcntn!l-k.al d~ri hatching plan mcnuju kc concrete pump. P~JJ;.!.,<.:cor:m 
<llhtk.uk,ln d.:ngan cnncrl'lc pump \ling dilcngkapt J~ngan bdalat unluJ.. 
uwma,ub.kan bcwn k.: lwng ('<lltc<mg 
P<'l..<'t J•Hlll I 'cmh..:sian 
Pckcn.wn fll:lllhc,tan ptl<.: cap P-95 s/d P-86 dllnpangan dtlaksamtk,ut d~n~an 
m.:nggtulilkan pcr.tlalan 1 ung d.tp.ll t>cr<lpcrasi dtatas I aut. dalam hal mt di;;u:-.;:...;;n 
ponwn M..:toJc pcng;mglut.tn lx·,, dan 'l>>ek .m:a m'-'llUJU k~l<'lllp<ll keri;; a.:.• .!u.1 
ma..::.tm. pcrtama untuk J'<:lllllC,Iilll 1'·95 ' ·,t J>I{X menggunakan trud. 'ang. mcne:mpkul 
best dan stock menu1u ,,r,·a k<'fJJ ,io.:ngan mclc\\ati ponton yang di~u~u~•.m me:nanJ::ng. 
kcdw untuJ.. ~mh.;,,,,n I'-X7 , d 1'-X(> mcngi:lunak:m r<mton XO feet ~ <~ng men;;ane.,l;t:; 
\)<!;~ cl.m sloe!.. mcnunt hlha'l k..:q,t Ke.t<Lwn lapangan \itllg sang.at lcrpcnp.aruh ,k"i·• • 
J'<NIJ1(! 'unll atr but mcm chahkan pcrl'-~rukan ponton sangat tcrbatas -dUll>.::!a 
mohlhsaSJ P•'JH011 hanya thlakukun puda S:!;ll ~Jr r~sang.. 
Pd<tk,anaan !'~mht.-~lan 
f)al:un pdak<anaan pcmhcsian ~an~ pcrlu d!pcrhatlkan adalah k.::.:ln; .. n .1.111 
~'<-'ngukuron d.m pema-<angan best l'ahapun pc!Hk,,maan dilap~ngan Jd1tlai1 ~<:i·.:~ui 
I. R<·ku\asa lckmk met·cn~<makan bcntuk Jan potongan tiap tipc tulangnn dcngnn 
,hnm<'tcr Jan mutu bc:,J ,·ang sc:<uai dcngatl 'JX:-<i {iLISt. 
Mcnglutlul!,l kchutuh:m be:,1 '~'1" tll<'Oltntmalkun proscntasc kchtlan~an ""' 
J><•tnngan 
Mcmlx·n tanda p-.tda be-<1 ....-,u,ll ul..uwn \ung ul..an di)X•tung. He~: hc:,;n ,!a:; 
!.a\\ ot lX'ndrat t!iharuskan IX'l'lih d.m mm~al.. dan kolomn 
!'cmhcnp.k,,J..an hdal.. bolch dJla!.:uktm Jd,!h ,U,n dua l..ah puda satu till~. dwt tiJah. 
hnh:h d!lllkl tkan dcngan ~ara p~mdna-;an Jumlah. panjang dan hcntuk P•''·•h•:.'"'' 
bc< t ~aug ubn Ji:,dd bani< s<:sWt d~ngu11 hc,l<lt 
Mcngclompok;m potong.an hcs1 paJ<t ~l<>cl. scsu;oi dengan ul.uran dtoll Iii '<' h-~si . 
I Ht\lk mcnghindari knn!l. bc;;i p<H.ia stock dttutupt dengan terpul. 
l'.1d;1 sa..ot akan Jtlakukan rx.mlx-~mn lx!-1 l'<>h>ngan thpindah l..eulu~ pon:on 
~l<X'k '"'" Jcngan menggun~l..m tru~k . L'ntuk mcn_1aga produkllltt.,.. ~.·rt·• 
,hh.uapl..an paJa .ckah sanJar ponh•n to:l,oh mcmba\\a kc~uluhan ~'I untu!. sutu 
pte: ..,tuck IX'>! pada pont<m dJltllUpl d~n!!an tcrpal untul. m<:UJil~il dan 1.ur::\ 
I 'C<I\ ntor ~ ;;ng ada Ul<Has ponlt>n ~~··~~- lll~llt(U\ uh P<>nton m~'DUJll ri::J y:>nf: 
akun dJiuk<Jnnkan pt·mhestaJJ. 1 'ntuk h<'SJ ukuran kccil yang hclum hh" .Jii•u•\u 
h· p1cr karcna k.:tcrbaillsun lt•mpul d1 pl,'r di.1ngkut dcngan ponton h~~Jl. 
Scbclum pclaksanaan pt·mbc~ian bd.Jsling lmotm pada pier tclah dtpas;mg 
t~dcbih dahulu. 
9. l'•"t-1 ,bn clc\ast pembc·~wn dil.1kukan dcnt,lan buntwn sur\'c;. or 
IV '-d-,.:lum p<:mbcsJan daemh ~ang .tkan dtpasang bc:n bersth ilim k••h••Hn uan 
t!'-~n.tgan .. nr. 
II :-,;nnhungan tulant~an Jilcmpalkan puda ga\a-ga~a ~ang t:mbul ad;~lab p;)-.,, 
tckan J,m po-;1s1 dtbuat .;clang-,cluo~ 'upa~a tJdak teqad1 petl~mahau pJd:: s~nt 
t<'111pJt Rangkamn b<:>i hcton haru~ l..ual dun letup p<~Ja postsm;" htnt•:'•\ 
sdcsuln~·u p~ngc.;oran. 
I~ :">ctclah ,e]esal rcm~--1311 ar~·a hams dlhcrslhkan la~u dan kOl\lfllD aktl'a! r:'\>,~S 
J"-'lllhcswn 
I< T\·mbC$1~11 thlulup dengan t~rpul lllltllk mcnjili.indan pn)ses pengbr;:wn '~n1pm 
akan t!il.tkukan pcngcconm. 
l'd;,•rtilml pembe>JUIJ untuJ,. l-..:nt.1ng kt' t11Juh ;.ml\1 antam p!lur ]1)2 ~·t, 
JtlnktiKnll w~.1r.t nwnual Jengan tcna~a r11.1nus1a haik proses mcmb:ma dan '''''~ "' • 
dt dckat h>l..u,l J'<'lllbes1an. maupun prc'c' Jl<.'ll)!lbtan rulangan dcngan 1.;,,,,,,1 I> •Jtt 
'-kt<>..k pt·n):!•m!!kutan hc:.1 Jar gudanp. tn<'llUJU J..c lokasi kc~ia dcng.an mcnggu:1;~k::n 
tmck o.;ctcl.th "unpa1 d1 lokas1. best tubllf.o1!l disusunlditaw bcrdasarkan t: pc 1 ~ ''"1'),!.!111 
ap.a1 mcmpct niuJ.th pengambtlan dun J'<.1lla,an!!un bcsi bcrdasarka11 shnp ''""'II'(! 
l Jn1uk lx·ntanu, benkutm ~ r<)f, - l((, 1 kt•,,dann lnktlst van!l bcrada di al~s luut mcnunn.n 
- . ~ ~ 
rcr!l.ttiull I <till.( ld11h tcrhad.ap bc~i buiJ.. 'chc li nll dipasang maupun sctclah '<'1,:-.n 
tC'l'"""il!l l lal 1111 Jtknrcn.ak.an pcni;!Ulllh ""!!"' ,l;m ,u, !aut ) ani:! Japot mcmmhulk.oll 
koro~11lara1 ~);1da hcs. tulangan. Mcsl..rpun pcngaruhn) a kccil akan klH!'' ~rlu 
Jtldhllk.tn antl'ip::~si fbn pcJli.ndung.m IJntuh m<"n!!anl"'l"'~' hal tcr~cbut mnkn i"'.J·• 
llt!,l hllangan sctcbh tcrpibull~ ~'lkll sh.>p ,lr:m Ill~ dnutup J<lngan k'fp:ll somr=: ~;!.. 
~aal 'cbdum drlakukan pcngccomn. 
~.1>.1. Pclaksan<tun l'~mhesJ<tn plat lantai 
Kt•tcpnton atuu ketelttiau pCU!,I.Ilktltilll dan pcmasangan m.:rupakan l'uktnr \'<lnp 
paltH!J. 1 x·nl i Ill.( ckl n pcrlu dtpcrhatikan ug.u pw,cs pembcsian scsuur dcng:m ,1 "•1' 
dr:t\\ 111!1. l;1hapm1 pdaksanaan Jtlapangon :tt~tlob scbag.:1i bcrikut : 
Rcka~asa tekml- m.:r.:n.:anakan hcntuk J.m pntongan llap llpc tulani!tm d::~e::n 
dt.tm~tcr ,lan mutu bcsi 1 ang ,c,ual .1-:11!!•'11 'l~silikasi dan shop dra\\ 1:18 
~ Mcnghnung kcbutuhan he~l ,~11,, m.:numn~<~lhan pwscnta~c kc!u!an!! .. n ,,~, 
potungan 
~ :>.km~n tnnd., pada bc,j ,c,uar uhuran 'illll( uk11n dipotonp,. !1cSI h, J, •II ol.m 
kfl\\31 bc!IU!<tl Jjh~ruskan bcba~ tl;tn 01111yak dan kotoran 
l'~mb~ng.l .. okun tn.luk bokb <.ltlakukan h:h1h ,Ian dua !..ali pada 'alulitik cbn rj,],.j, 
holeh ,111,,1-.ukwt J.:"!!"ll .:aru J><:lllm"""n Jumlnh. panpng. dan bcntuk f'•'"-'U!(!~n 
tx:,t \ang ul..an dhdd h:trus scsu:u Jengan bc~tat 
1\.ki~d,>lllp<>kan J'<>h>ngan best pada stock sc~uai d.:ngan ukuran d<t11 nrv..: h.:s1 
l "ntuk mcn)lhmJ;an karat. bcsa p;td<t st .. >el. <htutupi dcngan terpal 
raJa 'aat akan dtlakukan p.:ml>c,Jan besi potongan Jipmdah h : .. ku~: 
pl'llli'<',IUII (plat lullllll \1111!1- tcrJd.at dmgan lol..ast pemhcsian l J::r.;::m 
lll<.'ll!!!!llllal-. :m lrucJ.. SI<'Ck hcst dirutupt dcngtm terpal unruk mcnpga Jan l•:.r .. : 
I k<t yang sudah ,llkcl<>lllp<'kk,lll bcr<Lo~arJ..an n·pc sesua1 spo:~Iti1-«~l''hop 
dr;.m me. d1hal'<l OK'I111Jil loka~J Jcnll-an mengg.unakan to:nag.a mJmJ,l! 'anu 
l<.'JI(I!;!ll llJUI\USilt ( 1-.J <>IUJ\[1.) 
:-,cbdum pclabanaan pcmbc<Jan b.:ktstm,.t samping yang berada d1 ,.,l.:bh 
hah>k gud<'r \clhHu tl'iah dipusnng lcJlcl:>ih dahulu. 
l'•lsisi dan dc1 usi po:u thc>~an dtla~ul.an dcngnn bantuan sut..-cyor. 
J(l Sebelum pcmh~:~wn du~wh 1ang al.an dipasang. besi bersih dari kolown ol~n 
g.en<>g<~ll mr Untul.. lubang lcmpal scupp.:r dan p1pa P' c pRda <.leek <l.th 
dJiubJngJ dcng.an mcng.g.unuk:m breaker so::suai dcngan tliumctcr scupp~1 J~H 
r•r•1 r'~ 
II '>amhungan tul.llll?·lll ,ht~mp;ltk<~n ~>.~Ja ga~a-g.a\a yan,.t LJmbul n,i-<lt"u ;::::.a 
tckJn u.m 1'""'1 d1huat 'danp.-,duo!l 'UI'·1~<t ttdak lC!ladi p1.-rlemahan pad" s.~ru 
to:mp.1t Rangk.uan h,.,, bcl<'n h<tnb J...ual Jan tctap paJ;t fXlSJsm~" hin;:g:: 
'ch:,..llm,t p;;ng,·.:nr:m 
I~ P~ma,an~:~-,m '\!ll('l'<!f ..L.m ptpa p1 c harus scsua1 dengan efc,·asl lanlat at:m s::sl~ll 
dengan gamlxtr r~n.::lna. 
I~- '>ddah sdl.''lll JXmbcS!an an~a harus d!lx'f<Ihl..an lag1 dan kot,'1d11 akib.::: pr•."l!' 
pcmhcsmn Pcmhcrslh<m<hlal.ukan d<!ngan mcnggunakan .:omprcssor. 
14 l'<.·mb.:sian dinnup d .. 'llp.an tcrpJ!untul.. m~ng.hmdari pros~s pengkari!t<H1 '~mp;:i 
al..an <hlaJ...ukanJX'I1gl.'cllran 
4.7. Pckc•:!am11kk1Sl111!? l'u.:r l)<tll Ahullllcll\ 
P~J...~qoun 13d .. i,lm~ pier dm1 abutmcm dibag1 2, .1 mtu rcm<o:.ungan d-•u 
pc!cpa'<oi1 hd.J~\lng. 
I. Pemasangan Bek1stmg dikcrjakan dalam 2 Tahap : 
Tahap I bagian paling bawah pier dengan volume cor 180m3 setelah 
pemasangan klem, profil kana! dan WF (gambar I) 
Tahap 2 : bagian atas dengan volume cor 65,33 m' ( gambar I) 
2. Pelepasan bekisting dikel)akan dalam 2 Tahap : 
Tahap I pelepasan dinding bekisting termasuk kayu kasau sebagai 
penyokong, setclah beton berumur 7 hari dari cor tahap 2. 
Tahap 2 . pelepasan beklstmg lantai setelah beton berurnur 3 minggu (21 
hari) dari cor tahap 2. 
4. 7. 1. Metode Pemasangan Bekisting 
1. Persiapan 
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a. Mempersiapkan alat yang akan digunakan beserta panel bekisting dan 
material yang telah ditcntukan. 
b. Pengarahan terhadap tugas yang diberikan dan sesuai dengan alur yang 
di harapkan. 
2. Pemasangan lanta1 
a. Menentukan elevasi lantai 
b Memasang l..lem pada liang pancang sesuai dgn elevasi yang ditentukan 
c. Memasang kanal 150.75.5.7 diatasklem dan dibaut. 
d. Memasang WF 150.100.6.9 dengan arah memanjang diatas 
e. kanal 150. 75.6,5.1 0 sesuai dengan gbr no. I 
f Meletakkan kayu bangkirai 6/12 diatas WF 150.100.6.9 dan Meletakkan 
tago film diataslantal dan dipotong sesuai denganposisi tiang pancang 
g. Multiplek dipaku diatas kayu bangkirai 6/12 
3. Pemasangan dinding 
a. Memasang panel dinding yang dibuat sebelumnya sesuai dengan 
rencana setelah pembcsian selesai 
b. Memasang suppon pcnyangga 
c. Memasang sparator dan sabuk kana! 50 
d. Setclah dinding bekisting dinyatakan lurus dengan menggunakan benang 
maka baut sparator dikcncangkan 
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4. Checking 
a. Melakukan pengecekan ulang terhadap semua baut, klem,kanai ,WF 
maupun dindmg bekisting. 
b. Apabtla dmyatakan stap maka bekisting siap untuk dicor. 
4.7.2. Metode Pclcpasan Bektsttng 
I. Persiapan 
a. Mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan 
b. Pengarahan terhadap tugas yang diberikan dan sesuai dengan alur yang 
di harapkan. 
2. Pelepasan dinding bekisting 
a. Jika bcton telah berumur 7 hari semua support pada bekisting dilepas 
semua 
b. Melepas baut pada sparator 
c. Melepas sabuk I kanal 50 
d. Melepas dinding bekisting tcrmasuk bekisting baja. 
e. Mengumpulkan material yang sudah terlepas untuk diangkut truk kecil 
dan di masukkan gudang. 
3. Pelepasan bckisting lantai 
a. Jika beton telah berumur 14 hari atau hasil test lntat tekan beton telah 
mencapat 85~o strength 
b. Service crane ducmpatkan pada tern pat yang ditentukan 
c. Melepas semua klem bagian tengah 
d. MenurunkanklemNo 1.3,13 dan 15(gambar4) sejarak 15cm 
e. Kana1150.75.5.7 diturunkan 
f Dengan dibantu alatjungkit bangkirai 6/12 ditarik ( dapat ditarik karena 
multiplek bangkirai hanya bersifat menempel ) 
g. Klem No.4,7,6, dan 9 diturunkan sejarak 15 em. 
h. Bangkirai 6/12 ditarik bcserta multiplek. 
4. Demobilisasi panel 
a. Seterusnya hingga sclesai I SC,b'ITlen yaitu antara No I s/d No 13 atau 
sepanjang WF 150.100.6.9 (12m). Kemudian WF 150.100.5.7 dan kana I 
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150.75.5.7 ditarik Crane, ditempatkan diatas truck untuk di pindah pada 
pter selanj utnya. 
b Sctcrusnya hingga segmen berikumya sampai akhir. 
Pekerjaan Pcngecoran Pilecap Laut 
Pengccoran merupakan salah satu pckeJjaan yang amat pcnting, dikarenakan 
bag:ian terbesar dari struk1ur JCmbatan terdiri beton. Pada pengecoran beton dalam 
u'"'a" yang besar dan cukup tebal diperlukan adanya perhatian yang khusus, terutama 
per1garuh perbedaan suhu antar lapisan yang disebabkan proses hidrasi campuran beton. 
v•:;amtptutg itu kondisi lapangan yang terpengaruh pasang surut air laut, sehingga 
suatu mctode yang dapat mcnjaga produktifitas tanpa terpengaruh pasang 
Pelaksanaan Pengecomn 
Setelah pckeJjaan persiapan sclcsai, maka pclaksanaan pcngecoran dapat 
laksanakan dcngan tahapan sebagai bcrikut : 
I. Produksi beton di Batching Plant sesuai dengan job mix/trial mix yang 
Ieiah disepakati sebelumnya. 
a. Kapasitas Batchmg Plant 
2. Hasil produkst beton scgar diisikan ke truk mixer. 
a. Kapasitas Truk mixer : 5 m3 
b. Waktu pcngistan : 5125 x 60 = 12 menit 
3. Hast! produksi beton dicek suhu dan slumpnya sebelum berangkat ke 
lokasi proyek. 
4. Truk mixer menuju pilecap yang akan dicor melalui jalan akses yang 
disusun dari ponton-ponton yang berkesinambungan (truk mixer beJjalan 
hingga sampai ke concrete pump yang telah diposisikan dekat dengan 
pilecap yang akan dicor). 
5. Penuangan beton dilapangan dilaksanakan per layer ± 30 em. 
a. Kapasitas Concrete Pump : 30 m3 /jam 
b. Waktu pcnuangan : 5/30 x 60- 10 menit 
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6. Setiap pcmadatan dengan vibrator harus sampai menembus layer 
sebelumnya. 
7 Sclesai perataan pada lapisan ketiga (terakhir) pada pennukaan beton 
dilaksanakan finishmg. Untuk bagian tepi dibuat sehalus mungkin 
sedangkan bag1an tengah d!buat kasar karena akan digunakan landasan 
pcngccoran berikutn)a 
8. Selesai finishing pennukaan beton dilakukan curing compound kemudian 
dllutupi plastic dan diatas plastic diberi karung goni yang telah dibasahi 
dengan atr 
9. Bek1sting dapat dibuka jika selisih suhu didalam beton dengan udara luar 
tidak lebih dai 20°C. 
I 0. Setelah dilaksanakan pembukaan bekisting sam ping, maka pelaksanaan 
curing!perawatan bcton dengan memberi plastic dan karung basah diatas 
pcnnukaan beton tctap dilaksanakan selama ± 14 bari. 
Pekerjaan Erection PCI Girder 
Pemasangan balok girder pada pilar P95 sampai dengan P86 berada di perairan 
!aut dangkal dengan kedalaman air saat pasang berkisar 2 m sld 2,6 m, sedangkan pada 
surut pada P95 sld P90 bcrupa daratan tanpa air, P90 sfd P86 kedalaman berkisar 0 
sld 1.1 m. Metodc erecuon girder semula direncanakan menggunakan metode 
i ng dengan gantry crane dan daratan, tetapi dengan adanya konrrak pekedaan 
lsecara bertahap yang dtbatasl waktu menyebabkan diadakannya revisi metode keda. 
IMc~t<><de yang digunakan adalah menggunakan crane berkapasitas 150 ton dan 80 ton 
d10perasikan di atas pont on 1ype 21 0 ft dan 180 ft. 
Pekerjaan Erection PC! Girder 
Dalam pelaksanaan erection girder di laut yang perlu diperhatikan adalah adanya 
ponton akibat benruran ombak yang mengaldbatkan stabilitas dari ponton 
itergar1ggu Hal ini dapat mcngakibatkan kurang tepatnya pcrletakan girder pada tempat 
direncanakan. Untuk mengantisipasi hal tersebut, diperlukan metoda yang dapat 
kesalahan tersebut. Langkah-langkah pekedaan yang akan dilakukan 
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Pekerjaan Pengamanan Balok Di Atas Pier 
Pengamanan balok g1rdcr dilakukan dengan pengikatan pada balok dengan 
taha~tn sebagai bccrikut : 
Balok girder diposisikan pada posisi rencana di aatas pier 
Dengan masih digantung pada crane, UJung-ujung girder dirantai yang diikatkan 
pada pier 
Untuk bagian tengah (kepala balok), diikatkan antara balok satu dengan balok 
yang lain dengan menggunakan besi tulangan dia. 16 mm yang dilas dengan 
jarak ± 7 m 
Ditambahkan juga balok kayu, yang diletakkan di kepala balok girder untuk 
Menahan antara balok satu dengan balok yang lairtnya. 
Dipasang diaphragms di kedua ujung balok. 
Stressing PCI Girder 
Proyek Jembatan SURAMADU Sisi Madura menggunakan balok PCI Girder K 
yang terdiri dari dua macam llpe panjang balok, yaitu balok dengan panjang 39,6 m 
yang dipasang pada bentang 102 hingga 100 dan balok dengan panjang 40 m yang 
dipasa11g pada bentang I 00 hingga 86. Balok dengan panjang 39,6 m terbagi menjadi 7 
segmen scdangkan balok dengan panjang 40 m terbagi menjadi 5 segmen. Jenis balok 
yang digunakan adalah balok PCI Garder Post Tension, mengingat kondisi la~gan 
yang tidak memungkinkan untuk memindahkan balok PC! Girder tersebut secara utuh ( 
sesuai panjang bentang )dan lokasi pembuatan (pabrik) ke lokasi pemasangan. Yang 
ldin~aksud dengan post tens1on adalah penggabungan beberapa segmen balok untuk 
Kennuu11an d1satukan dengan menggunakan pcrckat dan distressing. 
I 0.1 . Pelaksanaan Stressing PCI Girder 
I. Pemasangan Selubung Kabel (Sheath/Duct) : 
a. Mula-mula tulangan penyangga (suppon rebar) diikat dengan kawat I dipasang 
pada tulangan sengkang, dengan kctinggian menurut profil kabel pada gambar 
kerja (shop dra>A~ng). Jarak antara tulangan penyangga dibuat max.imun I meter 
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b. Setelah pemasangan tulangan penyangga selesai dikerjakan dan diperiksa, 
selubung kabel ( ducung) dipasang d1 atas tulangan penyangga dan diikat dengan 
kawat pengikat pada tulangan peyangga. 
c. Pada sambungan antara selubung kabel (duct) digunakan coupler (selubung 
kabel dcngan diameter yang lcb1h besar) dan dilengkapi dengan pita perekat 
(seal tape) untuk menghmdari masuknya air atau adukan beton kedalam duct. 
Demikan juga d1gunakan pita perckat pada sambungan antara selubung kabel 
dengan terompet angkur (anchorage guide) 
Pernasangan Kabel Baja Prategang 
Strand dimasukkan ke dalam duct secara manual 
Penarikan Kabel (Stressing) 
a. Stressing dilaksanakan setelah mutu bcton telah mencapai kekuatan awal sesuai 
persyaratan 
b. Scgmen-segmen balok yang satu rangkain dijajar berurutan sesuai bagiannya. 
c. Kabel-kabel strand dimasukkan pacta tiap tiap tendon sesuai dengan 
perencanaan. 
d. Memasang pengunci kabel strand di ujung-ujung kabel 
e. Mengolesi sisi-sisi pertemuan antar segmen dengan perekat. 
f. Stressing dilakukan sampai mencapai tegangan 8000 Psi 
g. Untuk mengontrol tegangan dan perpanjangan kabel, dilakukan pencatatan pada 
setiap kenaikan tegangan 1000 - 2000 Psi dan hasilnya dibandingkan dengan 
perhitungan tcoritis yang dilakukan sebelum penarikan 
Pekerjaan Grouting 
a. Setelah hasal stressing mcndapat persetujuan dari pihak. konsultan, maka 
pekerjaan grouting dapat dilaksanakan 
b. Dilakukan pemotongan kabel baja prategang (strand) yang berada pada angkur, 
strand dipotong minimum 2 em dari tepi tcrluar baji (jaws) 
c. Setelah dipotong angkur ditutup dcngan adukan semen dan pasir (patching), 
untuk mencegah keluamya bahan grouting dari sela-sela Strand atau baji 
d. 24 jam setclah pekerjaan patching atau sesuai dengan permintaan konsultan 
pekerjaan grouting dapat dilaksanakan 
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e. Sebelum pekerjaan grouting dilaksanakan duct yang berisi strand dibersihkan 
dengan mengalirkan air bersih ke dalamnya 
f. Dilakukan pencampuran bahan grouung 
g. Semen, a1r dan additive diaduk dengan menggunakan electrical mixer sebelum 
dtpompakan kedalam duct dengan menggunakan electrical grouting pump. 
Bahan groutmg dtpompal..an dengan tekanan sekitar 0,5 Nfmm2 dan setelah 
keluar pada grout "ent (grout outlet) dan grout inlet, maka grout outlet dan grout 
inlet ditutup dan pekerjaan grouting selesai 
Setelah pekerJaan !,'TOUting selesai sampai 3 hari kemudian balok pratekan tidak 
boleh dibebani 
Erection Diafragma 
Untuk Struktur balok .Jcmbatan Suramadu menggunakan PCI Girder dengan 
beton K 500. Dcngan panjung Girder dua type,yaitu panjang 39,6 m dan panjang 
m. Erection Girder tersebutjuga diikuti erection diafragma, yang diletakkan diantara 
balok girder tersebut. Setelah tcrpasang maka diafrab'Tna tersebut juga distressing. 
II. I. Pekerjaan Erection Diafragma 
Pekeljaan erection diafragma mcrupakan rangkaian pekerjaan erection. 
Pek:erj:aan erection diafragma untuk proyek Suramadu sisi madura menggunakan system 
bartdher. Ada dua tipe diafragma yaitu untuk tipe tepi dan tengab. 
Pellerjaan erection dmfragrna meliputi : 
Pekcrjaan pemasangan diafragma 
Dalam pekel)aan erection d1afragma dalam satu bentang dibagi dua tim yang 
Clt~'am untuk sisi kiri dan sisi kanan, yaitu : 
a. Tim pertama : I pclaksana dan 15 tenaga pekerja 
b. Tim kedua : 1 pclaksana dan 12 tenaga pekerja 
Awal pekerjaan untuk 2 tim ini melakukan metode yang berbeda. Untuk tim 
pertama menggunakan metodc konvcnsional yaitu menggunakan pen);.'Ungkit untuk 
mengangkat diafragma ke kereta yang kemudian dibawa ke posisi penempatan baru di 
lokasi penempatan diafragma diangkat dengan meng!:,'Unakan handlier dan kemudian 
dit,emJpatlmn sesuai dengan posisi yang telah disiapkan. Metode ini tidak efektif karena 
l\\\al p.:kcriuun untuk : lim 101 mdakul,.an mdodc \ang bcri:'I:Ja llnt:.:k t;m 
pcrtmn:1 mcnggunak:m mctodc komcn>ll'tl:.ll yaitu mcnggunakan J'<!M~ung.l,;it ar.t1;l; 
mt.>ngang.kat dw fra!!m 1 l,.c kcr..:t" ~ ~ng J.;,•nm,han d!N\\u kt.' postsi pcn~'tllf"'ld• l·~ru ~.h 
k'kas1 p<ml'mpalan JMirutz~na JJ.ulgl.at ,t."'lllan mcnggunukan hundli~-T dan ~etllu<.h::r. 
ditcm!X'tkan sc>~mi dcn~<lll 1"""1 ' tng td.th Jis1apkan Mctodc 1m udak t.'li:kuf k:::::na 
-.an!(al llh;'lllbutuhhan han\ ak I<'Oai!a kena unruk pcngungkllan tha!i-.tg.ma .• t.n l";!;t 
mcmbutuhl.<~n "••kill ~o~ng ~ukup l~ma unml.. pcngangkatan ,crta lt.'IJadi ktwsak.•• l 1-'~J.a 
dacrnh 1cp1 dmfrap.ma '-;c't.iangkan untuk tun kt't.ltt.t mc-nggunakan metode hanJhcr b;:;k 
dahm1 J"l<.~lgangk<•tan dw!ragmu ,Ln lub,t pekt.>qaan muupun pencmpatmt d!c<!r::p.a 
puda lokasi 'ang lc:l~1h c..iltcnluknn ...,.:Luu dlst.:n .1ug.a t1dak mcrusak Jic2lh.t;=r.~ ;tu 
scndi1i 
I upi paJ.a pcrtulananm ;I aklitrn) • u!llltk kedua lnn im mcnggunuka!1 mctodc 
~;mg. sa tnd 1 urlll m~todu hand I wr 
l.ang.kuh·lung.J..ah pi!J.,CJlliUll Cll'dit\11 ul<il.I"II)I!IIU 
Pckcna:m pumus:111gon dmt"r·rgma J1dmat 
I. pcng.dlltJ.I.UlUJJ diufrnp.mn dart 'll\Ch art'a ~an8 kcmudian dibawa ke loJ..asi !'<!k<:ll..t~ll 
dcog:m mcll!2!1.llmtkun hullut>tcr 
dan J,,],, 't pd.:q:r.1n bl'tt'n drui"ragma kL'rnud1an Jran8kat paJa tiul. kait ;-·an!' h~!tJr. 
Yaitu padu tcngah l"ll:lnn ulafrut~mu JuJrasuJ.kan IJC'i dan kcmudmn keJua uiun::m;r 
di tcmp;nk.tn p<tda ralllu1 h;mJhc:r lalu beton mulm diangkat J.:ngun mL-n~elllnal;rln 
hauJhcr 
·' >ctdah tcrang.hut kcrda ~ un~ tdah dh1·•rl.an drtank Jan d1tempatkan d1l'<l" .th pos;sr 
hdnn Jrulr,,~ma ~·In!! tcran!!l.at ta,u. l.cmuJ1an h.;,tnn Jrafrap.ma dilet<il..L•Jt ;:'<!Ua 
l.erell.l. d1mana pa,la k\.'1 cld ,ltkt.•l..kun1u~ u tcrld'Jh dulu 
4. "creta J.:ngan bcton Jrnfm!!ma tndi dtdorong kc lokaSI p<.'llcmpman .l..-t•f!.<Cl 
~X'>I -m~" ,c,um lt111Jalmurk IIlli- 1 ang t.:lah dbrapk~n. 
5 S3l11J dcngan curu pcnp.nnp.k:ttnn bcton Jiafrup.ma pn<la no. : bt:!t'fi dinngka1 l,,]u 
kereta ,It tank mcntuUIHliillldlic·1 tl1111 bt.•ton J1.1lia)llml 'wp d1turunkan 
6 l)C!on tlldfra!!tll:t dtCIJ'Ill!! dtllllll)!ill pu' dutl Jiklllpatkan pnda posisuna 
7 ldlll Jwlrugmu dt p<11chmg kemudran dtat!·~gma J.u.kat t!engan kahcl pada hcton 
girder 
X <,ctdah ,h,Jfr,Jgma -<udah h:ngbp unmk san1 tx:ntang Jan patb posrsi \3111! l<:~'ul b!u 
Juna,ukkan \\ 1r.: 'tr.•nJ I J...1bd strc,,mg l.c..l<llmnlubang. jatur sm:ssmg iliafr,!~"11::t 
9 '~tela!: IIU Jdakukan groulllll! untuk N;!!all h:pl uiafrugma 
10. lulu J1klkUJ..a11 Stl'I:"Jn<t Jwfragrna U~-ng:m m.:nggunakan alat ~~r~ssmg p:1mp '"ltU 
dt:cmpalkan dua ~mm!_.: d1 tcn.:ah bcman11. 1 ang salU scbagai pemcgang aldl dari :tt:ls 
dan satun~a 1ang. mdakubn ~lrcssm~. >~dangkan satu orang lag.i dit.:mpark~r. p.:.J.: 
lcp1l>~nlang tmluk mchh.•tupak.oh Jl<.'-bliJ\a 'utbh lurus. 
II sctclah nu d1lakukan pcmotong.an kabcl \\ uc strand ~ ang mcnonjol dan I.~!HUCJ:ln 
Jiltl\HJ' cct,Jk,mlx:lon 
12. JaJU dtiakukan pro>~S gnnl1ii1J?. bct<lll Jiatragma paJa -,cJang,-seJang ~·ang Uda d1 O.lJS 
bcton Jiofrag.ma umuk bcton diafrog.mn pad.a tcng.ah hentang. dan grouung 'dmpmg 
tmtuk bcton dwfmgma 1 ang ad:1 dJtcpl 
Pckc1:iaan pcma~ongon thnr'rn!_1111<J ,hdarat untuk b.:utang 
I. }lt:llgilll!!kHlHil nch>ll Jiufntgmu dari 't<-ck ar<:il kc pontoon Jcngan 111C11f!f!1•lldkan 
c:wu\Ul1>r dan Jump truck 
Bdon d1at!ugnw dtangkat ko.: dump truck dc'Tlgan rncnggunakan o.:xcavat<.>r 
dan Jh))lll><>ll h<:\<'11 <hui'r<t!!IIIU Jtu11~kat Jeugun crane lolu chletahkan dwws l><i.mt 
gin.kr 
l h.:t->n ,h,Jti,ll_l.ll1il k<'nliiJto~n dt.Hlgl...ot p.-._1,, llltk. km! yang bcnar )mtu padG '' HgHh 
b.!tun <hah,J!_IIIl•' Jun • .-ul.l.;m 1><:,1 da11l...-mudtan kcduo ~1ung.nya th tempatk.m I"'Uu 
runta1 hanuher lalu het1>n mula1 dwnll.k;H dc:nc:m mcn11.12t10akan handlicr 
- ~ ~~ 
~ I~ Pck,·r ,,1an < iah~n I ,1nah 
'>chubun~an dcnp.~n :uilll\'3 rcnc:ma pcmbangunan .ialan ak ,.,, icmh:J::m 
~uramadu ..,1s1 :O.ladura I )rn>an;, lokas1 proy ck 1crlctak pathl de~ ~1"rhep::l: '~"n 
Pang.pong ,·ang ma:;1h mcrup~k3n da,•rah P<'rtanian ,Ian tanah \ang tak I<.:Ia\\at. '~ll•!1)l.J!u 
J11X:rlukan pckcriaun gulian tan:.h unruk mcncap:n ele\asi tanah vang dtinginkan 
Komhs1 tanah 1ang ak<~n thgnh adalah tanah JCIU>- hat i Jntuk pclaksanoan metod, k<:ll:t 
se~rt1 bw~,tm u 1aitu dcng~n mt•nggunabn kom\1masi alat ~rat 
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mcnggali , kemudian excavator memindahkan ke dump truck, dan selanjutnya 
dibuang ke lokasi yang telah ditentukan. 
6. Gal ian telah dicap;u elevasinya diratakan dengan bantuan bulldozer. 
7. Pada pekerJaan umbunan perlu dJpersiapkan terlebib dahulu material yang 
dipilib. 
8. Menimbun lokasi ttmbunan dcngan material teipilih serta diratakan dengan 
J...etebalan perlayer maksimum 20 em. Selanjumya diratakan dan dipadatkan. 
9. Pada setiap layer dilakukan tes J...epadatan dengan sand cone. Hal ini dilakukan 
sampai diperoleh bentuk dan ketebalan sesuai dengan yang direncanakan 
4.13 ldentifikasi Resiko 
Proses pengumpulan data dan informasi dircncanakan dengan cara melakukan 
wawancara langsung kepada Kcpala Proyek, Wakil Kepala Proyek, Manager Teknik, 
Manager Produksi, Manager Mutu, dan Engineer Lapangan. Identifikasi resiko 
dilakukan dengan melakukan wawancara dan penyebaran kuisioner dengan membuat 
chek list nama-nama rcsiko yang diperoleh dari literatur dan jumal-jumal mengenai 
manajemen konstruksi. Setelah melakukan wawancara dengan responden diperoleh 64 
item resiko dan 82 item resiko yang terdapat pada chek list, yang selanjutnya diJakukan 
pembobotan pada masing-masing rcsiko yang Ielah diidentifikasi. 
4. 14. Analisa Data 
Analisa data ddakukan dcngan menggunakan diagram scatter plot. Diagram scatter 
plot dibuat alas masing-masmg parameter yaitu frekuensi terjadinya Resiko konstruksi 
vs dampak Resiko konstruksi terhadap \~ak't\1, frek'llensi terjadinya Resiko konstruksi vs 
dampak Resiko konstruksi terhadap b1aya, frekuensi terjadinya Resiko konstruksi vs 
dampak Resiko konstruksi terhadap mutu dan frekuensi terjadinya Resiko konstruksi vs 
kemudahan Resiko konstruksi dapat diprediksi. Dari tiap-tiap diagram scatter plot ini 
dibagi menjadi 4 kuadrant dengan pembagian kuadrant scbagai berikut: 
y 
5 
3 
I 
Q2 
Q3 
I 
Ql 
Q4 
3 5 X 
Gambar 4.6. Pembagian kuadran dia!,'Tam seater plot 
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Plotting untuk sumbu X (sumbu mendatar) adalab frekuensi terjadinya Resiko 
konstruksi scdangkan sumbu Y (sumbu venikal) masing-masing adalah dampak Resiko 
lkOtlstrl~ksi terbadap waktu, biaya dan mutu. Dari basil diagram scatter plot ini dapat 
dikc~tah.ui Resiko konstruksi-Resiko konstruksi apa saja yang terletak dalam kuadrant 1-
dan dihitung nilai/tingkat Resiko konstruksi dari masing-masing Resiko konstruksi 
ter«,,hut dcngan cara memberi score nilai Resiko konstruksi, yang merupakan basil 
dari frekuensi terjadinya Res1ko konstruksi (sumbu x.) dan dampaknya 
tt"rtlac1,,n waktu, biaya dan mutu (sumbu y). Hasil score penilaian tingkat Resiko 
1.-n•.crn•lr<• tercantum sepen1 matriks berikut ini : 
5 
4 
3 
2 
1 
M I M H H H 
L M H H H 
L M M H H 
L L I M M M 
L L ' L L M 
I 2 3 4 5 
FREKUENSI 
Gambar 4. 7. Matrik tingkat resiko 
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Resiko konstrukst dengan nilai antara I - 4 adalah merupakan Resiko konstruksi 
(L) dapat dtabaikan, sedangt...an mlai 5 -IO merupakan Resiko konstruksi 
ner1em~ah ( M ), sedangkan Rcsiko konstruksi dengan score ni lai I I - 25 adaiah Resiko 
wnstnlks1 tingw (II) dan merupakan Resiko konstrukst yang harus diprioritaskan untuk 
lire:sD<m dan dlkendal ikan 
14.1 Pembobotan Resiko konstruksi 
Dari hasil perkalian antara Frekuensi dengan dampak Resiko konstruksi terhadap 
didapatkan urutan Resiko konstruksi sebagai berikut : 
4.2 Frekuensi vs Dampak Resiko konstruksi terhadap Mutu 
ITEM R.ESIKO KON~S~T;R~U;K~S~T ---.-~K~O~O~R~O~IN~A~T~~S~CO;;RE;-~!E~  
Pomon tidak s1abil saa1 mcngangkat girder 2.833;4.667 13.222 H 
dan 3.5;3.167 11 .085 H ~---~~~~~-+~~~~-~-~ 
3.167;3.167 10030 M 
3.667;2.5 9.168 M 
1.833;4.667 8.555 M 
ridak sesuai 
1.833;4.667 
tidal scsuai 1.667;4.667 7.780 M 
6.221 M 
6.11 3 M 
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~0 lll.\11{1 !>lf..Of..ll\STRI f..~l f..OOIWI\ .-\f SCORF 
H\;(iK -"T 
RL:>! :-o 
21 Kur~ngnYa p~ t1.n.an untuJ... llh.\hih"''i '"hl.1ut 4333.1 333 5.776 ~~. 
22 \n~m \J.ng l\.'n .. ang 3 333;1.667 5.556 M 
23 i\.~.,:tl.tft.tn \l •• l,tii1JI!o.;llt$·•~Lit11 ma1 ... n.1l ,Lm 1 333.4 167 5.555 ·;. 
~r:ti:tl:tn ''lf('l' \!K ' JUml.•h \ ,,hnn .. · mucu '\ 
f..,~>loh:m p<~lmp•n molod,· pd.'~"'"'"" 1.333:4 167 5.555 M 
~.hi.Jpan~Jn 
25 p,~,,. n1\.;lJ.. nk1hJt h:rhc:ntur ~''*'\.'" 1.333.4.167 5555 .. 
"' 
26 (tmJ.;r t.,;r~uhng ~a.\1 mo')t'lth .... hl ~..!J,,~.:\."1 1 167'4 667 5.446 i~1 
27 \ld~...,nJhn\.1 d,t\ ,, duk ww t;uuh 
. -
1 333;3.833 5.109 M 
28 h:.:mr..1"-..1n t!l~1ht-\l ' lf\lll'P'lna'' \an~ lh~un:tk.:m 3.833; 1 .333 5.109 M 
dJIJm rr"' .. ·k 
29 ~urJngn~a p.:nt!Oitnmtln half'lk rtrdcr pnd~ pJC1' 1 167;4.333 5057 M 
30 i...l.!,;tlulttn dul;tlll m.:n.:I\ILI~an p~.·rl..:tal<ln 1.5;3.333 5000 lvl 
31 l anah l·,n~!-"'' 1 5;3 333 5.000 M 
32 \tutu h\.'1(11\ unlul.. p..:ng~:-.'llrau lidal.. !-\!Sll:u 1.167;4.167 4.863 M 
n~ngnn d~':l11l 
33 ~..:lllng ~·rouh: 1'1ltU~ s:1:11 men~nnr.k,:u 1.4 667 4.667 M 
hallll.. !Wd~r 
34 1\~:o;Jbhan ~.tl.un rlh.I:II..Ul..oll\ .m.th'i.i1 'trul..Hu 1 ;4 667 4.667 M 
35 n.u.1 d~~.~m ~ur.;JI\~ h.,t~.k~tp 1.333:3 5 4.666 M 
---
36 ri.m~ p.ut..;.tct•' llt..Lt~ tnotmplt m~n"olpJI 1 667"2 667 4.446 L 
l....;d.11.1n1.1n ~an~ dttUiUl~:ln 
37 P.:rld.tl.m ~""''"' t\.11,1~ f;ln.i.:r p.uiJ pt ... 'f 1 333"3 333 4.443 I_ 
li,l.tJ.. .......... u.ai 
38 ~.lra.\lt.'l'i hatch·ng. rhn rub~. \~ .. u:u 1333;3.333 4AA3 • ~
J,:ng.an ~.:hutuhJn 
39 R .. ~1"-o "'on ... truk-'1 khtt91' 'lntl,nr J<mh~L,n 1"4 333 4.333 t,'J'Librak :. 
~·;tp:l) , pe'3" J1 J<11\lh d tn ,\!"l\.1¥0\ltl\ ;A 
40 ~..:salahan m~n~muka.n po)J\t11:1ng p.:m-::lJl~ 1.167;2 5 4279 t 
41 1-..:l'>akaron 1167;3.667 4 279 t 
45 ltda.k J.dJ.tt\ a kt"'MdlnJ.Sl dJ):~m pdok '-1n:l:lJl 1.833;2.333 4.276 L 
I"-"\!'J3•tn dtl.trMns;ln 
43 h,,,nc.Jj~,j tun;.~h \JI'I!;; ttdak '\.thil 1.167 ;3.333 3.890 l 
--
44 (kmpa 1;3 833 3.833 L 
---
45 ~\i~-clakaan k.:'J·' ~HI ''h: t-d.un.t ,,p~r:\'.h)l\,,1 3.167;1.167 3696 L 
46 huranp.n~·a p~r ... ..::di:t.Ul lllat..!11:l l d~nl bahan b:~l\.u 1 333;2.667 3.555 L 
---
4i 1-\t..•lt..'rh~th\:-.an JUitm k..:rj1' "hu'u"n~ ,, untul.. 3.167;1 3167 
52 
L 
I 333;2 333 3 110 L 
Ketinggian pasir isian t1dak scsuai 1;2.833 2.833 L 
51 Demo I pemogokan pckerja 1.667 2n9 L 
52 Kesulitan melaksanalcan metode pelaksanaan 1.5.1.833 2 .750 L 
dari suatu pckerjaan 
53 Posisi diafragma tidal se;ua1 I 167;2.333 2.723 L 
Ianda/ tclah 
54 Kesalahan menentukan pos1s1 1;2.667 2.667 L 
elevasi pembesian 
55 Keterlambatan pembayaran termin L 
Adanya pemerintah yang 2.1.333 2.666 L 
mengakibatkan terhentinya proyek 
1;2.333 2.333 L 
drawing 
Rumitnya masalah perijinan 2.167 L 
59 Ketidakjelasan pengaturan 1.333;1.333 1.777 L 
pengajuan klaim 
60 lingkungan akibal 1.167;1.333 1.556 L 
aktititas 1.5;1 1.500 L 
62 Keterbatasan stock are4 I 333;1 
63 dari I 167;1 
kontral. 1,1 1.000 L 
Resiko konstruksi yang diidentifikast. 3 item Resiko konstruksi atau 
1.!1."1'""'· tennasuk dalam tingkat Restko konstruksi tinggi (high risk), 32 item Resiko 
i-n•n<t1m"•;· atau 50% tennasuk dalam tingkat Resiko konstruksi scdang (moderate risk), 
sed:angkan 29 item Resiko konstruksi atau 45.3125% tennasuk dalam tingkat Resiko 
konstntksi rendah (low risk) 
13. Dan hasrl pcrl..aliun ant:tm fr.:l..ucn'r dcngan dampak Rcsrko kon-;truk~t terhadap 
Bta}a drdapatkan urutan Rcsrl..u l..nn,trul.'r o;eba!,>at benkut 
I uhd -1.3 1-rcku~nst \ s Dam pal. Rc~ako l.onstruksr terhadap Bta}a 
NO ITEM RESIKO KONSTRUKSI KOOROtNAT SCORE 
1 I ~•jadi .ntla'' \an~ men .• ,~Jrarkan nai~n~a 
~--~----~--~-------------ha~a matenal, uapah J"'~<"Ja dan p~ralatan 
3 333 ~ 333 .~ <142 
2 1\.uranc.n~a peJ.llal.ul unH1k muhthsa~t dtbU1 4 333.3167 13 723 
TINGKAT 
RESIKQ_ 
H 
H 
----------~~~~--~~----3 Tm!Jtun\a pa!--ang 'urul au· taut 3833 2 833 10859 H 
-4 Kor("i ai1 laut 
----
3 333,3 167 10556 H 
.__, 
5 Ku. an~n)ajumlah tcna!l• kena ahh 
6 T n~~""" gclumbanl! Jlr laur 
7 Keterlambdtdn pcmb:~)ar<ultermm 
3667,2833 10 388 } 3 667.2 667 9780 2667 3667 9780 
M 
M 
-M 
u uk 8 k.elCibJ(CN.HI i<~I~U1 kerji\ "hU'll'll\1liH 3.167,3 667 950 1 M 
pd,<Jjaan d•laut 
9 Keru>akan p,tdo d1al"lagmJ 
10 Adanya kcbijnba11aan pcmcnmnh ynn 
M 
M 
- - • 
2 833 3 333 
-::: g 2,4 667 2 4 
mengal. ibat kan ll'r hen I i nrn prove!< 
- . 
11 k.c\:t.:la~UJ.n 1-.t!rJa Oil ,)It,: '.:lama ~'JK:I'cb M i\lua1 3.1672.866 907 7 
-----
12 Kurangn)a tl'MJ!Il P<'"~·'"a~ dilapan[l.n M 
- -
M 
n 3.167 2.833 897 
-t 8942 
2 
13 Kcrusakan titjihta• transpvn.~>• 'an!_l. digunakan 
-~~----~--~--~ 
3 833;2 333 
dalam pr(>y<k 
14 ·\11g1n van~ kcn.:ang 
15 Pend<k "' ,, tnn.:ka \\akru pdak -an.• an 
dan 'uatu pckorraan 
16 Kclcdctnlbatan kcdaiJng.tn matennl 
"c lo,.,.asl pfl\\~ 
Kualita• pck<rJaan todal «:sua dcn;wn 
"andan '""!' tdah dnetapkan 
----,~.,.----
18 ( ran~uan "e.lm.lnan pencunan dan ....:..;__ _ 
:--:-----'pe-'---rampokan tcrhadap a-et·•"-'t pm~ck 
BunJlmva k:uahta' rckc' Jd tn ... ut-..-~ontraktor 
Ponton tida~ 'tah1' "dat ml!u~an~~,H ~irder 
l'rc-du~,i beton dtbatchmy ptsn uda~ "'"' .. 
d~IIJ?an rob m"'-'---~-~-----
22 Keadaan cua•J \an !' tidal. mcnenru 
--------
23 Rumitnya mH:-..11.th peri,llll:lll 
24 I ida~ adall}:l p<ll)!l twasan tcrhadap kualita' 
3 333,2667 
2 667•3 333 
2 3333 667 
1833.4.667 
352333 
1 833'4 167 
2 8332.667 
1 667 4 333 
3 167,2 167 
2 167,2 833 
1.833 3.167 
-------------p~lo..~rj<tan d1h1p\ln~~ nn 
8.889 M 
8889 M 
8555 M 
8555 M 
8166 M 
r638 M 
7.556 M 
7.223 M 
Ml 
M I 
6863 
6.139 
-
5.805 M 
=:J 
NO ITEM RESIKO KONSTRUKSI KOOROINAT SCORE 
TINGI.:'foT 
~SIKC 
25 K~s.J.Iahl.n d:tbm l"'"'"~·h.l.t.~n Hktt .. ·n~l dan 1 333:4.333 5.776 .. 
"' 
p..·r-.ll..&W.n rro,ck ( jmn).th ,,,fum .. · 111UIU ) 
26 1\.t.:~l.J.b.:m f'.'1h..'r-.apan m\!'l••t.l..: 1....-:l.lt-. .. Jn.\Jn 1.333,4.167 5.555 .. •• 
1.1tl.tp.•ng.m 
\td .. 'Tnahn~ :-t da' J Jhl..wtg t:tn.Jh 1 333.4 5332 •• .. 
1.833;2.667 4889 ~.1 
kapa.SilJ' hah:hing f\l.tll tuJ.t"- 'o!'\l:U 1.333,3.567 4.888 ~ ... , 
1.kn~om kdnt1uh,tn 
30 \hth,l h ... ·h\1\ untuk r~o'1lg..: ... ··'1.,111tJ.tl ,.,..: .. uaa 1.167:4.167 4.863 :.1 
~i..:1J~illl d.:-...un 
31 f\.-.:-.... \l.th.m d.tl.un mdakulo.:.m .m .. th .... t ... tutlCUl 1;4.833 4 833 ~.1 
32 l ~~n~d' h•ng"'''r 1.5;3.167 4.751 M 
33 U<'lllP·• 1;4.5 4.500 L 
34 1:\..~~~tlahan 11l~lh!!Utli..an r{l,I:O.I li,l.llg pan~:Ulf' 1.167:3 833 4.473 L 
35 Pi~r t'U':t"- .tkiba1 tcrbl.!ntur p<\ntoon 1.333:3.333 4.443 L 
36 \l.th:nnl b..:-,ltit..iuh. ... ..::-;un• d~u1:.w ... p..:sttU •. ast 1;4.333 4.333 L 
:.trm ..,hf'~, t.lr;n,mg 
37 i\.eba~ :tran 1 167:3 667 4.279 L 
38 R..:ud.:.dm''' llnt!.k·•l kc .. I1Mphn:ltt p..:l~fla 3167,1.333 4.222 
39 l\.~~.1lah.tn fh.:m,)hmgan h"''' 1.333;3 167 4.222 • ~ 
R..:sl"-o lo..on .. truJ.. ,j "- hthth ''"l~tur .i\:mb;.n~n 1 ;4 167 4.167 L t.-rtJorak 
lo..aral. f'''.t\\ .tt J.ttuh J.m s:~h.l~tm a 
41 ~unJ,,t tan.1h \:Ill~ ud.l~ .. 1.11'11 1 167·3.333 3.890 l 
42 J31.ln a).. ... ,: .. unluk ttk>hlh....:L'il Nlt'~l 3 333.1 167 3.890 • L 
gm.kr tad.Th r-~H.t 
43 fiird .... - p.U.Jh sa;tt t.li:m~at 1 333"2 667 3555 L 
44 H.mur 1167;3.167 3.501 I 
45 J.:e .. uJitttn 11h:l.tk .... u1.1l.m m.:tod..: rc-1:\k ... :un U1 1 5.2.333 3.500 !. 
d.lri ~u.uu r~:l..~.,.;.tan 
""'sal.t1ldn Oh;ncn1UI...m Jl'''l'l d.tu 1 ;3 167 3.167 
... ·t~·\ .1si fk:lnht:sJJJl 
1\.uranrJlya p\."U~iiHl<tll.tH h;tlol.. ~1rd.:r pad.1 p1.:-r 1 167:2.667 3.112 L 
(lm.kr h.'Jgulins 1'.a:u nH'hiiJ':ll'i h.L·hlk:t..,, 1167.25 2.918 
49 J...w.mg.Jl~ti p..:n.~dl.l:\11 111!\h.:n~tl dau halun h:t~\1 1.333.2.167 2.889 
50 f)erm.' pcn)\)g('l..~m p~"'-.:na 1 667;1.667 2.779 L 
S5 
NO ITEM RESIKO KONSTRUKSI KOOROINAT SCORE TINGKAT 
RES!~ 
51 S~llmg .. ~n.: putu.., !'>.:l.tl m-.-n~:m£~al 1 2.667 2667 l 
-----
balM-. ro)rd~ 
52 I uuhuln'a g.mggu.lln L•lu-hnt.h :1~1h.1t al11tit;.s..,. 1.5,1.667 2501 L 
l\,."tldar .l;tn rn~' ...... 
'ltdJk. ad.1n'a "''''him~•'' dJ.IJm pd.U.\J.n.1!10 1 833.1 333 2.443 
f)!,:l\.TioiiJil dll.tp.11l£ol1l 
.h.~.·'h.-rhat., .... m ... h,.\to.:~ ar.:3 1 333,1 833 2.443 L 
,h. .. · ... .s1.s1Mn ~.t.tl.un rn'""t1(n!Uk:m J')~lct:t~:m 1 5,1 5 2.250 L 
l'1,;!~1rin~ p.td 
Pal~1.1k:Ul pO!,I'l b;,th'k. glrlh:r pad.l p1 .. r 1 333;1 667 2.222 L 
tHI.ik s.:sua1 
57 Tinng p:tth:aug tit.Jak mampt1JH~th,\lfl!H 1.667;1 333 2.222 L 
k"daln<11.ut ~ans diinglllkM 
58 "\.!Uda~jda<.:an p~ngatunw k nlang 1.333; 1 .333 1.777 L 
p..:ngaju~,,, t..l.t• •n 
59 P~.·n~~nMI.IH llllf'~~~~~~.tn :li-.Jb:u uc.f.mv.a 1.167:1.333 1.556 I. 
li1nh.•h k~)u,trut..sl ~ang h~rb:th:1va 
60 Ti~.t.tl... .u.i.111' .1 ~.:.id.t!-!~Ul pn>crt:'' d~1rl h"'rh.,g.•l 1 167,1 167 1.362 
p~k~Q:Mn dll.qxtng:J.u 
61 Data d~s;un kur.ng I••IS~·'I' 1.333,1 1.333 l 
62 K~tuJakl~o.·IJ-.an ''' d...-n ..J,,um~n \.:\'llttilL 1 1 167 1 167 L 
l~ !f'k.J'I rrowl. 
63 Posl"'l daatr.,,n._. ttd.tk ,,,.-....,,n J .. ·ng;.m 1.167;1 I 167 :. 
\and.J. mJri.u'g ~.mg td.1h dat-:mu~An 
h,1inggi '" f'4'ir j ... 1an udal "'~'UJJ d~ng.1n 1:1 1.000 
k.,-d.tl.un.m r .. ·n~o..l 1\.;t 
Dan ~>4 ncm Rc,,J..,, J..on,u·uk<i \ang dnJcnulikit<l. -1 1tem Rcsiko konstru1." .11"', 
6.25% tcnnasu!.. dahlin lnl!i1dt ~~~'1ko kon>truks1 tmg&i (lugh risk). 28 item :{, ,,).,, 
konstruks1 utuu .n 7~% l•:m1a'uk d.1l.1m tmu.kut !tt' "iko komtruksi >et!anu tmockr.-k . . . 
risl-) q;dangbn 32 ncm Rcs i!..o !..onsli uks1 <~tau 50% tcrmasuk dalam tmgkdl Rcsiko 
konstmks1 r~ndnh llo'' ri~l-) 
56 
c Dari hasil pcrkahan ;~nmra Frd .. uenst d.:ngan dampak R.:siJ..o kon~truks1 tcrhadap 
\>\'al..tu. dtdapatl.an urutan Rcstko konstrubi ,,:baga. b.:nl..ut : 
1-rcl..ucn~• \5Dampak Restko kon<.truksttcrhadap Wak-tu 
NO ITEM RESIKO KONSTRUKSI KOORDINAT SCORE 
TINGKAT 
RESIKO 
1 
• 
Kurall!!n' a per a at an umul mobthsast dllaut 4 333.4 333 18 775 H 
Trl)adt mlla'i .. ang mcn!l:ll•batlan natlnva 3 333 3007 12.222 H 
_ harga ma<~llal uapah p.:lcrJ3 dan p•:ralatan 
3 I ln!!J!<II~,, pa-ang SUM 3<r Ia~ I 3833;2833 10.859 H [ 4 t\.t:tU'a"an lit--tht;h 11ansponJs1 \J.Og 3 833,2 833 10 859 H 
~ ~ d:gun,l,a dalam pt<M'~ 
~ Keterbata'"" 1alan kerut khu<usnva umuk 31673333 10 556 H 
pekE-rjaan d1lout 
I 6 I in!!J!111Vll gclombnng air Ialii 3 667;2 833 10.389 M I I 7 I .\d~"' '" kcbit.thanonn pcmel'imnh yang 2,4.667 9334 M 
1 I mengakibatkan tcrhcnt>nv~ proyek ~~ Angin ~an!! kcncung I 3.333;2 667 8 889 M 
. :-1 Kem<aknn pada diafr •J:ma 2 833;2 833 8026 M 
---l 
10 hu1angnvd Jucnlah tenna.o ~CJ iu nhli 3 667,2 167 7.946 M 
11 Rumitnya ma))alah peniinn.n 2.167,3.667 7 946 M 
--
12 Ponton udal ' \dhil ... ~.uH llh .. •ng.m~l.lt ~trder 2.833;2.007 7 556 tv1 
13 h.ead,lan cuaca \Jug 11dak mentn!u 3167,2 333 7 389 M 
K~terlambatan k~dJtangan mat~ri,ol 2 333 3 167 7 389 M 
~c 1~.\~a-.J prove~ 
--I 
15 Jalan ,,1....,, untuk mo!>ol"a" hulok 3 333'2 167 7 223 M 
t<<rdcr tiddk rat3 
16 ~uran~n'a tcna\ota ptn!t3\\l1~ d1lapan!lan 31671833 5805 M 
17 Keter!ambatan l\\:n1ba)aran t~m·un 2 667 2 167 5779 M 
~ 
18 "-c;uhtan mdal '<tnak.tn met ode p.:laksanaan 15c3.833 5.750 M 
dar • ~u~tu ~'-\:'l.HJaan 
K~>edal.oan kerJa M "" -.clama ope• a"onal 3.167; 1.667 5 2i9 M 
lldll!' pancan!: udak mampu nwncapat 1.667;3167 5 2i9 M 
l..cdalamsn ;ang dron!'111kan 
21 Produl..>t bct<>ll dihutchH>~ plan lidak 'e~ua1 1 667;3 167 5 279 M 
de11g\ln iob mi\ 
22 Huruknya kunlnns pcl..crjaan 'ub-korural..wr 1 833;2.833 5193 M 
23 Kurangnya p~r,ed1nnu matc1ial dan hahan baku 1.333;3.833 5109 M 
24 l>dl H de""" kurM!( ICil[l.knp 1.333;3.833 
' 
5 109 ~-i 25 l anah lt.m~~OJ 1 5;3 167 4 751 
.L 
NO ITEM RESIKO KONSTRUKSI KOOROINAT SCORE T!NGr.AT 
RES!KO 
26 (;.m~gu.m "-.:.un.m.m P' P\.'Urt.tn \lm 3 5.1 333 .<1666 M 
~ramP'~ tn h:rh.•d·•r ., .. ..~ .. ,, .. t pro\ d •. 
--- -27 i'..:-..,l.ah.m p.:n .. nran md\'<1.: J.ll.:l.lk"at;lan 1.333:3.5 4.666 M 
JiiarJ.ng,.m 
28 J..~ ... •la1Mu m.:n.:ntuLan ~141'.1 tr 111~ ~tlh .. tnl! 1.167;3833 .: 473 l 
29 .korO"J ::ur loml 3.333,1.333 4.443 L 
30 \kk.,ldhn~• .lt~3 Ju~un~ t:lnah ; 333•3 333 ~443 L 
31 i\:ondtMI:tnah ,,utg t1t.L.~ ~t.:th1! • 167,3 667 4.279 L 
32 \tutu b~t'm untulo.. p,~ng,·"~'r.m ti<.IJ\... '~'UJI 1167,3667 4.279 ' ... 
U~o.•ng.m J..:~un 
33 l\.ap.:L'JL1'i ~ntdllll)J. pl+lll 1 hl.t).. ,...:,UJ I 1.333,3.167 4.222 L 
<.k·ng.m k.:hutuhan 
34 l'IP•' ti•u1g pan .. :;ul~ h"'•rl..M.l1 \ 633;2.167 3.972 
35 R.e,tko ~OH"'IItlh. :-i 1-..hw .. us: s1ruh.t11r Jemhat<-~n 1.3.833 3.833 L 1ortal>r.1~ 
kHp;.~l. p~.: .. nwaiJ.\Iuh dau '~llagainy.J 
38 Pz~.:r nl\.tk nkib.ll 1.·rh"Htllt ~l011tdn 1.333;2.833 3.776 L 
37 "~':1lahan p1.'01•*m~an h'-'"i 1.333;2.833 3776 L 
38 Reud.1hn~,, lint!k·'' l~di,ipl1n:m reJ...crJ:'I 3167,1 167 3.696 L 
39 l i(l;.~" .ad.an\a p~nr.:a\\,t'.,IH klt~o~J,ip 1-..u.lltt.:.t!O 1.833:2 3.666 L 
r~f...\!rjt.h111 \.hl.tp.l11£:ln 
40 ~-...~~lah.m m~n~ntu~.lll l'o'i'i ,L,n 1:3.333 3.333 L 
'-"~' ·''' 1-...·mh~'lan 
41 ~.; ... a1.th.ll1 d.ll.lm m.:I.1J..u~an u1·111 .. ~t .. tn1l.lu1 1•3 333 3 .333 l 
42 "~ .... 1.1h.m dab ..nt m ... -n~nruJ...•n p ... -rkt.t'ki!n 1 5;2 167 3.251 L 
~rmgp .. •J t 
43 \l.11c:nd1 b.:"l tld..tl ''" u.u ~okn~m 'Jl..:-..tlil."' 1 3 167 3167 L 
at:m '')\'r Ur.t\\int 
44 1'\"lsr d1alr.tgn11 tui.lk ,, ... u.u (.kngan I 167:2.657 3.1 12 L 
1.m~.l.t m~1rkmg. \3llS, lcl.th dih.•ntukJ.n 
45 l\~rh.1 .. a..L.li1J'O'I'I l' th'k ~thl..c p.uJa r11..:r 1 333;2.333 3.1 10 L 
tiJ..t~ '..:'UtJI 
46 Vm.h.T pat,th '<liH dt.mgtat 1.333;2.333 3 110 L 
47 D..:n'\' p ... ·m,,goJ...an p.:k~r.l:l 1.667,1.833 3056 ' ~ 
48 lunhulnya r,nn~g.ttHII l.•lu·litll;'' ~tl..ihat 3h.trht.:L~ 1 5;1 .833 2.750 ~ 
kt.:nd.u-.toul pn)\'i!k l 
49 Cind~r lerp.uling 'aal nh,btltsasl l.. ... ·lol..a_~.; t 1167;2.333 r_-----
• , f' ';ll j/1' ~ .> <""14 .... I ~ ,..\..,,. T " " ,.. 04 ()01 \ tf-4 'STIT L! : I • t:•u\..V t4 - .. u,.t:•H~EII. I 
NO ITEM RESIKO KONSTRUKSI KOORDINAT SCORE TING~6.T 
~=5~ 
50 P<th.l .. ·l..'"·' J-J.n~l...l \\:U..tu rd \k .. :tn t;,n 2.667;1 2.667 
d1n ''utu 11\:~,.;n.wu l 
BanJtr 1 167 2 167 2.529 
kurdngma r..;-ngJm:tJl;tll 1\ll\-.. !thl .. :r f\J~ 1167•2 167 2.529 l 
ph:t th.!ah '~'ll.tl 
53 I i.LI- ~wn\a ~"'"'dul~'' ,tol.un 1 833:1 333 2.443 
po:labanaan pd<.<rJ•'"' .lol~p~n~ln L 
54 f...u.thlJ' pd,~,.rFIJJllld.lk ~1..'~\ti~U d..:ng.tn 1 833'1 333 2443 
... t:mdart ~ang t.:bh du~,.~nrkan L 
55 G~mra 1:2 333 2.333 
56 ~~lliug ~..·nu~t: puiU"- ~Jilt m.:nr:,nnr.h.t1 12.33;3 2.333 L 
h.tl,lk girdt:r 
57 Kct.:rhata "':111 ~o:t(l<'h Hr..:11 1.333:1 333 1.777 
' 58 _h\•1M"-: tt~U1 1.167;1.333 1 556 L 
59 1\.~l':}hlh;Ht daloun r~ngw.t ... m mnt ... ri:\1 dtlt'l 1 333; 1.167 1.556 
peral:uan pn'"~" ( jumiJh. \olume. mulu, L 
60 P..:n ... ~nMr.m hn~uu~an til-. ih.H a~lm~ .1 1.167;1 167 1 362 
hm~ah "''"'uul->i '""!; b<rh.oh:l\3 L 
61 Tu.iJ.k .uJ.m~., "''qd.t!<.,U\ pro~*"'' U.m 1 167;1 167 1.362 l 
lxrba).!;li p~,.-~-.:ri '·'" c..hl.,p.uH•Jn 
62 KC11dakJd<a ..... .n J"'-=ngJtur.m t~nt:mr;, 1 333 1 1.333 
~nt.IJU~n ~faun ' L 
63 hctm:gian lM''' l"'·•n udJ.l.: ... 'u:u d~n(' .. '\0 '.333 1 333 ' ~ 
l.""d.'lam.m r~n.:.tn.os 
64 }o.....;t.h.Ld .. J.:IJ~ 1'1 <bn d~4-.um ... ·nlunlr.1l 1;1 167 1.167 l 
Dan f'>.t ttl·m R<~""" k••u,lrul..-1 \~ng JltJ,·nufikast. 5 ttl"Tl1 Rcsiko kon-uu.L.>t awu 
7 >\125''1. tomnasuk o:blnm tUJgJ..ut R.:sol..,, ).,,n,trukst Hngg• rlugh n>kt 22 item Hc'lko 
knn<tn.tksi Jtau .lU7.'"1> I<:JJll<~,llk dnlam tingkat f<l'siko konwuksi scdong. (nwJc~au.: 
nsk L scdangkan 17 Mm R-:-sokn konstruksi a tau 57.8125% tennasuk J,,J,Hlt • lll~k:n 
Rc,tko kouslrubt n:nd~h do\\ 11~k) 
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14.2 Diabrram Scatter Plot Frel-uensi Terjadinya Resiko konstruksi vs Dampak Resiko 
m nsmnc" Terhad.ap Mutu 
~ 
5 
0 • • • • • • EJ 45 
• • 
• • 
• 
• • 
• • • 35 • 
• • • 
• 3 ••• 
~ • • ~ • • • • • 25 • • • • • • • 2 
• 
• 
.. ~ • • • 
• • • • • 
• 
• • • • • • • 
0. ~ 
0 --
0 05 1 5 2 25 3 3 .5 4 4 .5 5 
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Dia&'Tam Scatter Plot Frckuensi Terjadinya Resiko vs Dampak Resiko 
Terhadap Mutu 
· gam bar 4.8 diketahut Resiko konstruksi-Resiko konstruksi sebagai berikut: 
konstruksi yang terrnasul.. dalam l ..:uadrant 1: Resiko konstruksi yang 
~ellnptmyai d.ampak yang bcsar terhad.ap Mutu dan frel...'llensi yang sering tetjadi 
-1.5. Kuadrant 1 Diagram Scaner Frekucnsi vs Dampak Mutu 
ITEM RESIKO KONS TRUKSI KOORDINAT SCORE TINGKAT 
1 RESIKO 
1 Koro>O air laul 3.333:3.167 I 10.556 H 
Gangguan keamanan . pencurian dan 3.5:3.167 11 .085 H 
perampokan terhadap asct-aset p royek 
. 
Kurangnya tenaga pengawas dila pangan 3.167;3.167 10 030 ~ 
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b. R~:-iko l..onstntkst yang t.:rrna>ul.. t!alam kuadrant II Restko konstruks; yang 
dampal. yang bc>nr tcrhadap Mutu tctapi dengan frckucnsi Yang 1arang 
lc1hd 4.6. Kuadrnnt II Dmgr,un Scatter I rckucnst 's Dampak Mutu 
NO ITEM RESIKO KONSTRUKSI KOOROINAT SCORE 
\ \clcmahn' a d3) 3 dukungoanah 
Tanah long'<>T :.._____ 
3 Kebakaran 
4 Burukn'a kualna' rtkCIJ""" ,ub-l.,•ntralnor 
5 I K~'alahan dalam pcngJtdaan mo~tmal ,tan 
peralatan prm ck ( JU1l'llah "o\unh.• muiU ) 
TINGKAT 
REStKO 
M 
6 Kualit•> pel.<> iaan udnk '"''"a' den!'an 
standan vang tclah ditetapk.tn 
1 833;4.667 ~--8._s_ss_--i--
l 
M 
7 I idak adlln)'U pensn"n<an t<·rhadap ku.tlitas 1.833;4.667 ~ 8.555 -1-' __ M_ 
~-+-'-p_ek_':!"an dilnpnn!/.an I 
Kondi'i tan.1h \!111!' ttdak <tuhil 1 167 3 333 3.890 J 8 
9 il.c>.tl•h•" pcnerap:ut nwtode pclaksanaa-,--+-1-:3-:3-:3-.4~16"'7---5-.555 ~ 
--
dil..tpan!l .. lfl 
l 
M 
! 
G.rdcr tcr~uhng silllt mnbtlt'!Jl'i l..clol..a'' 
' 
1 167;4.667 
1.333;4667 
5.446 -,--~-A--: 
6 .221 M G1rJcr patah sam d•an~l-at 
I 1\.urangnva penganHtn:,-,-h.-:,1-<>kc--~,rdt:r p~tda p1er 
Kesalah.tn dal.un mtn<IJIU~~n rrrlctakan 
bcar.n~ pad 
1 167 4 333 
1.5.3 333 
5.057 M 
5.000 M 
l'<rl<takan p.><i>t balok ~trdcr pada pttr 1 333 3 333 ~ 
tidak "'"'"' ~ 
l'vntun tidal "abtl sa:11 n~n~ngl.•t gtrd,, 2 833 4 667 13 222 1 
L--J ------------~· 
J>rer rusal.. aktbat tcrh<-ntur po.•ntuon 1 333.4 167 5 555 
4.443 L 
____. 
___, 
H 
M 
:--...,...-~'..:'~"'c.. """!' ~"'"'•"~ bctl.arat 1.833.3.667 6.722 
·'--,-~li._c.a_ lahan men<ntuk•~'' uan...:~:..:l_'"-"-'"-"-=-!!-~ __ 1_1.:..6:..7_·_2_.5-:-_ __ 4_2_7_9 _ __._ 
T•an!:l rancdlll,! tidal "'""'l'" mcncap"' 1 667 2 667 4.446 
M 
l 
L 
~---kcdalaman \311)1 dun11tnl-an 
Kt!~aldhan dalam mclilkul...m anah'a ''ru"tur 1'4 667 4 .667 M 
---\ 1utu bt.·Wn untu~ pcngc~omn Tldnk -.rsuat I 1 167 4 167 4 863 
--- --- -
M 
dt·n~nn dc,am 
l'•oduk." b<'IOrt d•bntclung !'iAn tiddk ,c,uai 1 667.4 667 7 780 ~---- ------r-~~--------
dt.!ng;Hl J~lb mi\ 
M 
T 
- --Kapa~ita~ batchin~ plltn 11d.1l.. ~--sucti 1 333;3 333 j_ 4 443 l 
dcngan kcbutuhnn 
Data desaul kurant:. len~-.t..ap 1 333 3.5 
_,f---- ---l 
4.666 M 
~~~--~-- ~ 
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c Rcs1ko kon,trub• ~ang t.:rmthuk dalam kuadrant Ill Resiko kor.struks1 yang 
mempun~at dampak yang rclatlfkcclltcrhadap MuiU dan frel.ucnsi yar.gjarang tcrJad• 
f...uadrant Ill D1agwn Scatter hd.ucn'• '~ Dam pal. Wak1u 
NO ITEM RESIKO KONSTRUKSI 
1 Banjir 
u~mpa 
Demo pcmo~okan pch~J• 
~---
mcngaklbalkan lcr hcnllll\ a pro\ ck 
kt1n,ln1l..r..1 l..hu~u' 'ttu~lur jemb:mm 
1
1 er1abr_,a!..,_ _ _ 
kapal. pv::.a,,at Jiltuh dan !-Cha~a1ma 
Pencemaran l1n~kungan a~ibttt adauya 
llimbah l-..on!c-ttu~l-1 yru~ bcrbnhaya 
7 Kur.Ul!!"Y" t"'"cdlltanma~t•ml dan bahan bal.u 
KOORDINAT SCORE 
11672667 3112 
1.3833 3833 
1 6671 667 2 779 
2 1.333 2666 
14333 ~ 
1 '167; 1.3_3_3 -+-- 1_5_56_ 
1 333;2.667 3.555 
1 833:233~ 4 276 
!. 
!. 
L 
L 
L 
l 
l 8 r idak lldJnya !..~~<.>rdinu" dalam pdaksanaan 
pekerJaan d1 lapan(lall _.__....:. __ _ 
Tidak ncl,ln\a kCJCiasan pru,urc"' dari bcr~agni 
~>ekcrj>an di l<~p.mgJn l '''-7-;1 _____ 1_.1_6_7--~--L--
1\cuda!..jcla,an ;., dJn dol.un>cn komra!.. 
Pcndcknya JM~I.a "al.w pdabanaan 
c-~-
dan suatu pd.\."rJ4an 
---
1 1 
2667.2.833 
1 coo 
7 556 
1\clcr'ambalan kcd.uangan m3Jtnal 2 333 2 667 6 222 ~-~--
1\ciiJdkjda>dn pen~aruran 1emang 1 333 1 333 1 777 
-----+ 
pen!l3JU3n klaim 
Rurmtn\a nld"-dlah l"""'IJIIYn 
ltmbuln\a gdnH!!ildn lalu-luu.h alibal aklllitas 
... l.!'ndar aan pruvt>k 
16 "c'lerbal.to,an stock area 
---- -
1-.:e-terlambatan pcmba\aran tenmn 
h.esulitan mcld~ ... ,u,dlan nH:t~.~.,~.;: pclak,::waan 
dan >uatu pckcT)uan 
2 167;1 2 167 
-'-----
151 1500 
1.333.1 1 333 
-~---
2 667 1 2.667 
1 5;1 833 2 750 
Selling crane pulu< <am men~angl.u1 1 ;4.667 ....::_.,:__ ____ _ 4667 
b• lok girder 
\ laterial be:sj tidak ~~>tLH\1 d~ngan l-l>c~ooiflk.tsi 
f---
.llau <hop dra" ing 
1;2 333 2.333 
L 
M 
M 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
M 
__. 
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1\.c...,.tldhan menentukn.rl p('l .. j,.j dan 1'2 667 2667 L 
('le\21!<>1 p~.·m~-c~.~n 
-22 .._,e-..llatwn p~o:U\(Ih.)O!-!an t~1 1333,2 333 3110 L 
' 
~ 
23 "c-l•ngHian pa,1r ,-.,an udak :;.ewa1 d~n~an 1 2833 2.833 L 
h-dalaman rencar~1 
2<! Poc;:co.r dtalragma lidak ..... ~,ua, •. h:n~an 1167 2 333 2723 L 
tanda mark IO)! '"'"' td•h du,•ntulan 
25 Kesalahan dalam111da~u~an anah.a ''"'~1ur 1 4 667 4667 M 
R.:,th.t' h.on,trukst ~ang tcrmasul. dalam kuadrant IV: Resiko konstrukst \ang 
1.k11npak yang rcl:lllf l.cc•l tcrhdJ~p mutu dengan freh.ucns1 yun~ 'enng 
/al>t!l-1. 'i. 1\.umlrant lV D•agram Scalier Frekuens1 \S Dampak Wal..tu 
TINGKAT 
NO ITE.M RESIKO KONSTRUKSI KOORDINAT SCORE 
RESIKO 
1 l'inggmya !lelo1Hbang au 1ntll 3 667;1.667 6 113 M 
2 r inggmya pa~an!l surut all laut 3 833.1 667 6.390 M 
3 \ ny..r1 vamr ~CrlC<lll~ 3 3331 667 5.556 M 
4 Kead3:JU ~u.n:.a \ang tid.1l flH:ncntu 3 167:2.167 6663 M 
.. 
5 h ..... ja<.li intla'' y~tng m\!n~d\.:lbatkan nn:kn\.~ 3 333 2 333 7 776 M 
h.•rg<' matenal uapah pd.cria dau ~><ralatan 
6 1\.ccelakaa.n lo.el Jlt on ... ih: .....,.,,""'" up'-'1 .hl,mal 3.167:1.167 3696 l 
-7 R~""'h"' a ungk•t h-di,•plman pekefja 31672167 6.663 M 
8 Kurangu' a )Uml•h l•'lla.:a kel)a ahh 366725 9168 M 
9 1\.cru~akan l3...,1hta' tran~~!\.-.a \an~ da~una"an 38331 333 5109 M 
daiJm l't<>wk 
•o !..~1er\>ala<..1n _1alan k~rJa. khu'u'n\J untuk 3 167,1 3167 L 
p~kerjaan dilaul 
~ 
11 Jahu1 ~~!1-t:'Wllul.. nHlhallo...t~.oa halok 2 167 3 167 6.862 M 
~ 
Jurder uda~ rata 
12 l<.urangn~a pc1alawn untuk mt>bliiS~SI dllaut 4 3331 333 5.776 M 
--' 
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14.3 Diagram Scatter Plot Frekuensi Terjadinya Resiko konstruksi vs Dampak Resiko 
'nn~tno.-oo Terhadap Btaya 
6 
5 
4 
~ 
:A 3 
2 
0 
~ EJ 
• 
• • • : . : • 
• • • : . • • • 
. : : . • • • • • • ~ • • • • ~ • • • • • • • • 
: . . 
• 
• • • • • • • 
• • • 
--
0 2 3 4 5 
frekwensl 
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Gambar 4.9 Diagram Scatter Plot Frekuensi Terjadinya Resiko vs Dampak 
Restko Terhadap Biaya 
· gam bar 4.9 diketahui Resiko konstrukst-Resiko konstruksi sebagai berik-ut: 
konstrukst yang termasuk dalam kuadrant 1: Resiko konstruksi yang 
JenJpumy:ai dampak yang besar terhadap Biaya dan frekuensi yang sering terjadi 
-1.9. Kuadrant I Diagram Scatter Frekuensi vs Dampak Biaya 
ITEM RESIKO KONSTRUKSI KOOROINAT SCORE 
10.556 
TINGKAT 
RESIKO 
H 3.333;3.167 
3.333;4.333 Teryadi inflasi yans mengakibatkan naiknya 
--------------~---4----~ 
harga material, uapah pekerja dan peralatan 
14.442 H 
9.501 M Keterbatasan jalan kerja. khususnya untuk 3.167;3.667 
------+-------~----+-----­
pekeojaan di I aut 
----
Kurangnya peralatan untuk mobilisasi dilaut 4.333;3.167 13.723 H 
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b R.:~1l..o konmub1 )ang t~rmasul.. dalam 1-..uadrant 11 · Rcsiko kon,trul..'' ~ang 
dam pal.. 'ang b.:,:1r r.:rhadap !313\a r~1ap1 dcngan frel..t~ens; yang 1arang 
/afot!/4./1/. 1<-uadrantll D1ag.ram Scatter l·rducns1 ~~ Dampak Biaya 
NO ITEM RESIKO KONSTRUKSI 
TINGKAT 
KOOROINAT SCORE ----
RESIKO 
Tanah long'''' 
4 Geu1pa 
5 ~dan1 a kch1jabana;m pemennrah ''""!' 
--
mcn_L!~klbat~nn h:Jhcncin..,.t J'I(\~C~ 
6 Res•h• konstruks1 khu>U' >trukiUr Jemb,uan l tertabra~ 
1-.apal pcsa\\·al jatull dan ~~ha~ainva 
7 Kebokaran 
6 1 Ruruknva kuallla> pckcqwm ~ub-komraklt>r 
9 "csalahan d•lam pen~nd,l,tn ma1crial dan 
~ - - ----
peraJatan proyc~ ( JUrnluh. \l)l\lcn(' mutu) 
- - -------
Pendekn\0 ~angkJ \\Uklu l"'lak-.•n·'·'" 
:---+-
dar I ~uatu rc'k~rJ·'·\n 
---:---
l\.~lc1 1ambatan kcc.ldt.tni.\Jn m:ttenal 
kc '''"•'' p<Qiek 
-~ -----
l\.ual11d' p.=l..~n.wn udaL scsua1 dcngan 
.- -:---
'tandan Ia"!; 1d•ll dne:ap~an 
13 T1dak adaO\·a penga" .,.n ,,.,hadap kualuas 
p...~l\."1 ddll i.h;ap3n~an 
---=--
1<1 Kondbi 1anah '""!! udak 't3M 
15 K~tet!3mt'31an remf\a~ auan h:rmin 
16 Kc:,alahan ~nl:r~pan mc."lt'ldc..• ptlal~anaan 
17 P1er ru<.ak ak 1~.11 Lcrbcnlur ponloon 
~ k.cs~tlahan meu~nwk~ po~•"i Hdng pancan~ 
19 1 \1atcnal heM wtak .. e~uni dtn~rtn ~p~.::-.ifH .. A!--1 
~ \h~>p dhl\VIIlU, 
1 833.3167 
11673333 
2 657.3&37 
1 333.4 167 
1 333.3 333 
1 167,3 633 
1 ;4.333 
1 
5332 
3.501 
4.751 
4.500 
9.334 
4167 
1-
4.279 
7636 
5.776 
I 
' 
I 
I 
8.889 I 
8.555 
8.555 
5.805 
3890 
9 .780 
5.555 
4 443 
4.4!3 
4.333 I 
3.167 20 "csalahan mcn,•ntukan p<t>ist dan 
~---------T-------------t 
I 
1,3.167 
M 
L 
l 
M 
L 
L 
M 
M 
M 
M 
M 
M 
L 
M 
·-
-
-
~ 
-----< 
tj 
M 
~ y 
65 
___,. 
21 Ke....-.lahan pemotu·ngan b~i , 333 3167 4221 L 
~ctu'a"an ptt~ola dlatfagm;! 2 833 3 333 9¥2 M 
---1\~-al:th:tn Jalam mclaku~an analba stru~1Ur 1 4 833 4 833 M I 24 \1uw hctun untuk ~ngecoran tido.1!... sc:,uai 1 167 4 167 4 863 M .. klht;m desain 25 l'rodu~ ,; bdun drbatching plan I ida!- $eSu<u 1 667 4.333 7.223 M 
,kn~nn jC'h mix 
26 K~tp.I'IH'IS hatching phm t1dok sesuai 1 333 3 667 4 888 M 
c R~-1l..u konstrui..SI )ang t<:nnasul.. dalam l..uadmnt ITf· Resiko kons:mk~1 yang 
m<!mpun~<ll dampal.. )ang rdaufkccilt<!rhaJap l31a\·a dan frckuensi yangprang tcrt:ldl 
lal>d .f./ I. 1\:uadrantlll DIU!,'f"~m Scal1cr l-rekucns1 '' Dampak Bia~a 
I 
TINGKAT ] 
NO ITEM RESIKO KONSTRUKSI KOORDINAT 
1 
SCORE ~ESIKO j 
1-1- _ Ucm<~: pcmogokan J}tkerj• I 1 667 1.667 2.779 L L-~--l'cnc-;;;ran lingkungan akibat adanva_ ~6l 1 ~3~3-3---f-1 556 L 
lrmbnh kons11uk•i yang oerl>aha'a --- I 
3 t-.urnn~nva pc"<~liaan matenal dan buhan ~'''" 1 333;2 167 2 889 L 
-+-- -+~~ 
4 lrdak ,tdan\ a kl>OrJin,lSf dalam pelak>UnJ.lll 1 833, 1 333 2 443 L 
P.,:~\·t j,t,tn J1lapan,gan 
1 167 • 167 '352 L 5 Trda~ ad•n~• ker<lasan pro~..-<" <l•n ~rba~ar ~----~----------------~ ~"".: ~n dilapan~an 
J...cr okj<la"'n 1si dari d<>kumen kontrak 
k.t:11Cak1elas.an pengaturan ter.tnn~ 
Rum11nva ma ... l.rh perqman 
1----+-T_imbuln'• ~anguuan lalu-linta< akibar a~11tiw< -1 
kcndcudan pm~cl-. 
f-----1- Ke1c1 ba1a''"' ,-,o-ck---ru-·ea- =---t 
~c,uhuw mdah.,<~.nakan metode peJak!>alhtd.ll 1 
<•irder ter)luling <aal m,lbilisasr keloka,i 
----1 
1,1 167 , 167 L I 
1 3331 333 
21672833 
1 5,1 667 
1.7i7 L 
6.139 M 
2 501 L 
-----
1 333.1.833 2.443 L 
1 !:> 2 333 3.500 L 
116725 2.918 l 
(,rr~cr parah '"''' diangkat ,._~1~3:..:3 ..:3.::,2:_66.:_::_7 __ 3~5:..:5-::5__ L _J 
~lrn!' cran< pulu• >aar meP.gan~•l 1 2 667 2 667 L ~~~---- ~--~~~--~~ 
balol. l.!lf_d_cr _ _ 
15 J...urangr\\a pcn~amanan balol. l.'irdl:l padJ prer 
16 "'''alahan dalam menemukao per!ctakan 
bt'oli I liU f'Md 
- --
Pcrlctakan po"" balok gmler pada P'~' 
trdak SC\U8 I 
18 l l'i1ll10n tidak Slabil saa1 mcngangka1 girder 
1 167 2 667 
1 51 5 
, 333,1.667 
2 833;2.667 
3112 L 
~-~ 
2250 l 
2.222 l 
7.556 M 
1 
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P1pa fi\tn~ pan-can~ Ucrl..dlc.tl 1 833:2 007 4.889 L 
T1an~ p<tn~an$ t•J.JJ. m.1mpu menco1r:1! 1 667 1 333 2.222 L 
Kctin~g1an pa. .. :r I~Htn udal ~(' .. unl denvan 1 1 1 000 L 
t ~c..x!ataman rencana 
22 Po~, .. : thafn~ma raJa\. 0\( ... .uai dcng:m 1 167:1 1167 L 
tand.a. markmg 'a~ \tlah dal..:l\hl~an 
23 DJta de'3Jo kurantt : .. ·n}l.lap 1 3331 1.333 L 
24 R<ndahm a un~~at h'lii>Ophnan rekeJ)a 3 167 2 833 8972 M 
J. Re~1l..~> J..<>n,truksl \·ang. tcrma.,uk J.!ldlll l..uaJram IV Res1 J..o konsrruks1 yang 
dampak yang rclauf J..~c1l terhudap Bia) a d.:ngan frekucnst yang 'crmg 
lclbd -1.1::. Kuadrant 1 v Dtagram Scatt.:r rrekucnsJ VS Dampak Biaya 
- --
TINGKAT 
ITEM RESIKO KONSTRUKSI KOOROINAT SCORE 
RESIKO 
l 
1 Tmggin~d ~clomhttujl a1r l(t~at 3.667.2.667 9.78\J M 
1 T1nggin.va p.'l~'lfl$. surut :ur l:un 3.833,2.833 10.859 H 
-\n~in ~(ill~ J..clh.:an~ 3.333.2.667 8889 M 
(•<tn~!l\hlnlealtlaiiJn pc..·ncurltln dan 352333 8166 M 
p-c-ramp(,J..t\n ttrhadar a\Ch.tsct pn'H~!.. 
1\.eadaan cua~a 'ang Hda.,_ mcncntu 3 167 2 167 6.es3 ~.,, 
6 Ko.:elair-.:aan "-.crJa tm .. it.: -<iitm~ ~'p~ra-.ional 3 167 2 8€R; 9 07/ M 
7 Ku,anl:'n~a ;uml.•h tcnaca ~er;a ahh 3667 2 833 10.388 M 
,__ 
8 Kuran~m a lcnaL:a pcnga'' 3' d1lapa.n~11n 3 167 2 833 8972 w. 
Kcru~akdn f.t~lhta' transp(lna .. , \ans di~unal..dn 3 8332 333 8942 M 
dalam pro' c~ 
Jalan ak~~ untuk nl0b1h..,a)1 ball'k. 3 3331 167 3890 L 
!mde: t1dJI. ra1a j_ 
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4.4. Diagram Scatter Plot Frekuensi Terjadinya Resiko konstruksi vs Dampak Resiko 
1 nn·<•n •~•• Terhadap Waktu 
i 
5 
•s @] 0 
• 
• 
• 35 • 
• 
• • • 3 
~ • ~ • 2 .5 . • • • • • • 2 • 
• 
1.5 
• • • • • • 
• 
• • 
o.:L 
0 0.5 1.5 2 2.5 3 35 4 4.5 5 
fre~nsl 
Gambar 4.10 Diagram Scatter Plot Frekuensi Terjadinya Resiko vs Dampak 
Resiko Terhadap Waktu 
gam bar 4.10 diketahui Res1ko konstruksi-Resiko konstruksi sebagai berikut: 
Resiko konstruks• yang tcrmasul.. dalam kuadrant 1: Resiko konstruksi yang 
mempunyai dampak yang besar terhadap Wal..'tu dan frekuensi yang sering terjadi : 
4./3. Kuadrant I Diagram Scatter Frekuensi vs Dampak Waktu 
ITEM RESIKO KONSTRUKSI KOORDINAT SCORE 
TINGKAT 
RESIKO 
T erjadi inflasi yang mengakibatkan naiknya 3333:3.667 12.222 H 
harga material, upah pekerja dan peralatan 
Keterbatasan jalan kerja. khususnya 3.167;3.333 10.556 H 
untuk pekeljaan dilaut 
Kurangnya pcralatan untuk mobilisasi dilaut 4.333;4.333 18.775 H 
Kerosakan fasi litas transpor1asi yang 3.833;2.833 10.859 H 
digunakan dalam proyek 
b Rc~tko kon,trubi rang t.:rma~ul. dalam kuadrant H. R.:~iko !-.omtmks1 yang 
mempuma1 dampaJ.. ~ang besar t.:rhadap \\"aktu tetapi dcngan frekuen~1 Yang )Jrang 
I al>d -U .J. Kuadrant II Dtagram ~caner F rc:kuens1 's Dampak Waktu 
ITEM RESIKO KONSTRUKSI KOORDINAT SCORE 
TINGKAT 
RESIKO 
: \lelemahn\A da\3 dukullj! l.mah 1 3333 333 4~3 M 
2 I anah lonQ!<.'r ~ , 5'3167 4.751 M 
-\dan\·a l..cbiia'...a~c.·mc..·rnn~ang 24.667 9 33-<1 M 
Jllt.!'n~...tltb~ttkan 1\."fht.!lllin\a r"'~'-'l.. 
Re~1~0 l..<.llh~khu ... u,----:tru'ktuJ 1cmhatilll 
1,3 833 3.833 L 
....!!.!:!." l>r a k 
___j_ 
kapal pe>a"al !Jiuh dan 'cba~mnva 
_j_ 
5 l\.u1angnva pcr,cdi.Mn mmcnal dAn , 333;3.833 5109 
_J , __ bahan baku ~ K(,:lcrlambatan ~cdatnn~an nl\tt~rial 2.333:3.167 7.389 
kc '"'"" pro\·Ci-
Rumttnya ntasafnh pe-rijinnn ±:3167;3667 7946 M 
l'-::;alahan ptn..-rapdn metod~ pdaJ..!I~nn 1 333.3.5 ± 4 666 I M 
dtlapanean MJ Ke5tliilan mc.:lakc;..tn;.tlo.Hn metoot pd.tksanaan 1 53 833 5.750 ~ -- - ~-
don 'uatu pct..ei!Uo\11 
K"''d~dh;.tn merh.:ntu~dn pC'40l'' lt<ing~ang 1 167.3 833 4.473 -L 
TianM p~~ fldJl mampu m~n.:a~ 1 66i.3 167 5.279 M 
,..;edalaman \otUltL dJm_g1n:..an ~ \1,uenal tx-'1 t~ ~c'llat Jc~c,1tila31 13167 3167 .Jtctu ~op Ora" .n,~; 
"e'alaha~cntuka~rs1 dan 1'3 333 3333 L 
de\ a~· rcm~e,,an 
Ke,;alahan p.cmotongan ""'' 1333 2833 3 776 L 
~ciin~~tan pas1r , .. ,,an uda~ sc~ua1 dcn~an 1 1 333 1.333 ~ -'-kedal•man rcncana dalam mcla~u~an ao•li'" ,uuktur '3333 3333 
\lutu beum umu" ~cngl'CN:\n uJak sc .. tt:\1 1 <67•3 667 4 279 L 
d"n~an de!:t,lln 
Pro~lu"-"' bcton Jihatdun~ plan udak ~ 1 667,3 167 5279 M 
c.h:n!-!an joh mi ,_. _ 
hapa,it"' batchon!( plan todat.. se,uat 1 333:3 167 4.222 L 
kd><Jiuhnn 
1 3333.833 5.109 M 
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c R-:s1ko ~on~tru"-'' vung t.:nml'!Ik dalam kuadrant Ill· Rc>iko konstrub1 \ang 
m.:mpun~a1 dampal.. \ang relauf!...:cii t.:rhadnp \\'~l.w dan frcl..uensi yangjarang !<.!!)ad• 
J e~f>d -U 5. f.:uadrant Ill Dmgram Scatter\ r.:l.ucn>l '~ nampak Waklu 
NO ITEM RESIKO KONSTRUKSI 
1 Ban1:r 
2 <i•mra 
3 IXmo pemc;:<'~R·I l'<"~eiJI 
t 
KOORDINAT SCORE TINGKAT 
------------~R=E~Si~ 
1 167 2 167 2 529 L 
-'------" 
1 2 333 2.333 L 
-1 Sb7 1.833 
1 167 1 333 
3056 L 
-'----~ 
, 556 l 
5 P~tncemari\n I m~\...un~an a"tbat adan~ a 
hmhHh l..\Uhtnt\..~i yang bc1t'~aha"a 
--- ~---
,elal..:(,anaan Tidak adanv.' "'"'dina'i dalam 1 , ,1 .4 
1167 1167 1.362 L 
_J 833 333 1 2 -4-3 ------L=l 
---~-
1 
p\:k\.'1 Jilan dilapllll~'ln 
7 Bumknyn kual it,~> pd..enaan >ub ·lwn1rnl..1or 
CliHl 8 Ke,;;llahan dulam pen;:adaan nun 
d.111 peralatnn pro)·eJ.. ( juml•h '' tlumc mutu) 
9 I idak adanva kciclu;;~n pro!lrc" 
bcrbagai [H.'~~~ja.tn di{,,pan~an 
10 Ketidal-ida'"" i'1 dan d<>kumcn 
dari 
kontrak 
-
11 l'cndckn,.t rnnska "''"'" pdabanaan 
--- - 1-
d.ari :o.uatu pc~cnuoen 
12 Kualita- pckcrJuan ud.tk '''"3' den~an 
•;uod,lrt 'clntz tclah dl!l1apk:m 
~3 KetldaltclaSJ.n pcn,gatur,,n lt'nlan~ 
pcnv.ajuan k cum 
!-;ond>>l tan•h 'an~ ud;sL "Jb1l 
15 I >Ol~uln) a gan~guan lalu-hma' aL•ba1 
akut1ta~ l..cnd:ua.atl J"'"'t:'-
16 Ki!!t~f't:\<tta'\'ln 't('Cl.. area 
fiT . KdcriJ.mhatan pcmf:l:lyM;ln tl"rmin 
!1ST (Hrd~o.·r tcrgu1ing \."\i\1 mC\hih.;..1~ll.\·k'"-"~' 
G1rdc1 P<llah '•"' '"""!!'"' 
' St:ll11lg \'I dl'C plltll~ :,.1,11 nlt!O!J..lO~ kat 
b•lvk !!it del 
1 833,2.833 5.193 M 
1 333;1.167 1.556 I L ~ 
1 167;1 167 1 362 L 
1,1 167 1 167 L 
2667 1 - l 
1 833:1 333 2443 L 
.. 
1 3331 . 333 L 
-
i 167 3 667 4 279 L 
1 5;1 833 2750 L 
~ 
1 3331 333 1 777 l 
2 667 2 167 5779 M 
1 167 2.333 2 723 l 
1 333'2 333 3.110 l 
12 33.3 2.333 L 
I 
J 
21 Kura~gnva p~ngam~m:.n bah.>~ gtrdc' p1da pi..!r 
22 h,.e .. a1ahan dal.1n' n\t•ncntu"Jn 
perktakan t1.:.rin~ pad 
23 Per!etakan !"'''" t-ak-k l!iukr pada p1fr 
udal, '-"SUa> 
2t1 Ponton t1dak 'ubtl ..aa\ mcnyan~l.at ttnd<r 
25 Pter ru>ak ai.tbatter!x"tliUI runtoon 
25 Ptpa tian!' pancang l-crk4rat 
27 K.cru~akan p.ld&. d1at'rJ.~.:ma 
Posi:-;i diatra~nl.l 11dJl.. ,C .. \UU d~n~Jn 
1 16?-2 167 
1 52 167 
1 333 2 333 
28332.667 
13332833 
16332167 
2 833:2 833 
1 167,2.667 
2.529 
3251 
31W 
7.556 
3 776 
3.972 
B026 
3112 
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---, 
L 
L 
L 
L 
Rt<~tl..o konstrul..st ~ang l<'rtna~uh. dalam kuadrant IV: Resiko i-.ons!ruk<i \.tng 
dam pal.. ~ang rei all f kectl terhaJap Waktu dengan frekuens1 vang ~.:nng 
/(,he/.<. /6. kuadrant IV Diagram Scancr Fr~J..uc nsi vs Dampak Waktu 
ITEM RESIKO KONSTRUKSI KOOROINAT SCORE TINGKAT 
RESIKO 
1 ~\lrQ~i a1r 1allt 3.333,1 333 4443 :~ I Hlgginva ~dombomg air l.tlll 3.667:2 833 10 389 
Ttr.g,~otm'a pd..,.tnu Strna .111 l.tut 38332.833 10.859 H 
A n~an 'an£ ken('dll!l 3 3332 667 8.889 M 
V~tn,B~uan Lcamctnan pcncunan d.m 351333 4.666 M 
perampokan h:rhadap a~tt .. a_-.,;1 pw\cl 
Keadaan ~uaca 'an!! tidal mcncmu 3 167 2 333 7 389 M 
1\:(.."('clJi..aan kcrj.t ''" 'Itt ~lama o1x·roh1"'nal 3.167 i 667 5279 ;.,., 
---
Rendahn1a undat l<-di-•phnan pe~erja 3 167 1 167 3696 l 
Kurangn\'ot Jum!ah 1l~a~a hrj.1 3hh 
' 
3667:2167 7.9d6 M 
KuranynYd h.'IM~.:t penk!a'"ct' dil~tp,m~an -----r-3 167 1 833 5.805 M 
11 k.etcrb~tHsantalan lcqa lhusu'n.1a 3.167 3.333 10 556 H 
, Ullllll pckCtJAHII dil~\11 j ~I idal adanvn pcn8•"•>an rcthadap 1.833.2 3666 L kualitas pd .. crinnn dilapangan 
_; ~ 
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15 Respon Resiko konstruksi 
Res•ko konstruks1 yang terjadi dapat dikendalikan dengan berbagai cara, antara 
Menahan (retention) dengan memasukkan Resiko konstruksi dalarn perhitungan 
cukup hatl-hati, menghindan (avoidance) dengan melak-ukan tindakan 
en~:enclalilln yang layak, mengurang~ (reduction) dengan melakukan tindakan altematif 
transfer Rcsiko konstruks1 atau mengalihkan Resiko konstruksi pada pihak lain 
lllS<Iln:ya melalui Subkontraktor atau asuransi. Altematif penanganan resiko tergantung 
· tiap-tiap individu, pendapat uap orang dapat berbeda dalarn mernberikan altematif 
resiko. Berikut adalah pembagian kelornpok resiko beserta alternative 
fen:mg:an:m rcsiko yang dilakukan oleh tim manager Suramadu sisi madura terhadap 
resiko yang terjadi pada proyek Pembangunan Causeway dan Jalan 
enclck:atJembatan Suramadu sisi Madura : 
RESJKO KONTRAKTUAL 
I . Ketidakjclasan isi dari dokumen kontrak 
Penanganan Resiko : 
a. Menahan Resiko 
penawaran (unY.'ising) 
Meminta penjelaS<In ke owner pada saat 
2. Ketidakjelasan pengaturan tentang perrnohonan pengajuan ldaim 
Penanganan Rcsiko : 
a. Men~\urangi Rcsiko · - Meminta bantuan ahli hukum 
b. Menahan Resiko . - Melakukan koordinasi dengan owner 
FORCE MAJEURE 
I. Banjir 
Penanganan Resiko : 
a. Menahan Rcsiko Mcmbuat tang~'lll pengamanan 
b. Mengurangi Resiko : - Mcmbuat saluran drainase yamg baik. 
2. Tanah longsor 
Penanganan Resiko : 
a. Menahan Resiko : - Melakukan metode perbaikan tanah 
b. Mengmangi Resiko : - Melakukan perJ,:uatan pada pondasi 
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3. Gempa 
Penanganan Resiko : 
a. Menahan Resikl) ; - Memakai slruklur tahan gempa 
b. Mengurangt Rcsiko : - Melakukan pcrkuatan pada pondasi 
4. Angin yang kencang 
Penanganan Resiko : 
a. Menghindari Rcsiko: - Pekeljaan dihenukan menunggu angin kembali 
tenang 
b. Menahan Resiko : - Memasang pengaku pada balok 
Ponton diisi air agar lebih stabil 
RESIKO PASAR DAJ\ OPERASIO~AL 
I. Gempa 
Penanganan Resiko: 
a. Menahan Resiko : - Memakai struktur laban gempa 
b. Mengurangi Rcstko : - Mei.U..-ukan perkuatan pada pondasi 
2. A dan~ a kebijaksanaan pemerintah yang mengakibatkan terhentinya proyek 
Penanganan Resiko 
a. Mengbindari Resiko. - Menerima semua kepulusan atau kebijaksanaan 
dari pemerinlah 
b. Mengurangi Rcsiko: - Melakukan koordinasi atau pendekatan kepada 
pcmerintah 
MelaJ...-ukan l..oordmasi dengan owner btla 
kebijaksanaan tersebut berpengaruh besar pada 
kelangsungan proyek 
3. Resiko khusus : struktur jembatan tertabrak kapal, pesawat jatuh dan sebagainya 
Pcnanganan Resiko : 
a. Mengurangt Restko : - Mcmasang lampu penerangan disekitar lokasi 
proyek 
Melakukan koordinasi dengan pihak tcrkait 
4. Terjadi inflasi yang mengakibatkan naiknya harga material, upah pekerja dan 
peralatan 
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Penanganan Resiko : 
a. Mengurangi Resiko : - Stok bahan bangunan 
- Mencari supplier yang murah 
- Mcmperketat schedule 
b. Menahan Resiko - Melakukan pcnycsuaian harga ( eskalasi) dcngan 
harga tcrbaru berdasarkan indeks inflasi 
5. Kebakaran 
Penanganan Resiko : 
a Mengurangi Resiko : - Menyediakan alat pemadam kebakaran 
6. Pencemarnn lingkungan akibat adanya limbah konstruksi yang berbahaya 
Pcnanganan Rcsiko : 
a. Mengurangi Resiko : - Mengurnngi penggunaan bahan-bahan kimia 
yang berbahaya bagi lingkungan 
7. Kecelakaan kerja on site selama opcrasional 
Pcnanganan Resiko: 
a Mcngurangi Resiko : Menumbuhkan sikap disiplin pada para pckcrja 
- Menyedtakan alat keselarnatan kerja 
- Berhati-hau dalarn bekerja 
b. Menahan Resiko 
- Penerapan program K3 
- Mempcrkerjakan orang-orang yang 
berpengalaman 
- Mcningkatkan kcdisiplinan para pekerja 
c. Mcngalihkan Resiko: - Mengasuransikan para pekerja 
12 Kurangnya pengamanan balok girder pada pier 
Penanganan Resiko : 
a. Menahan Resiko : - Balok diikat rnntai, dan pengamanan lain 
13 Ponton tidak stabil saat mengangkat girder 
Penanganan Rcsiko : 
a. Menahan Resiko 
8. Korosi akibat air taut 
Penanganan Resiko : 
: - Ponton didisi air sebagai pemberat dan agar lebih 
stabil 
a. Mengurangi Rcsiko : - Melakukan coating dengan apoxy glass flake 
- Memasang katodik protection dengan anoda 
karbon dari alumunium 
7-l 
- Menutup pori-pori beton dengan semen super B, 
agar air !aut tidak dapat meresap kedalam 
struktur 
9. Kualitas pekerjaan tidak sesuai dengan standart yang tclah ditetapkan 
Pcnanganan Resiko : 
a. Mengurangi Resiko : - Repair pekerjaan 
- Reject pekerjaan 
- Konsultas1 dengan konsultan 
b. Menahan Resiko : - Melakukan pengawasan dan pcngecekan 
I 0 Girder patah sa!lt diangkat 
Penanganan Resiko : 
pekerjaan di lapangan 
a. Mengurangi Resiko : -Pengangkatan harus rata dan bersama-sama 
b. Mengahhkan Res1ko : - Asurans1 
II Selling crane putus saat mengangkat balok girder 
Penanganan Res1ko : 
a. Mengurangi Resiko : -Ada sertifikat seling 
- Cek visual tali scling (harus hal us tidak 
berserabut) 
b. Menahan Res1ko . -Tali seling d1 double 
14 Kesalahan menentukan posisi tiang pancang 
Penanganan Resiko : 
a. Menahan Rcsiko : - Pengukuran titik harus teliti dan akurat 
- Setting alat dengan baik 
15 Tiang pancang tidak mampu mencapai kedalaman rencana 
Pcnanganan Resiko : 
a. Mengurangi Resiko : - Cek kekuatan daya dukung tiang 
16 Kesalahan mencntukan posisi dan elevasi pcmbesian 
Penanganan Resiko : 
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a. Menahan Rcsiko : - Melal.:ukan pengukuran dengan menggunakan 
tcodohth 
17 Ketinggian pasir isian tidak sesuat dengan kedalaman rencana 
Penanganan Rcsiko . 
a. Mcnahan Resiko 
b. 
18 Kesalahan pemotongan besi 
Penanganan Resiko : 
a. Menahan Resiko 
- Melakukan pengul-uran secara teliti 
- Pemotongan disesuaikan dengan gam bar shop 
drawing 
- Melakukan pengawasan dan pengecekan 
pckcrjaan 
19 Posisi diafragma tidak sesuai dengan tandal marking yang telah ditentukan 
Penanganan Resiko : 
a. Mengurangi Rcsiko : - Penampatan ulang secara presisi 
b. Menahan Rcsiko - Tandal marking dibuat dengan jelas 
- Melakukan pengawasan dengan ketat 
RESIKO BIDA~G ~ANAJEMEJii 
1. Buruknya kualitas pekerjaan subkonrrak'lor 
Penanganan Resil.o . 
a. Mengurangt Rcsiko · - Merepairi Mercjcct hasil pekeljaan sub-
konrral.'lor 
b. Menahan Restko - Mennhh sub-konrraktor yang berpengalaman 
- Melakukan pengawasan dan pengecekan 
pekeljaan sub-kontraktor di lapangan 
2. Tidak adanya kejclasan progress dari pekerjaan dilapangan 
Penanganan Resiko : 
a. Menahan Resiko Membuat laporan harian, mingguan dan bulanan 
- Mengadakan rapat koordinasi secara rutin 
3. Pendeknya jangka waktu pelaksanaan dari suatu pekeljaan 
Penanganan Rcsiko : 
a. Mengurang1 Rcsiko : - Menambah peke~ a 
4. Rurnitnya masalah pcnJman 
Penanganan Resiko . 
- Melakukan kerja lembur 
- Membuat mctodc pclaksanaan yang tepat dan 
sesua1 
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a. Menahan Rcsil..o : - Membentuk tim khusus yang menangani masalah 
penJ lnan 
RESIKO BIDMG TI::~AGA KERJA 
Demo I pemogokan pckel)a 
Penanganan Restko· 
a.Mengurangi Rcsiko : - Menjalin komunikasi yang baik dengan para 
pekerja 
- Mengakomodasi kcinginan peke~a 
- Memberikan hak-hak para pekerja 
- Mengadakan pcrJanjJan kerja yang baik 
- Menjalin hubungan yang baik dengan 
masyarakat sekitar 
2. Tidak adanya koordmasi dalam pelaksanaan pckerjaan di lapangan 
Penanganan Resil..o : 
a. Menahan Resiko : - Melakukan rapat koordinasi secara rutin 
- Menjalin komumkas1 yang baik dengan pihak-
pihak yang terkait dalam proyek 
3. Kurangnya jumlah tcnaga ke~ja ahli 
Penanganan Resiko : 
a. Mengurang1 Resiko : - Mendatangkan tenaga ke~a ahli 
b. Menahan Resiko : - Membentuk urn ahli )ang independent 
4. Kurangnya tenaga pengav..'as dilapangan 
Penanganan Resiko · 
a. Mengurangi Resiko : - Menambahjumlah tenaga pengawas 
5. Tidak adanya pengawasan terhadap kualitas pckerjaan di lapangan 
Penanganan Rcsiko : 
a. Menahan Rcs1ko : - Membentuk tim penguji mutu pekerjaan yang 
independent 
6. Rendahnya tingkat kedisiplinan pekerja 
Pcnanganan Res1ko 
a. Mcngurang1 Resiko : - Mcmbenkan sanksi yang berupa teguran, 
peringatan sampai pada pemecatan 
b. Menahan Resiko · - Audit ISO 
RESJKO BlDANG MA TERIAI. DAN PERALA TAN 
I. Kurangnya persediaan material dan bahan bal.:u 
Pcnanganan Resiko : 
a. Mengurangi Resiko : - Mcndatangkan material baru 
b. Mcnahan Resiko 
Melakukan pemesanan material secara terus-
menerus 
- Membuatjadwal kebutuhan material 
- Koordinasi dengan pihak supplier 
- Mencari supplier lebih dari satu 
2. Kesalahan dalam pcngadaan material dan peralatan proyek (jumlah, volume, 
mutu ) 
Penanganan Resiko : 
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a Mengurang1 Rcsiko : - Mengembalikan material atau peralatan ke suplier 
b. Menahan Re~1ko Mcnyusun jadwal pengadaan material dan 
peralatan secara tepat 
- Mencari supplier yang berkualitaS 
3. Keterlambatan kedatangan material ke lokasi proyek 
Penanganan Resiko : 
a. Mengurangi Resiko : - Mcndatangkan material dari supplier lain 
- Antisipasi load time material 
b. Menahan Resiko 
- Menambah tenaga logistik 
- Mclak'Ukan koordinasi dengan supplier sebelum 
pekerjaan dimulai 
- Mencari supplier yang berkualitas 
-1. Kerusakan fas1l11as transponasi yang digunakan dalam proyek 
Penanganan Res1k0 
a. Mengurang1 Res1ko · - Memperbaiki falisitas transponasi yang rusak 
- Menyediakan fasilitas uansponasi yang layal.. 
( sesua1 dengan kondisi lapangan) 
b. Menahan Resiko 
- Melakukan pengecekan rutin terhadap kondis1 
kcndaraan proyek 
- Menyewa jenis kendaraan lebih dari satu 
Mcmpcrbaiki ja1an atau akses kendaraan ke 
lokasi proyek 
5. Jumlah peralatan tidak mencukupi 
Penanganan Rcsiko : 
78 
a. Mcngurangi Resiko Mendatangkan atau menambah jwnlah peralatan 
yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan 
b. Menahan Resiko Mcrcncanakan analisa tentang kebutuhan 
peralatan untuk pekerjaan di lapangan 
12 P1er rusak akibat tcrbentur ponton 
Penanganan Resiko : 
a. Mengurangi Resiko - Memasang ban pada pingiran ponton atau pier 
- Berhati-hati dalam mengerakkan pontoon 
b. Mcngalihkan Resiko - Asurans1 
13 P1pa hang pancang berkarat 
Penanganan Resiko : 
a. Menaban Res1ko · - Melak'Ukan coating dengan apoxy glass flake 
- Memasang katodik protection dengan anoda 
karbon dari a1umuniwn 
14 Kurangnya peralatan untuk mobilisasi dilaut 
Penanganan Resiko : 
a. Mengurangi Resiko : - Mcnambah kekurangan alat sesuai kebutuhan 
b. Menahan Resiko : - Cck kebutuhan alat 
15 Material besi tidak sesuai dcngan spesifikasi atau shop drav.ing 
Penanganan Resiko : 
a. Mengurang1 Rcsiko 
b. Mcnahan Res1ko 
16 Kerusal..an pada diafragma 
Pcnanganan Resiko . 
: • Mengembalikan material 
: - Shop dra,\ing dibuat sejelas mungkin 
• Cek matenal saat dating (incoming test) 
a. Mengurang1 Re~iko : - Perba•kan pada bagaian yang rusak 
b. Menahan Rcs1ko 
RESIKO SITE 
- Mengganti dengan diafragma yang baru 
• Pengaturan penempatan diafragma pada stock 
yard 
-Proses mobilisasi harus lebih berhati-hati 
I. Keadaan cuaca yang tidak mcnentu 
Penanganan Resiko: 
a. Mengurangi Resiko : 
b. Menahan Rcsiko 
• Menycdiakan terpal untuk pelindung hujan 
- Koordinasi dengan pihak BMG 
· Mencari informasi dari masyarakat setempat 
mengenai keadaan cuaca di lokasi proyek 
2. Kondisi tanah yang tidak stabil 
Penanganan Rcs1ko · 
a. Mengurangi Res1f..o • Melakukan perbaikan tanah 
b. Menahan Res1ko : · Melakukan pengetesan (bor atau SPT) 
3. Timbulnya gangguan lalu-lintas akibat ak'tifitas kendaraan proyek 
Penanganan Res1ko 
a. Mengurangi Rcsiko : - Mobilisasi dilakukan pada saat lalu lintas tidak 
pad at 
4. Keterbatasan stock a rca 
Penanganan Resiko : 
- Bckerjasama dengan pihak kepolisian 
· Mengalihkan arus 
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a. Mengurangi Res1ko : - Mencari lokasi baru yang lebih luas 
b. Menahan Resiko - Melakukan manajcmen material yang baik 
(inventori} 
- Mcngatur jadwal kedatangan material 
5. Teljadi settlement pada stock area 
Penanganan Resiko : 
a. Mcnghindan Res1ko. - Pindah lokasi lain yang tanahnya lebih baik 
b. Mengurangi Resiko : - Pcrbaikan tanah dengan dicampur kapur 
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- Dilakukan pemadatan, menggunakan material sirtu 
6 Melemahnya daya dukung tanah 
Penanganan Resiko : 
a. Mengurangi Rcsiko : -Melakukan desain ulang pada pondasi 
b. Menahan Resiko 
7. Tingginya gelombang air laut 
Penanganan Resiko : 
- Mclakukan perbaikan tanah 
• Perkuatan pondasi 
a. Menghindari Resiko: - Menunda pelaksanaan pekeljaan sampai ombak 
tenang 
8. Tingginya pasang surut air taut 
Penanganan Rcs1ko · 
a. Mcnghindari Resiko: - Pindah area yang lebih dalam 
b. Mengurangi Rcs1ko - Cek data pasang surut, pilih saat pasang 
c Menahan Resiko . - Pengerukan kedalaman area dennaga 
9. Ketcrbatasan jalan kel)a, khususnya untuk pekerjaan dilaut 
Penanganan Res1ko 
a. Mengurangi Resiko : - Menggunakan ponlon 
I 0 Jalan akses untuk mobilisasi balok girder tidak rata 
Penanganan Resiko : 
a Menghindari Resiko: - Pindah jalur lain yang tanahnya lebih rata 
b. Mengurangi Resiko : - Persia pan jalan kerja 
c. Menahan Rcsiko : - Perbaikan tanah dengan dicarnpur kapur 
II Girder terguling saat mobi lisasi kelokasi 
J>cnanganan Res1!.0 : 
a. Mengurangi Resiko : - Pcrsiapan jalan akses 
b. Menahan Res1ko : - Balok diikat rantai, dan pengarnanan lain 
c. Mengalihl..an Res1l..o . - Asuransi 
IU:Sll{Q DESAIN DAI'I TEI(_'IQLOGI 
Kesalahan penerapan mctode pelaksanaan dllapangan 
Penanganan Res1ko : 
a. Men!,>urangi Res1ko : - Melakukan pengawasan terhadap pekeljaan 
dilapangan 
81 
- Metode pelaksanaan di buat dan di sarnpaikan se 
komunikatifmungkin 
b. Mcnahan Resiko - Koordinasi antara divisi perencana dengan 
pelaksana 
2 Kcsalahan pada perletakan bearing pad 
Penanganan Resiko : 
a. Menahan Rcsiko - l.andasan bearing pad diukur dengan teodolit 
- Cek kerataan landasan dengan waterpas 
3 Kesulitan melaksanakan metode pelaksanaan dari suatu pekeljaan 
Penanganan Resiko . 
a. Mengurangi Resiko . - Mcmbuat metode pelaksanaan baru 
b. Menahan Resiko 
4 Data desain kumng lengkap 
Penanganan Resiko : 
- Metodc pelaksanaan dibuat sedetail dan sejelas 
mungkin 
- Konsultasi dengan konsultan 
a. Menghindari Resiko: - Menunda pelaksanaan pekerjaan 
b. Mengurangi Resiko : - Revisi desain 
c. Menahan Rcsiko : - Konsultasi dengan konsultan 
5 Perletakan posisi balok g1 rder pada pier tidak sesuai 
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Penanganan Resil..o : 
a. Mengurangi Rcsiko : - Dibuat dudukan yang rata. cek kerataan dudukan 
b. Menahan Res•ko - Bearing pad harus terletak tepat pada posisinya, 
diul..ur dengan teodolith 
6 Mutu beton untul.. pcngccoran tidal.. scsua1 dcngan desain 
Penanganan Rcstl..o . 
a. Menahan Restko - Cek slum test 
- Cek material bet on di laboratori urn 
7 Produksi beton dtbatchmg plan tidak sesuai denganjob mix 
Penanganan Resiko : 
a. Mengurangi Rcsiko : - Remix dcsain 
b. Menahan Rcsiko - Memperketat pengawasan job mix 
8 Kapasitas batching plan tidak sesuai dengan kebutuhan 
Pcnanganan Resiko : 
a. Mengurangi Resiko : - Mcnambah kapasitas batching plan 
b. Menahan Rcsiko - Mcnghitung kapasitas batching sesuai dengan 
kcbutuhan 
BABV 
Kesimpulan 
BABY 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari penelitian dtatas dapat dtambil kesunpulan sebagai beril.:ut : 
I. Dan hasil penehttan dapat dtidentifikasi sebanyak 64 item Resiko konstruksi 
yang mungktn terjadi selama pelaksanaan proyek pembangunan Causeway dan 
jalan pendekat Jembatan Suramadu sisi Madura dari 82 item resiko konstruksi 
yang terdapat pada chek list (kuisioner survey pendahuluan). 
2. Dari hasil perkalian score antara frekuensi vs dampak resiko terhadap Mutu di 
peroleh 3 item Rcsiko konstruksi atau 4.6875% termasuk dalam tingkat Resiko 
konstruksi tinggi (high risk), 32 item Resiko konstruksi atau 50% termasuk 
dalam tingkat Resiko konstruksi sedang (moderate risk), sedangkan 29 item 
Resiko konstruksi atau 45.3125% termasuk dalam tingkat Resiko konstruksi 
rendah (low risk). 
4. Dari hasil perkalian score antara frekuensi vs dampak resiko terhadap Biaya 
dipeoleh 4 item Resiko konstrukst atau 6.25% termasuk dalam tingkat Resiko 
konstruksi unggi (high nsk), 28 item Resiko konstruksi atau 43.75% termasuk 
dalam tmgkat Resiko konstrukst sedang (moderate risk), sedangkan 32 item 
Resiko konsrrukst atau 50% termasuk dalam tingkat Resiko konstruksi rendah 
(low nsk). 
5. Dari hasil perkalian score antara frekuensi vs dampak resiko terhadap Waktu di 
peroleh 5 item Restko konstruksi atau 7.8125% termasuk dalam tingkat Resiko 
konstruksi tinggi (high risk), 22 item Resiko konstruksi atau 34.375% termasuk 
dalam tingkat Rcsiko konstruksi sedang (moderate risk), sedangkan 37 item 
Resiko konstruksi atau 57.8125% termasuk dalam tingkat Resiko konstruksi 
rendah (low risk). 
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Saran 
Saran yang penulis berikan untuk pcnelitian selanjutnya adalah : 
1. Lingkup idcntifikasi risiko leb1h dipcrluas dengan mencakup identifikas1 
Rcsiko pada keseluruhan proyck. 
2. Pembahasan peneliuan lebih dipcrdalam deng;~n melakukan analisis lebih 
lanjut terhadap Resiko yang mungkm terjadi sehingga dapat diketahui bobot 
Resiko dan Resiko mana yang kemungkinan besar diperkirakan akan muncul. 
3. Agar dilal.-ukan penelitian lebih lanjut mengenai besarnya pcngaruh terhadap 
biaya, mutu, waktu. 
4. Mencari altemanf penanganan resiko dari literatur yang digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam menentukan alternatif penanganan resiko pada 
proyek pembangunan Causeway dan jalan pendekat Jembatan Suramadu sisi 
Madura. ( ditanyakan kepada kontraktor altenatif mana yang lebih disukai) 
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fORM SURVEY IDENTIFIKASI RESLKO KONSTRUKSI 
PADA PROYEK PEMOANGUNAN CAUSEWAY DA~ JALAN PE:-..TIEKAT 
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pendahuluan daftar kemungkman resiko konstruksi 
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I SL~ER ITEM RESIKO 
(force Wideman, Iman Soehano 
ribut, banjir, Wideman, I man Soehano 
Wideman 
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rugi keterlambatan PT PP (Persero) 
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PT. PP (Persero ), iman soeharto, DPU 
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~~~a~t~au pengurangan volume suatu PT PP (Persero) 
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'~"'"h:•h karaktcr atau kualitas dari suatu peke~aan PT 1'1' (Persero) 
~~~~le~v~e21. pO<isi, dan ukuran suatu peke~aan PT PP (Persero) 
<ell~~~~-~kepailitan PT PP (Persero) 
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n site 
pekerJaan konstru 
tersedianya tenaga ahli 
~~~~~~kondisi lokasi da 
lman Soehano. l'f> no.29/2000 
I man Soeharto 
I man Soeharto. PP no 29/2000 
I man Soeharto, wideman 
!man Soeharto 
--
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realisast untuk pembiayaan proyek ~ DPli 
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Ken-ores no.8012003 
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- - - --- - -+ 
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struktur I kenmtuhan bangunan Projek Risk 
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Projek Risk Management Hand ~k] 
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Projek Risk Management Hand Book 
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Projek Risk ~anagement Hand Book 
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jalan kerja Djojosoedarso 
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- - --
FOR!'vl SURVEY IDENTIFIKASI RESIKO KO:\STRUKSI 
P.WA PROYEK PEMBA};GUNAN CAUSEWAY DAN JALAN PENDEKAT 
JEMBATAN SURAMADU SISI MADURA 
I · Daftar kemungkinan resiko konstruksi 
TANGGAL 
1\AMA RESIKO KO:-ISTR!;KSI 


FORM SURVEY IDENTLF!KASI RES!KO KONSTRUKSI 
PADA PROYEK PEMBA~GVNAN CAUSEWAY DAN J1\LAN PENDEKAT 
JEMBATA~ SVRAMADU SISI MADURA 
Daftar resiko, frekuensi, dampak resiko konstruksi terhadap performance 
proyek (Waktu, Biaya, Mutu) 
TAXGGAL 
Skor penilaian untuk item-item resiko adal11h sebagai berikut : 
Frekuensi Rcsiko Oampak terhadap Mutu, Biaya, Waktu 
I = San gat Jarang I = Sangat Kecil 
2 = Jarang 2 = Ke.ci l 
3 = Cukup 3 = Sedang 
4 = Sering 4 = Besar 
5 = Sangat Sering 5 = Sangat Besar 
ku,.siom:r 
Resiko Frelruensi 
Terjadi resiko 
4 
3 
2 
3 
Dampak Resiko Terhadap 
4 2 2 
4 3 
lsilah item-item resiko berikut sesuai tlengan kenyataan yang terjatli tli proyek ant/a dengan angka 
I skor penilaian stptrti tersebut matas 
ITEM RE$]](0 
ranah 
laksanaan 
Frelruensi 
Te~adi resiko 
Dam ak Resiko Terhada 
Waktu Bia •a Mutu 

an 
Ian tidak sesuai 
FORM SURVEY IDENT!FLKASI RESIKO KO~STRUKSI 
PADAPROYEKPEMBANGUNANCAUSEWAYDANJALANPENDEKAT 
JEMBA TAN SURAMADU SIS! MADURA 
BAG IAN m : Daftar Resiko dan Respon terhadap Resiko yang mungkin terjadi 
DATA RESPOND EN 
NAMA 
ALAMAT 
JABATAN 
INSTANSI 
TANGGAL : 
Tulis jawaban anda mengcnai respon yang anda Jakukan terbadap resiko seperti 
berikut ioi : 
Banjir 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Tanah Longsor 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Gempa 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Gangguan keamanan : pencurian dan perampokan terhadap aset-aset proyek 
Penaoganan rcsiko : 
a. 
b. 
c. 
Demo I pemogokan pekerja 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Adanya kebijaksanaan pemenntah yang mengakibatkan terhentinya proyek 
Penanganan restko : 
a. 
b. 
c. 
Resiko khusus · strukrur jembatan tenabrak kapal, pesawat jatuh dan sebagainya 
Penanganan resiko · 
a. 
b. 
c. 
Keadaan cuaca yang tidak menentu 
Penanganan rcsiko : 
a. 
b. 
c. 
Terjadi intlasi yang mengakibatkan naiknya harga material, upah pekerja dan 
peralatan 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Kebakaran 
Penanganao resiko · 
a. 
b. 
c. 
Pencemaran hngkungan akibat adanya limbah konstruksi yang berbahaya 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Keadaan kerja on site selama operasional 
Penan ganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
2 
Korosi akibat air laut 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Kurangnya persed1aan material dan bahan baku 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Tidak adanya koordinasi dalam pelaksanaan pekerjaan di Japangan 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Bun•knya kual itas pekerjaan sub-kontraktor 
Penanganan resiko : 
a . 
b. 
c. 
Kesalahan dalam pengadaan material dan peralatan proyek Uumlah, volume, mutu) 
Peoanganan resiko : 
a. 
b 
c. 
Tidak adanya kejelasan progress dari pekerjaan di lapangan 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Ketidakjelasan isi dari dokumen kontrak 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
3 
Pendcknya jangka waktu pelaksanaan dari suatu pekerjaan 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Keterlambatan kedatangan material ke lokasi proyek 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c 
Rendahnya tingkat kedisiplinan pekerja 
Penanganan resiko . 
a. 
b. 
c. 
Kualitas pekerjaantidak scsuai dengan standart yang telah ditetapkan 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Keudakjelasan pengaturan tentang permohonan pengajuan klaim 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Kurangnya Jumlah tenaga kerja ahli 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Kurangnya tenaga pengawas di lapangan 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
4 
Tidak adanya pengawasan terhadap kualitas pekerjaan di lapangan 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Kondisi tanah yang tidak stabil 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Kerusakan fasili tas transportasi yang digunakan dalam proyek 
Pcnanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
30. Jumlah peralatan tidak mencukupi 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
31 . Rumitnya masalah perijinan 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
32. Timbulnya gangguan lalu-lintas akibat akuvitas kendaraan proyek 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
33. Keterbatasan stock area 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
5 
Terjad1 settlement pada stock area 
Penanganan resiko : 
a 
b. 
c. 
Kesalahan penerapan metode pelaksanaan di lapangan 
Peuanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Kesulitan melaksanakan mctode pelaksanaan dari suatu pekerjaan 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Data desain kurang lengkap 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Melemahnya daya dukung tanah 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Tingginya gelombang air laut 
Penanganan resiko 
a. 
b. 
c. 
Tingginya pasang surut air !aut 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
6 
An gin yang kcncang 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Ketcrbatasan jalan kerja, khususnya untuk pekerjaan di !aut 
Penanganan resiko : 
a 
b. 
c 
Jalan akses untuk mobilisasi balok girder tidak rata 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Girder terguling saat mobilisasi ke lokasi 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Gtrder patah saat diangkat 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Selling crane putus saat mengangkat balok girder 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Kurangnya pengamanan balok girder pada pier 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
7 
Kesalahan pada perletakan bearing pad 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Perletakan postst balok girder pada pier tidak sesuai 
Penanganan resiko · 
a. 
b. 
c. 
Ponton tidak stabil saat mengangkat girder 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Pier rusak akibat terbenlltr ponton 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Pipa tiang pancang berkarat 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Kesalahan menentukan posisi uang pancang 
Penanganan resiko : 
a 
b. 
c 
Tiang pancang tidak mampu mencapai kedalaman rencana 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
8 
Kurangnya peralalan untuk mobilisas• di laul 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Material bes• tidak sesuru dengan spesiftkasi atau shop drawing 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c 
Kesalahan menentukan posisi dan clcvansi pembesian 
Penanganan rcsiko . 
a. 
b. 
c. 
Kesalahan pemotongan besi 
Penanganan res iko : 
a. 
b. 
c. 
Kctinggian pa~1r 1sian lidak sesuai dengan kedalaman rencana 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Kerusakan pada dia fragma 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
PoSISi diafragma lidak sesuai dengan 1anda!marking yang telah ditentukan 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
9 
Mutu beton untuk pengecoran tidak sesuai dengan desain 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Produksi beton dibatching plan ridak sesuai dengan job mix 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
Kapasitas hatching plan tidak sesuai dengan kebutuhan 
Penanganan resiko : 
a. 
b. 
c. 
10 
I r£~1 RESIKO 
1.167 1.167 
2.667 
167 
2.167 1.333 1. 167 
1.333 
3.167 2 
3.333 3.333 
1.333 2.333 2.833 
tem1in 
1.5 1.833 2.333 3 
3.167 3.667 3.333 
2.667 2.667 
4.167 3.333 2.833 
4.333 
2.333 4 
2.667 3.167 3 
1.333 2.333 
I 2.833 
4.667 
4.167 4.167 3.667 
4.667 4.333 3. 167 
tidak sesuai 1.3:13 3.333 3.667 3. 1 
1.333 3.5 
